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ABSTRAK

Sugiarti, Retno. 2020. Integrasi Nilai Islam Moderat dalam Pendidikan Karakter
di SD Anak Saleh kota Malang. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Agama
Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
Pembimbing : (1) Dr. H. Muhammad Asrori, M.Ag, (2) Dr. H. Ahmad Nurul
Kawakip, M.Pd, MA.

Kata Kunci : Islam Moderat, Pendidikan Karakter, Panca Karakter.

Moderat adalah suatu sikap dalam berbagai aspek kehidupan (aspek akidah
ketuhanan, hubungan sosial dengan manusia, aspek syariat/beribadah, dan lain-
lain) yang mengantarkan seseorang untuk melakukan aktivitas yang tidak
menyimpang dari ketetapan yang telah disepakati atau ditetapkan sebelumnya
baik secara vertikal (hablum minallah) maupun horizontal (hablum minannas).
Islam adalah agama yang mengajarkan sikap-sikap yang moderat, dan Islam tidak
mengajarkan hal-hal yang berlebihan atau terlalu ekstrem (Ghuluw/ekstremisme),
sebagai salah satu upaya untuk mencegah ekstremisme/Islam radikal dalam dunia
pendidikan nilai-nilai Islam moderat dapat di integrasikan sejak dini dalam
penanaman karakter di sekolah dasar. Karakter tersebut antara lain religius,
toleransi, demokratis, cinta damai, peduli sosial, dan cinta tanah air.

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan analisis dan deskripsi terkait
integrasi nilai Islam moderat dalam pendidikan karakter di SD Anak Saleh kota
Malang, dengan sub fokus sebagai berikut : (1) nilai-nilai Islam moderat dan
implementasinya dalam program Panca Karakter, (2) Implikasi penerapan Panca
Karakter terhadap pemahaman moderasi beragama dan keberagaman peserta
didik di SD Anak Saleh kota Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis rancangan
studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara terstruktur dan tidak
terstruktur, observasi partipatif, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Pengecekan keabsahan data atau temuan penelitian dilakukan dengan
cara triangulasi sumber data, triangulasi metode, dan meningkatkan ketekunan
pengamatan. Informan penelitian adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
tenaga pendidik, dan peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) nilai Islam moderat diterapkan
dalam pendidikan karakter melalui program Panca Karakter, integrasi tersebut
dilakukan dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler di SD
Anak Saleh. Implementasi tersebut diterapkan dalam pembelajaran di kelas
(intrakurikuler), di luar kelas (outing class/kokurikuler) dan di dalam kegiatan
ekstrakurikuler dengan penanaman lima karakter yaitu karakter personal, sosial,
kealamiahan, kecendekiaan, dan kebangsaan. 2) Implikasi dari penerapan Panca
Karakter ini adalah sebagian besar lulusan dari SD Anak Saleh memiliki sikap
yang moderat, seperti toleran, religius (terbiasa melaksanakan ibadah wajib
maupun sunnah), inklusif, peduli sosial, dan cinta terhadap tanah air Indonesia.



ABSTRACT

Sugiarti, Retno. 2020. The Integration of Moderate Islamic Values in Character
Education at “Anak Saleh” Elementary School Malang. Thesis, Master of Islamic
Education Program, Postgraduate of the State Islamic University of Maulana
Malik Ibrahim Malang, Advisor: (1) Dr. H. Muhammad Asrori, M.Ag, (2) Dr. H.
Ahmad Nurul Kawakip, M.Pd, MA.

Keywords: Moderate Islam, Character Education, Five Characters.

Moderate is an attitude in some life aspects (aspects of belief in God,
social relationship, worship, etc.) that lead a person to not doing something
against provisions value either vertical (hablum minallah) or horizontal (hablum
minannas). Islam is a religion that teaches moderate attitudes, and Islam does not
teach excessive or too extreme (Ghuluw/extremism) things, as one of the method
to prevent extremism / radicalism in education system, a moderate islamic values
can be integrated as early as possible by embed character in elementary school.
These characters include religious, tolerance, democratic, love for peace, social
care, and patriotism.

This study aims to analyze and describe the integration of moderate
Islamic values in character education at SD Anak Saleh Malang, with the
following sub focus: (1) moderate Islamic values and it’s implementation in the
Five Character program, (2) Implications of the application of Five Characters to
the understanding of religious moderation and diversity of students in SD Anak
Saleh Malang.

This study uses a qualitative approach and the type is case study design.
The data was collected through structured and unstructured interviews,
participatory observation, and documentation. Then the data analyzed through the
techique of data reduction, data presentation, making conclusions and verification.
Checking the validity of the data or research findings is gotten through
triangulating data sources, triangulating methods, and increasing the perseverance
of observation. Research informants are the school principal, vice principal,
teachers, and students.

The results showed that: 1) moderate Islamic values were applied in
character education through the Five Character program, the integration was
carried out in intracuricular, cocuricular and extracurricular activities in Anak
Saleh Elementary School. The implementation is applied by learning in the
classroom (intracuricular), learning outside the classroom (outing class /
kokurikuler) and in extracurricular activities by embedding five characters,
namely personal, social, natural, intellectual, nationality. 2) Implications of the
application of the Five Character is almost the most of graduates from SD Anak
Saleh have a moderate attitude, such as tolerant, religious (accustomed to carrying
out wajib and sunnah worship), inclusive, social care, and love the Indonesia
homeland.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Islam dalam kelahirannya membawa misi yakni memperbaiki akhlak
manusia dalam kehidupan sehari-harinya, hal tersebut menjadi misi utama
Nabi Muhammad SAW dalam berdakwah.? Islam bukan hanya membawa
ajaran tauhid dan persoalan ibadah mahdlah, namun juga membawa konsep
dan panduan hidup dalam interaksi seseorang sebagai warga dunia yang plural
sebagaimana yang telah dicontohkan Nabi Muhammad SAW saat di Madinah.
Artinya, Islam mengakui adanya perbedaan keyakinan, budaya, tradisi, ras dan
suku tertentu. Semuanya dirangkum dalam tujuan besar ajaran Islam, yakni
sebagai rahmat bagi alam (rahmatan lil alamin).

Tapi tak semua orang sependapat dengan cara pandang ini. Munculnya
berbagai macam aliran dalam Islam juga mempengaruhi dinamika yang
terjadi. Adanya Islam dengan wajah ekstrime merupakan salah satu aliran
yang muncul. aliran ekstrimisme tersebut melahirkan cara-cara pandang yang
eksklusif, tertutup dan intoleran terhadap keadaan.

Tak hanya itu, masuknya Islam dalam perpolitikkan pemerintahan juga
menambah dinamisasi yang terjadi. Dampak terburuk dari adanya perbedaan
itu adalah munculnya pendekatan instan dalam mendoktrin aliran tertentu,
misalnya dengan memainkan emosi keberagamaan umat, memunculkan

fanatisme yang berlebihan dan lainnya.

2 Syabuddin Gade, Membumikan Pendidikan Akhlak Mulia Anak Usia Dini, (Banda Aceh :
Percetakan Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry, 2019), 3



Akhirnya dinamisasi itu akan memunculkan dua aliran besar dalam
Islam, yakni aliran kiri dan aliran kanan. Aliran Kiri berafiliasi pada
pemikiran-pemikiran liberal dengan ciri khasnya melihat ilmu pengetahuan
sebagai objek yang free values. Sehingga dalam pemikirannya, Islam
cenderung dilihat dari sisi materinya saja dan mengesampingkan objek-objek
yang bereksistensi immaterial, spiritual dan illahiat.

Pada sisi lainnya, terdapat juga islam dengan afiliasi kanan, yakni
aliran Islam yang cenderung ortodoks dalam melihat ajaran Islam
(fundamentalisme). Pemurnian dalam ajaran Islam adalah salah satu misinya,
dengan mengesampingkan adat dan tradisi di dalam suatu masyarakat. Pada
bagian ini pun terdapat banyak klasifikasi aliran, mulai dari yang biasa sampai
pada aliran yang radikal. Pada aliran ini cenderung Islam difahami sebagai
sebuah ajaran yang esklusif dan mengesampingkan orang-orang diluarnya.
Sehingga munculnya sikap intoleran, radikal, dan lain-lain.

Sikap intoleran, radikal dan lain-lain ini tampaknya mulai memasuki
setiap lini kehidupan kita, tidak terkecuali di dunia pendidikan. Maraknya
kasus kekerasan yang dilakukan oleh peserta didik (tawuran) maupun oknum
guru menjadi salah satu indikator betapa masifnya faham radikal ini telah
menyebar di dunia pendidikan kita. Lembaga pendidikan baik formal maupun
non formal merupakan tempat yang potensial dalam penyebaran faham
radikal, karena disana akan didapatkan modal sosial untuk mendapatkan
pemahaman keagamaan vyang radikal.> Hasil sebuah penelitian

mengungkapkan akar radikalisme anak atau peserta didik dalam proses

3 Zuly Qodir, Perspektif Sosiologi tentang Radikalisasi Agama Kaum Muda, (Jurnal Maarif :
Arus Pemikiran Islam dan Sosial, Vol. 8, nomor 1, Juli 2013), 45



pendidikan agama dimulai dari keluarga atau sekolah. Penelitian ini juga
menjelaskan beberapa aspek penyebab praktik kekerasan yang dianalisis
dalam perspektif psikologi agama, sosial, dan manajemen pendidikan.*

Secara hipotetik terdapat relasi yang linier antara fenomena kekerasan
terhadap anak-anak dengan berkembangnya radikalisme. Atas nama
pendidikan Agama ada dua model kekerasan pada anak yang sangat bepotensi
menjadi bibit-bibit radikalisme. Pertama, metode mendidik orang tua dan guru
seringkali tanpa disadari berbentuk kekerasan baik fisik, mental, maupun
verbal. Kedua, mengalirnya muatan-muatan ideologi radikal yang sistemik
dalam pelajaran atau kurikulum sekolah yang semakin kompleks akibat
kontekstualisasi globalisme yang tidak selektif.> Anak sejak usia dini sudah
diajari untuk memusuhi atau tidak menyukai kepada orang yang berbeda
keyakinan.

Kendati demikian faham radikalisme tidak selalu tentang kekerasan.
Faham radikalisme ini pun turut disebarkan secara halus melalui media-media
cetak seperti buku ajar untuk peserta didik. Sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh Moh. Hasim dengan judul “Potensi Radikalisme di Sekolah
(Studi terhadap buku Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar)” hasilnya pun
cukup mengejutkan, dalam buku PAI SD terdapat materi yang mengandung

unsur radikalisme dalam beragama, seperti materi yang menjelaskan tentang

4 Muhammad Thohir, Radikalisme Versus Pendidikan Agama Menggali Akar Radikalisme dari
Kekerasan Terhadap Anak Atas Nama Pendidikan Agama, (Jurnal Pendidikan Islam : Nadwa, Vol.
9, no.2, Oktober 2015), 167

> Muhammad Thohir, Radikalisme Versus Pendidikan Agama, ...181



konsep kafir, kisah militansi beragama, jihad, pertentangan ajaran antar
agama, dan kisah-kisah perang pada zaman sahabat.®

Nilai-nilai moral pendidikan agama Islam yang diterbitkan dalam buku
tersebut telah berpedoman pada standar isi yang dikeluarkan oleh kementerian
pendidikan dan kebudayaan, seperti nilai moral secara umum yang
menyangkut aspek agidah, syariah, dan akhlak, akan tetapi materi-materi
tersebut secara umum masih membangun kesalehan pribadi semata, dan
cenderung hanya untuk menuntaskan kurikulum, belum membangun
kesalehan sosial yang sangat dibutuhkan dalam rangka membangun kerukunan
dan toleransi beragama. Hal ini dapat menjadi celah tersendiri untuk
menanamkan faham-faham radikalisme pada peserta didik.’

Oleh karena itu menjadi penting untuk menyeleksi buku-buku
pelajaran yang akan digunakan oleh peserta didik. Sebagaimana penelitian
yang dilakukan oleh Zaimah dengan judul “Strategi Menangkal Radikalisme
Melalui Pembelajaran PAIl di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)
Assalamah Bandarjo Kec. Ungaran Barat Kab. Semarang”, dalam rangka
menangkal radikalisme sekolah tersebut menyeleksi buku-buku pelajaran,
mengembangkan modul pribadi, buku panduan PAI, dan tetap melakukan
kegiatan yang menumbuhkan rasa nasionalisme.® Upaya-upaya tersebut tentu
merupakan salah satu cara untuk melakukan pencegahan radikalisme di

sekolah.

® Moh. Hasim, Potensi Radikalisme di Sekolah (Studi terhadap Buku Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Dasar), (Jurnal Edukasi, Vol. 13 nomor 2, Agustus 2015), 267

7 1bid

8 Zaimah, Strategi Menangkal Radikalisme Melalui Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar Islam
Terpadu (SDIT) Assalamah Bandarjo Kec. Ungaran Barat Kab. Semarang, Tesis (Semarang :UIN
Walisongo Semarang, 2019), 149



Hasil survei dari Lembaga Kajian Islam dan Perdamaian (LaKIP)
Jakarta pada Oktober 2010 sampai Januari 2011 kepada 993 peserta didik
SMP dan SMA di 10 kota di Jabodetabek perlu mendapat perhatian khusus.
Hasil penelitiannya sungguh mengkhawatirkan, sebanyak 48,9% peserta didik
se wilayah Jabodetabek menyatakan persetujuannya terhadap aksi radikal.®
Hasil survei tersebut menjadi cambukan tersendiri bagi guru dan lembaga
pendidikan, khususnya guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti
(PAIBP). Berawal dari penerimaan dan persetujuan terhadap aksi radikal jika
hal ini terus dibiarkan bisa jadi akan mengakibatkan peserta didik memiliki
kepribadian yang suka berbuat kekerasan sebagai cara yang ditempuh untuk
mencapai sebuah tujuan.

Tren intoleransi dan radikalisme ini pun semakin meningkat, sebuah
hasil survei lain, survei nasional yang diikuti oleh 1522 peserta didik dan 337
mahasiswa di 34 provinsi dan 68 kabupaten/kota di Indonesia tentang sikap
keberagaman pada peserta didik dan mahasiswa yang dilakukan oleh pusat
pengkajian Islam dan masyarakat (PPIM) UIN Jakarta menyebutkan bahwa
peserta didik dan mahasiswa di Indonesia memiliki opini intoleransi internal
dan opini radikal yang tinggi. Mereka setuju dengan Pancasila dan UUD 1945
tetapi mereka juga ingin syariah Islam diterapkan di negara Indonesia dan
memahami kekhalifahan merupakan bentuk pemerintahan yang diakui dalam

ajaran Islam. Mereka juga setuju bahwa pendidikan agama Islam

® Abdul Munip, Menangkal Radikalisme Agama di Sekolah, (Jurnal Pendidikan Islam FITK UIN
Sunan Kalijaga, Vol. I, No.2, Desember 2012), 160



memengaruhi mereka untuk bersikap intoleran pada kelompok agama Islam
yang dianggap sesat.

Melihat berbagai fenomena intoleran dan radikaliseme diatas, disinilah
perlunya membangun Islam yang ramah terhadap berbagai macam golongan
dan agama lain (Wasathiyyah atau moderasi). Moderasi atau wasathiyyah
bukanlah suatu sikap yang bersifat tidak jelas atau tidak tegas terhadap sesuatu
bagaikan sikap netral yang pasif, bukan juga pertengahan matematis. Bukan
juga sebagaimana yang dikesankan oleh kata “wasath” yakni pertengahan
yang mengantar pada dugaan bahwa wasathiyyah tidak menganjurkan
manusia berusaha mencapai puncak sesuatu yang baik dan positif seperti ilmu,
ibadah, kekayaan dan sebagainya.!

Wasathiyyah adalah keseimbangan dalam segala persoalan hidup
duniawi dan ukhrawi, yang harus selalu disertai dengan upaya menyeseuaikan
diri dengan situasi yang dihadapi berdasarkan petunjuk agama dan kondisi
objektif yang sedang dialami. la tidak sekedar menghidangkan dua kutub lalu
memilih apa yang di tengahnya. Wasathiyyah yang menjadi ciri ajaran Islam
adalah keseimbangan antara ruh dan jasad, dunia dan akhirat, agama dan
negara, individu dan masyarakat, ide dan realitas, yang lama dan yang baru,
akal dan naqal (teks keagamaan), agama dan ilmu, modernitas dan tradisi, dan

seterusnya. Dengan demikian, Wasathiyyah (moderasi) bukanlah suatu resep

10 Yunita Faela Nisa, dkk. Gen Z : Kegalauan Identitas Keagamaan, (Jakarta : PPIM UIN Jakarta,
2018), 21

11 M. Quraish Shihab, Wasathiyyah (Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama), (Tangerang :
Lentera Hati, 2019), 42



yang telah tersedia rinciannya, melainkan upaya terus menerus untuk
menemukan dan menerapkannya.*2

Modal ini sangat diperlukan dalam membangun kehidupan dengan
masyarakat yang majemuk. Dimana konsep inklusifitas dan pluratis menjadi
modal yang sangat besar untuk membangun persatuan tersebut. Tanpa adanya
nilai-nilai ini makan perpecahan akan menjadi penghambat kemajuan
bersama. Dari sinilah Pendidikan Islam dituntut untuk memberikan perubahan
pada tatanan di dalam masyarakat majemuk. Jika tidak demikian, maka nilai-
nilai seperti eksklusifitas, intoleran dan lainnya akan mendominasi dan
menghambat kemajuan.

Sebagai ajaran mayoritas, tentu memperbaiki pemahaman umat Islam
secara menyeluruh dapat membawa perubahan yang signifikan, terutama di
lembaga pendidikan. Usaha-usaha dalam menanamkan konsep ajaran Islam
yang pluralis dan moderat di tengah kemajemukan tentu didukung oleh
konsep-konsep lain yang sesuai. Konsep-konsep ini harus berjalan beriringan
agar hasilnya maksimal.

Konsep integrasi antara nilai-nilai Islam moderat di dalam pendidikan
karakter dalam pembelajaran tentu diajarkan pada satu model pembelajaran
tentang pembentukan sikap manusia. Karena hal itu membutuhkan Kajian
khusus tentang bagaimana membentuk sikap dan karakter manusia serta
tahapan-tahapan yang harus dilalui. Melalui wadah Pendidikan karakter,

elaborasi Pendidikan Islam berfaham moderat dapat berjalan seimbang

12 M. Quraish Shihab, Wasathiyyah (Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama), 43



sehingga tujuan membentuk karakter peserta didik yang pluralis, toleran, dan
inklusif dapat tercapai.

Disinilah peneliti menarik untuk mengetahui lebih jauh lagi bagaimana
konsep Pendidikan Islam moderat dalam pendidikan karakter berjalan
beriringan dalam membentuk karakter siswa yang sudah peneliti sebutkan
diatas. Dalam penelitian ini  ruang lingkup nilai-nilai  Islam
Moderat/Wasathiyyah yang ingin diteliti adalah dalam tataran tindakan/sikap
dan perihal ibadah peserta didik. Salah satu sekolah yang memiliki konsep
semacam ini adalah di sekolah dasar (SD) Anak Saleh di Kota Malang.
Dalam observasi awal, peneliti menemukan konsep pembelajaran karakter
yang sangat pluralis dan inklusif terhadap pemahaman agama atau antar
agama, atau bahkan dalam konteks makro tentang kemanusiaan. Oleh karena
itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan peserta kelas didik di
kelas V1 sebagai objek penelitian, dengan judul “Integrasi Nilai Islam Moderat
dalam Pendidikan Karakter di SD Anak Saleh kota Malang”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas maka fokus penelitian
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Bagaimana Integrasi Nilai Islam Moderat dalam Pendidikan Karakter di
SD Anak Saleh Kota Malang?
2. Bagaimana Implikasi Nilai-Nilai Moderat dalam Islam terhadap sikap

peserta didik di SD Anak Saleh kota Malang?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Untuk memahami integrasi nilai Islam moderat/wasathiyyah dalam
pendidikan karakter di SD Anak Saleh kota Malang.
2. Untuk memahami implikasi nilai-nilai moderat/wasathiyyah dalam Islam
terhadap sikap peserta didik di SD Anak Saleh kota Malang.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat atau sumbangsih
secara teoritis maupun praktis, yakni sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada upaya pengembangan wawasan dan pemahaman
mengenai konsep pendidikan Islam moderat khususnya di Sekolah Dasar
maupun di semua jenjang madrasah. Juga sebagai pijakan bagi penelitian
selanjutnya untuk dikembangkan, baik peneliti lainnya maupun bagi
peneliti sendiri.
2. Secara Praktis
a. Lembaga Pendidikan: hasil penelitian ini dapat menjadi masukan
mengenai konsep pendidikan Islam moderat di Sekolah Dasar,
sehingga akan menjadi masukan dan motivasi bagi segenap guru
yang ada di dalamnya selaku pendidik, agar senantiasa mampu

membentuk karakter nilai Islam moderat untuk peserta didiknya.



10

b. Guru: hasil penelitian ini dapat menjadi wacana agar lebih
memperhatikan pentingnya pendidikan karakter peserta didik
terutama pada usia Sekolah Dasar karena pada masa itu merupakan
salah satu bekal peserta didik dalam membentuk karakter yang akan
menentukan kehidupannya di masa depan.

c. Peneliti: penelitian ini dapat memberikan informasi baru yang dapat
enambah pengetahuan dan wawasan pemikiran peneliti mengenai
pendidikan Islam moderat di Sekolah Dasar.

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Beberapa penelitian tentang nilai-nilai Islam moderat dan pendidikan
karakter telah banyak dilakukan. Sebagaimana dalam penelitian Mochammad
Rizal Ramadhan dengan judul “Integrasi Nilai Islam Moderat dalam
Pendidikan Islam untuk Menguatkan Harmoni Sosial Keagamaan pada
Masyarakat Plural” yang menjelaskan tentang pentingnya penguatan harmoni
sosial keagamaan dalam masyarakat Indonesia yang memiliki berbagai macam
budaya. Dalam penelitian ini disebutkan bahwa harmoni sosial keagamaan
yang dibangun masyarakat plural dapat tercipta karena kesadaran dari
masyarakat, budaya leluhur yang dilestarikan, adanya sikap toleransi antar
masyarakat, dan kegiatan-kegiatan yang ada dalam masyarakat sebagai sarana
untuk berinteraksi dan berkomunikasi dalam menciptakan harmoni.3

Dalam sebuah penelitian yang diteliti oleh Toto Suharto dengan judul
“Indonesianisasi Islam : Penguatan Islam Moderat dalam Lembaga Pendidikan

Islam di Indonesia” juga disebutkan bahwa nilai Islam moderat ini bahkan

13 Mochammad Rizal Ramadhan, Integrasi Nilai Islam Moderat dalam Pendidikan Islam untuk
Menguatkan Harmoni Sosial Keagamaan pada Masyarakat Plural, (Proceeding Annual
Conference for Muslim Scholars UIN Sunan Ampel Surabaya 2019), 701
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telah menjadi ciri khas Islam Indonesia, hal ini dapat dilihat dari sejarah yang
mencatat bahwa Islam masuk ke Indonesia melalui dakwah yang penuh
dengan kedamaian sehingga menghasilkan Islam Indonesia yang moderat.
Akan tetapi semenjak organisasi islam transnasional masuk ke Indonesia
terjadilah pergumulan antara ideologi Indonesianisasi Islam dengan Islamisasi
Indonesia. Kajian dalam penelitian ini menemukan bahwa pendidikan Islam
merupakan sarana yang paling strategis dalam memperkuat Islam moderat
yang menjadi karakter utama bagi Islam Indonesia.'*

Penelitian lain yang dilakukan olen Imam Muddin dengan judul
“Integrasi Nilai-Nilai Islam Wasathiyyah dan Nasionalisme di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) 15 Magetan” menyebutkan pentingnya menanamkan
konsep Islam wasathiyah kepada generasi bangsa ini, oleh karena itu proses
integrasi nilai-nilai di dalam konsep Islam wasathiyyah dan nasionalisme
dengan pendidikan karakter di madrasah sangatlah diperlukan. Proses tersebut
bisa dilakukan dari tiga sisi yaitu melalui pembelajaran di kelas, budaya
madrasah, dan kegiatan ekstrakurikuler.®

Selanjutnya terkait nilai Islam moderat dan pendidikan karakter
sebuah penelitian yang dilakukan oleh Umardani dengan judul “Reinventing
Nilai-Nilai Islam, Budaya, dan Pancasila dalam Pengembangan Karakter”
menyebutkan bahwa pendidikan karakter adalah salah satu cara untuk
menyembuhkan penyakit sosial, nilai ideal yang dikembangankan dalam

pendidikan karakter terdiri dari nilai agama, budaya dan nilai yang terkandung

14 Toto Suharto, Indonesianisasi Islam : Penguatan Islam Moderat dalam Lembaga Pendidikan
Islam di Indonesia, (Jurnal al-Tahrir Vol.17 No.1 Mei 2017), 156

% Imam Muddin, Integrasi Nilai-Nilai Islam Wasathiyyah dan Nasionalisme di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) 15 Magetan, (Edukasia : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol.1
Issue 1 2020), 29
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dalam Pancasila. Pendidikan karakter yang seperti itulah yang dapat dikatakan
sebagai sesuatu yang otentik atau khas pendidikan karakter Indonesia.®

Potret Pendidikan Islam moderat di Indonesia juga dijelaskan dalam
sebuah penelitian yang dilakukan oleh Jafar Assagaf dkk, dengan judul
“Pendidikan Islam Moderat di Indonesia : Analisis Ideologi atas Lembaga
Pendidikan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Wilayah Surakarta”
menjelaskan analisisnya tentang bagaimana cara lembaga-lembaga pendidikan
Islam tersebut menanamkan paham moderat kepada peserta didik, serta
ideologi apa yang dibangun di kedua lembaga tersebut. Penelitian ini menakar
apakah tujuan, konten kurikulum, dan kurikulum tersembunyi di kedua
lembaga pendidikan Islam tersebut apakah mencerminkan Islam moderat atau
tidak.

Hasilnya adalah ldeologi Muhammadiyah adalah Islam reformis-
modernis dan Islam berkemajuan, dan ideologi ini menjadi sumber bagi
pendidikan Muhammadiyah baik dalam penentuan tujuan pendidikan, konten
kurikulum, dan lain-lain, sehingga dalam pendidikan di Muhammadiyah
tercermin karakter Islam yang moderat. Sedangkan ideologi di Nahdlatul
Ulama adalah paham Ahlussunnah Wal Jamaah dengan karakter moderat, dan
ideologi ini juga menjadi sumber bagi pendidikan yang termanifestasikan
dalam tujuan pendidikan, kurikulum dan lain-lain.!” Untuk lebih mudah dalam

memahami persamaan dan perbedaan judul penelti dengan penelitian

16 Umardani, Reinventing Nilai-Nilai Islam, Budaya, Pancasila dalam Pengembangan Pendidikan
Karakter, (Jurnal llmiah Darul Ulum Vol.9 No.1 Januari-Juni 2018), 75

17 Ja’far Assagaf, dkk. Pendidikan Islam Moderat di Indonesia : Analisis Ideologi atas Lembaga
Pendidikan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Wilayah Surakarta, (Laporan Penelitian
Kompetitif Kolektif Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Kementerian Agama RI1 2015), 113
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terdahulu, maka selanjutnya peneliti akan membuat klasifikasi seperti pada
tabel di bawah ini :

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

No. | Nama dan Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Tahun
1. | Mochamma | Integrasi Nilai |> Pokok » Sub pokok > Penelitian
d Rizal Islam Moderat bahasan pembahasan ini
Ramadhan, dalam atau yang digunakan mengguna
2019 Pendidikan variabel dalam kan
Islam untuk utama penelitian ini metode
Menguatkan yang adalah penelitian
Harmoni digunaka pendidikan mix
Sosial n yakni, Islam secara method.
Keagamaan nilai umum Hasil
pada Islam sedangkan integrasi
Masyarakat moderat peneliti dari
Plural berfokus pada penelitian
pendidikan ini adalah
karakter. sebuah
Metode konsep
penelitian yang moderasi
digunakan pendidika
peneliti adalah n Islam
Mix Method dan
sedangkan pendidika
dalam n karakter
penelitian ini beserta
menggunakan implikasin
metode ya yang
kualitatif. ada di SD
2. | Toto Indonesianisasi | » Fokus » Peneliti fokus Anak
Suharto, Islam : penelitia pada integrasi Saleh.
2017 Penguatan n kepada nilai di satu
Islam Moderat nilai lembaga
dalam Islam pendidikan
Lembaga Moderat yakni SD Anak
Pendidikan Saleh,
Islam di sedangkan
Indonesia penelitian ini
membahas
penguatan nilai
Islam moderat
pada lembaga
pendidikan
Islam secara
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umum.
Imam Integrasi Nilai- | > Pokok > Penelitian ini
Muddin, Nilai Islam bahasan mengintegrasik
2020 Wasathiyyah atau an nilai Islam
dan variabel wasathiyyah
Nasionalisme utama dengan
di Madrasah yang nasionalisme,
Ibtidaiyah digunakan sedangkan
Negeri (MIN) yakni, peneliti
15 Magetan nilai Islam mengintegrasik
moderat/I annya dengan
slam pendidikan
Wasathiy karakter.
yah Lokasi
penelitian ini
dilaksanakan di
MIN 15
Magetan,
sedangkan
peneliti di SD
Anak Saleh
kota Malang.
Umardani, | Reinventing Fokus Dalam
2018 Nilai-Nilai pembaha penelitian ini
Islam, Budaya, san fokus kepada
dan Pancasila tentang penemuan
dalam pendidik kembali nilai-
Pengembangan an nilai Islam,
Pendidikan karakter budaya, dan
Karakter dan Pancasila
nilai- dalam
nilai pengembangan
Islam pendidikan
karakter,
sedangkan
peneliti fokus
pada integrasi
nilai Islam
moderat
dengan
pendidikan
karakter.
Ja’far Pendidikan Konsep Penelitian ini
Assagaf, Islam Moderat Moderas fokus pada
Toto di Indonesia : i analisis
Suharto, Analisis Pendidik ideologi di dua
Suparmin, | Ideologi atas an Islam. lembaga
2015. Lembaga pendidikan
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Pendidikan
Muhammadiya
h dan

Islam yaitu,
Muhammadiya
h dan

Nahdlatul Nahdalatul
Ulama di Ulama.
Wilayah
Surakarta
6. Yunita GenZ: Isu Penelitian ini
Faela Nisa, | Kegalauan intoleran berfokus pada
dkk. Identitas dan hasil survei
2018 Keagamaan radikalis tentang isu
me di intoleran dan
Indonesi radikalisme.
a
7. | Moh. Potensi Potensi Penelitian ini
Hasim, Radikalisme di radikalis berfokus
2015 Sekolah (Studi me di kepada analisis
terhadap Buku sekolah buku PAI.
Pendidikan dasar
Agama Islam dan
Sekolah Dasar) upaya
preventif
nya.
8. | Zuly Qodir, | Perspektif Potensi Penelitian ini
2013 Sosiologi Radikali lebih berfokus
tentang sme pada perspektif
Radikalisasi Agama sosiologi.
Agama Kaum di kaum
Muda muda
termasuk
peserta
didik di
jenjang
dasar.
9. | Abdul Menangkal Potensi Penelitian ini
Munip, Radikalisme di radikalis lebih berfokus
2012 Sekolah me di pada kajian
sekoah tentang
dan radikalisme.
upaya-
upaya
preventif
yang
dapat
dilakuka
n.
10. | Zaimah, Strategi Upaya Penelitian ini
2019 Menangkal dan berfokus pada
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Radikalisme
Melalui
Pembelajaran
PAI di Sekolah
Dasar Islam
Terpadu
(SDIT)
Assalamah
Bandarjo Kec.
Ungaran Barat
Kab. Semarang

strategi
untuk
menangk
al
radikalis
me.

bentuk-bentuk
strategi
menangkal
radikalisme
berupa paparan
data kualitatif.

F. Definisi Istilah

Untuk  menghindari

pemakaian istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini, maka

peneliti memberikan penjelasan terhadap beberapa

kesalahpahaman

dan kekeliruan

dalam

istilah-istilah agar

pemaknaan terhadap istilah tersebut sama seperti yang diinginkan oleh

peneliti. Adapun istilah-istilah yang dimaksud ialah sebagai berikut :

1. Nilai Islam Moderat

Islam adalah moderasi, yakni seluruh ajarannya bersifat moderat.

Moderat/Moderasi/Wasathiyyah adalah suatu sikap dalam berbagai aspek

kehidupan (aspek akidah ketuhanan, hubungan sosial dengan manusia,

aspek syariat/beribadah, dan lain-lain) yang mengantarkan seseorang

untuk melakukan aktivitas yang tidak menyimpang dari ketetapan yang

telah disepakati atau ditetapkan sebelumnya baik secara vertikal (hablum

minallah) maupun horizontal (hablum minannas) atau dengan kata lain

Wasathiyyah adalah keseimbangan dalam segala persoalan hidup duniawi

dan ukhrawi, yang selalu harus disertai dengan upaya menyesuaikan diri

dengan situasi yang dihadapi berdasarkan petunjuk agama dan kondisi

objektif yang sedang dialami.
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Sikap moderat ini memerlukan pemahaman dan pengetahuan yang
mendalam tentang syariat Islam dan kondisi objektif yang dihadapi
sekaligus cara dan kadar menerapkannya. Oleh karena itu sikap moderat
ini bukanlah sikap yang bersifat tidak jelas atau tidak tegas atau abu-abu,
dan bukanlah sikap yang ekstrem ke kanan maupun ke kiri, serta seperti
resep yang telah tersedia rinciannya, melainkan upaya-upaya untuk terus
menerus menemukan dan menerapkannya.

Nilai-nilai yang menjadi indikator dalam sikap moderat ini antara
lain sikap lemah lembut, penuh kasih sayang dan cinta, toleran/tasamuh,
sopan santun, Tawazun (seimbang, menempatkan segala sesuatu pada
tempatnya, tidak mengarah ke satu arah dan mengabaikan arah yang lain,
dan pada saat yang sama ia juga mengandung makna “baik/terbaik”™), sikap
moderat/pertengahan antara berlebihan dan kekurangan dalam segala hal
(tawassuth dan i’tidal), memiliki pola pemikiran yang berprinsip dasar
mempertahankan pendapat di masa lampau yang masih relevan atau sesuai
dan menerima atau memilih pendapat baru selama tidak bertentangan
dengan prinsip dasar al-Quran dan Sunnah. Indikator nilai selanjutnya
adalah menjadikan Rasulullah SAW sebagai figur utama dalam bersikap
moderat. Dalam penelitian ini berfokus pada moderasi dalam aspek
syariat/peribadatan dan budi pekerti warga sekolah khususnya peserta
didik di SD Anak Saleh kota Malang.

Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

seluruh upaya guru dan warga sekolah untuk mengaplikasikan nilai-nilai,
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kebiasaan dan perilaku yang diwujudkan dalam tindakan yang relatif satbil
dengan tujuan membentuk dan memengaruhi karakter peserta didik
melalui pembiasaan dan keteladanan dari guru dan warga sekolah tersebut.
Upaya-upaya tersebut antara lain keteladanan tentang bagaimana perilaku
guru, cara berkomunikasi atau menyampaikan materi, bagaimana guru
bertoleransi, bagaimana guru bersosialisasi, dan lain sebagainya. Proses
pendidikan karakter ini dapat di integrasikan melalui pembelajaran,

kegiatan ekstrakurikuler, dan budaya sekolah.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Islam Moderat

Moderat berarti menghindarkan perilaku yang ekstrem atau
pengungkapan yang ekstrem dan lebih memilih ke arah jalan tengah dengan
mempertimbangkan pandangan pihak lain. Moderat mempunyai arti yang
sama dengan moderasi, yakni pengurangan kekerasan atau penghindaran
keekstreman. 8

Moderat dalam istilah Arab dikenal dengan kata tawassuth, at-
tawazun atau al-wasathiyyah yang berarti jalan tengah di antara dua kutub
yang saling berlawanan. Sikap tawassuth berarti sikap yang berkaitan pada
prinsip hidup yang menjunjung tinggi perlakuan adil serta lurus di tengah
jalan kehidupan bersama.’® Bentuk-bentuk kemoderatan dalam Islam dapat
diklasifikasikan dalam berbagai ragam pranata kehidupan beragama antara
lain yaitu keseimbangan teologi, keseimbangan ritual keagamaan,
keseimbangan moralitas dan budi pekerti serta keseimbangan tasyri’
(pembentukan hukum).?

Bentuk Islam moderat menurut Abdurrahman Wahid diantaranya
adalah toleransi, kasih sayang dan spiritualitas. Bagi Abdurrahman Wahid,
menjunjung tinggi martabat manusia dengan memberikan perlindungan bagi

yang tertindas, memberikan rasa aman, nyaman, keadilan, dan

18 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa: 2008),
1035

19 A, Thoyfoer MC, N.U. kemana?, (California: Yasba, 2007), 33

20 Abu Yazid, Islam Moderat, (Jakarta: Erlangga, 2014), 52

19
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memperjuangkan kesejahteraan meruapakan bagian dari upaya untuk
meninggikan martabat agama.?!

Islam merupakan agama yang mempunyai semangat toleransi yang
tinggi. Islam bersifat moderat yakni adil dan mengambil jalan tengah. Menurut
Ibnu ‘Asyur, para ulama’ telah mencapai kata mufakat bahwa sikap moderat
yakni tidak ekstrem ke kanan dan tidak juga ekstrem ke kiri merupakan sifat
mulia yang dianjurkan oleh Islam. Seperti firman Allah SWT, “Dan demikian
(pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan
(moderat) agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. (Q.S.: Al-Bagarah (2),
143). Matharaf 1bn Abdullah Al-Syahir Al-Taba’i menegaskan bahwa perkara
yang paling baik adalah yang paling moderat. Dengan cara itulah umat Islam
akan menjadi umat yang mampu memberikan harapan untuk kehidupan yang
lebih mengedepankan dialog dan cara-cara damai.??

Asyraf Abdul Wahhab menjelaskan bahwa aspek yang penting dalam
toleransi adalah menumbuhkan kesabaran dan sikap moderat. Sikap sabar
mempunyai makna yang mendalam, yakni sikap yang tidak melakukan
tindakan kekerasan terhadap pihak lain. Sabar mempunyai kerelaan untuk
memaklumi eksistensi pihak lain dan seseorang yang sabar tidak akan
mengutamakan kekerasan sebagai jalan keluar dalam setiap persoalan. Sikap

moderat juga tidak akan mengambil langkah-langkah ekstrem dalam

2L Abdul Wahid Hasan, Gus Dur : Mengarungi Jagat Spiritual Sang Guru Bangsa, (Yogyakarta :
Ircisod, 2015), 122
22 Zuhairi Misrawi, Al-Quran kitab toleransi: tafsir tematik Islam rahmatan lil'alamin, (Jakarta:
Grasindo, 2010), 53
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menyelesaikan kesalahan dan perbedaan yang dilakukan pihak lain, hal ini
dikarenakan kesalahan dan perbedaan merupakan hal manusiawi.??

Seseorang yang memiliki sikap moderat, bila sedang melakukan
sebuah percakapan, maka tidak dalam rangka menjatuhkan lawan, namun
melakukan interaksi pemahaman yang bilamana ditemukan titik temu maka
memungkinkan untuk melakukan kerjasama. Tetapi bila terdapat perbedaan,
maka dianggap sebagai suatu realitas yang harus dihargai dan dihormati.
Sikap moderat dan kesabaran merupakan sikap yang proaktif dalam rangka
mengedepankan toleransi.?*

Terdapat beberapa langkah penting yang perlu diperhatikan dan
diambil guna menegakkan sikap moderat atau wasathiyyah diantaranya adalah
Pertama, pemahaman yang benar terhadap teks-teks terperinci dalam Al-
Quran dan sunnah dengan memperhatikan Maqashid Asy-Syari’ah (tujuan
kehadiran agama), kemudian menyesuaikan penerapan ajaran Islam yang pasti
dan tidak berubah dengan perkembangan zaman dan masyarakat yang terus
berubah.

Kedua, bekerja sama dengan semua kalangan umat Islam dalam hal-
hal yang disepakati dan bertoleransi dalam perbedaan serta menghimpun
kesetiaan terhadap sesama mukmin dengan toleransi terhadap non muslim.
Ketiga, menghimpun dan mempertemukan ilmu dengan iman, demikian pula
kreativitas material dan keluhuran spiritual, serta kekuatan ekonomi dan

kekuatan moral. Keempat, penekanan pada prinsip dan nilai-nilai kemanusiaan

23 Zuhairi Misrawi, Al-Quran kitab toleransi...., 173
24 Zuhairi Misrawi, Al-Quran kitab toleransi...., 174
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dan sosial seperti keadilan, syura, kebebasan bertangung jawab, dan hak-hak
asasi manusia.

Kelima, mengajak kepada pembaharuan sesuai dengan tuntunan
agama serta menuntut dari para ahlinya untuk melakukan ijtihad pada
tempatnya. Keenam, memberi perhatian yang besar dalam membina persatuan
dan kesatuan bukan perbedaan dan perselisithan serta pendekatan bukan
penjauhan, sambil menampilkan kemudahan dalam fatwa yang dirumuskan
serta mengedepankan berita gembira dalam Dberdakwah. Ketujuh,
memanfaatkan sebaik mungkin semua peninggalan dan pemikiran lama,
antara lain logika para teolog muslim, kerohanian para sufi, keteladanan para
pendahulu, serta ketelitian para pakar hukum dan ushuluddin. Selanjutnya
untuk penerapan wasathiyyah dalalm kehidupan pribadi dan masyarakat perlu
upaya serius dan dikukuhkan oleh pengetahuan dan pemahaman yang benar,
pengendalian emosi yang seimbang dan terkendali, dan yang terakhir adalah
perlunya kewaspadaan, dan kehati-hatian yang bersinambung.?®

Moderat merupakan salah satu ciri khas dari kalangan Ahlussunnah
wal Jamaah termasuk dua organisasi Islam besar di Indonesia yakni Nahdlatul
Ulama (NU) dan Muhammadiyah. Nahdlatul Ulama (NU) dan
Muhammadiyah berusaha senantiasa berada di garda depan untuk
menyuguhkan paham keagamaan moderat yang mempunyai akar kuat dalam
khazanah keislaman Ahlussunnah wal Jamaah dan juga mampu menyerap

berbagai ide baru yang membawa kemaslahatan bagi umat.?®

% M. Quraish Shihab, Wasathiyyah (Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama), 183-184
% Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari: moderasi, keutamaan, dan kebangsaan,
(Jakarta: Kompas, 2010), 325
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Dalam menyuarakan paham moderat di Indonesia Nahdlatul Ulama
juga mempopulerkan dan mengembangkan konsep Islam Nusantara. Islam
Nusantara merupakan model pemikiran, pemahaman dan pengalaman ajaran-
ajaran Islam melalui pendekatan kultural, sehingga mencerminkan identitas
Islam yang bernuansa metodologis. Islam Nusantara ini merefleksikan
pemikiran, pemahaman, dan pengamalan Islam yang moderat, inklusif,
toleran, cinta damai, menyejukkan, mengayomi dan menghargai keberagaman
(kebinekaan) sehingga keberadaan Islam Nusantara tersebut sebagai antitesis
terhadap tindakan-tindakan radikal yang mengatasnamakan Islam.?’

Pemikiran moderat perlu diterapakan dalam kehidupan Kkita
didasarkan atas beberapa alasan. Pertama, sikap moderat merupakan sikap
yang paling adil dalam menerjemahkan teks suci untuk kehidupan sehari-hari
di satu sisi dan memahami realitas kehidupan kekinian sebagai fakta yang
mesti diakomodasikan di sisi lain. Pada tahap ini sikap moderat selalu
memahami teks tidak secara harfiyah (literal), tetapi sebagai nilai universal,
seperti keadilan, kedamaian, kesetaraan dan kemanusiaan. Islam yang
sesungguhnya adalah Islam yang humanis dan rahmatal lil alamin.?®

Kedua, muslim moderat selalu mengutamakan perdamaian dan
menolak kekerasan. Hal ini disebabkan ketika membaca Al-Qur’an, yang
pertama ditemukan adalah lafal bismillahirrahmanirrahim (dengan menyebut
nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). Hal ini berarti, Islam
adalah agama yang penuh dengan kasih sayang dan jauh dari ajaran kekerasan.

Ketiga, kalangan moderat akan memahami bahwa umat agama lain sebagai

27 Mujamil Qomar, Islam Nusantara : Sebuah Alternatif Model Pemikiran, Pemahaman, dan
Pengamalan Islam, (jurnal el-Harakah vol.17 no.2 tahun 2015), 213-214
28 Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy ari..., 325
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makhluk Tuhan yang harus dilindungi karena keragaman merupakan
sunnatullah. Keragaman adalah fakta yang tidak bisa dihindarkan, oleh
karenanya tidak ada pilihan kecuali “melindungi” dan menghargai. Seperti
dalam sistem politik klasik bahwa non muslim yang berada di bawah
kekuasaan muslim sebagai ahl dzimmah, yakni warga negara yang wajib
dilindungi. Bahkan, di Madinah Rasulullah Muhammad SAW. menyebutkan
bahwa non muslim sebagai satu umat bersama orang-orang muslim (ummatun
wahidah).?®

Keempat, demokrasi dan hak asasi manusia selalu diutamakan oleh
kalangan moderat. Islam mendorong manusia agar menjadikan demokrasi
manusia sebagai alternatif. Dalam Al-Qur’an disebutkan agar semua persoalan
diselesaikan dengan mekanisme konsensus, yakni musyawarah untuk
mencapai mufakat. Konsep ibadah atau penghambaan hanya kepada Allah
SWT, bukan kepada manusia, apapun jabatannya, menandakan bahwa
manusia dihadapan Allah SWT itu setara dan sederajat. Sehingga Islam juga
menjunjung tinggi hak asasi manusia. Allah SWT melarang adanya eksploitasi
dan dominasi seseorang terhadap orang lainnya.*

Dalam pendirian organisasi Islam NU dan Muhammadiyah dasar-
dasar hidup bermasyarakat bersendikan kepada sikap tawassuth (moderat),
sikap i’tidal (menjunjung tinggi keadilan), sikap tasammuh (toleran), dan
sikap tawazun (menciptakan kesetaraan/keseimbangan).®* Akan tetapi perlu

dicatat bahwa wasathiyyah bukanlah suatu mazhab dalam Islam, bukan juga

29 Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy ari..., 326

30 Zuhairi Misrawi, Hadratussyaikh Hasyim Asy’ari..., 326

31 Fuad Fachruddin, Agama dan Pendidikan Demokrasi: Pengalaman Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama, (Jakarta: Alvabet, 2006), 80
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aliran baru, melainkan salah satu ciri utama ajaran Islam dan karena itu tidak
wajar ia dinisbahkan kepada satu kelompok umat Islam dengan mengabaikan
kelompok vyang lain, sebagaimana tidak wajar pula satu kelompok
mengklaimnya sebagai miliknya sendiri karena wasathiyyah identik dengan
Islam. Karena itu pula, bisa saja dalam rincian penerapannya, satu kelompok
pada satu situasi atau waktu berbeda dengan kelompok yang lain, tetapi
perbedaan itu tetap dapat diterima selama masih dapat diterima oleh
kandungan makna wasathiyyah.?

Pertama adalah sikap tawassuth (moderat) yang berarti sikap tengah-
tengah dan tidak ekstrim kiri ataupun ekstrim kanan ini berdasarkan dari
firman Allah SWT pada Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 143:3

LS Nl Re Bl gt e Reiet 8k
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Artinya: “Dan demikianlah kami jadikan kamu sekalian (umat

Islam) umat pertengahan (adil dan pilihan) agar kamu

menjadi saksi (ukuran penilaian) atas (sikap dan

perbuatan) manusia umumnya dan supaya Allah SWT

menjadi saksi (ukuran penilaian) atas (sikap dan
perbuatan) kamu sekalian”. (QS Al-Bagarah: 143)

Kedua yakni sikap i’tidal yang berarti tegak lurus atau

menjunjung tinggi keadilan ini berdasarkan dari firman Allah SWT

pada Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 8:34

32 M. Quraish Shihab, Wasathiyyah (Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama), 38

33 Muhyidin Abdusshomad, “Karakter Tawassuth, Tawazun, I'tidal, dan Tasamuh dalam Aswaja,”
dalam  http://www.nu.or.id/post/read/16551/karakter-tawassuth-tawazun-i039tidal-dan-tasamuh-
dalam-aswaja (diakses pada tanggal 25 maret 2020, pukul 18.06 WIB)

3 Muhyidin Abdusshomad, “Karakter Tawassuth, Tawazun, I'tidal, dan Tasamuh dalam Aswaja,”
dalam  http://www.nu.or.id/post/read/16551/karakter-tawassuth-tawazun-i039tidal-dan-tasamuh-
dalam-aswaja (diakses pada tanggal 25 Maret 2020, pukul 18.06 WIB)
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman hendaklah kamu sekalian
menjadi orang-orang yang tegak membela (kebenaran) karena
Allah menjadi saksi (pengukur kebenaran) yang adil. Dan
janganlah kebencian kamu pada suatu kaum menjadikan kamu
berlaku tidak adil. Berbuat adillah karena keadilan itu lebih
mendekatkan pada tagwa. Dan bertaqwalah kepada Allah, karena
sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”.
(QS al-Maidah: 8)

Ketiga adalah sikap tasammuh (toleran) yang berarti menghargai
perbedaan serta mengahargai orang yang mempunyai prinsip hidup yang tidak
sama, namun bukan berarti membenarkan atau mengakui keyakinan yang
berbeda tersebut dalam meneguhkan apa yang diyakini. Firman Allah SWT:
Artinya: “Maka berbicaralah kamu berdua (Nabi Musa AS dan Nabi Harun

AS) kepadanya (Fir'aun) dengan kata-kata yang lemah lembut dan
mudah-mudahan ia ingat dan takut . (QS. Thaha: 44)

Yang terakhir adalah sikap tawazun (menciptakan
kesetaraan/keadilan) yang berarti seimbang dalam segala hal, termasuk dalam
penggunaan dalil nagli (dalil yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits)
maupun dalil aqli (dali yang bersumber dari akal pikiran rasional). Firman

Allah SWT:3¢
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Artinya: “Sunguh kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan membawa
bukti kebenaran yang nyata dan telah kami turunkan bersama

35 Muhyidin Abdusshomad, “Karakter Tawassuth, Tawazun, I'tidal, dan Tasamuh dalam Aswaja,”
dalam  http://www.nu.or.id/post/read/16551/karakter-tawassuth-tawazun-i039tidal-dan-tasamuh-
dalam-aswaja (diakses pada tanggal 25 maret 2020, pukul 18.06 WIB)

% Ala-Nu, “Empat Prinsip Dasar Aswaja An-Nahdliyah (NU),” dalam https://ala-nu.com/empat-
prinsip-dasar-aswaja-an-nahdliyah-nu/ (diakses pada tanggal 25 maret 2020, pukul 18.15 WIB)
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mereka al-kitab dan neraca (penimbang keadilan) supaya manusia
dapat melaksanakan keadilan ”. (QS al-Hadid: 25)

Namun tak hanya Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah saja yang
menerapkan prinsip hidup bermasyarakat seperti diatas, kelompok
Ahlussunnah wal jama’ah lainnya pun juga merujuk pada pola
keberagamaan yang menerapkan nilai-nilai tawassuth, 7 tidal, tasammuh dan

tawazun.?’

B. Pendidikan Karakter
1. Konsep Dasar Pendidikan Karakter

Sepanjang sejarah kemanusiaan, karakter selalu menjadi domain
penting untuk ditelaah dan dikemukakan sebagai dasar penciptaanya
tatanan sosial yang beradab. Bahkan semua agama memerintahkan para
penganutnya untuk memiliki keadaban dalam perilaku yang didasari oleh
nilai-nilai yang positif.3

Pendidikan karakter®® adalah segala upaya yang dilakukan guru
dalam memengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu membentuk
karakter peserta didik dengan cara memberikan keteladanan kepada

peserta didik. Keteladanan tersebut antara lain seperti bagaimana perilaku

37 Abdul A’la, Pembaruan Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006), 87

3 Hendri, Pendidikan Karakter Berbasis Dongeng, (Bandung: Simbiosa Rakatama Media, 2013),1
3 pendidikan karakter terdiri dari dua kata, yaitu pendidikan dan karakter. Secara bahasa,
pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau kelompok melalui upaya
pengajaran dan pelatihan. Pendidikan mengandung arti proses dalam melatih, membina,
memelihara anak atau siapapun sehingga menjadi manusia santun, cerdas, kreatif, berguna bagi
diri, keluarga, masyarakat dan bangsa. Lihat Hendri, Pendidikan Karakter Berbasis
Dongeng....... , 1. Sedangkan kata karakter berasal dari bahasa Latin yang memiliki arti dipahat.
Sedangkan secara harfiah, karakter berarti kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama atau
reputasi. Dalam istilah psikologi, karakter merupakan kepribadian yang ditinjau dari titik tolak etis
atau moral, sifatsifat yang relatif tetap. Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa karakter adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu
yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong dan penggerak, serta membedakan
dengan individu yang lain. Lihat Risnaeni Khasanah, Pendidikan Karakter melalui Percobaan
Sains Sederhana untuk Anak Usia Dini (Bantul: Kreasi Wacana: 2014), 17-18
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guru, cara guru berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana guru
bertoleransi dan berbagi hal terkait lainnya. Proses pendidikan karakter
dipandang sebagai usaha sadar dan terencana, bukan terjadi secara
kebetulan. Atas dasar pemikiran inilah pendidikan karakter diartikan
sebagai usaha yang sungguh-sungguh untuk memahami, membentuk,
memupuk nilai-nilai etika, baik untuk diri sendiri maupun untuk semua
warga masyarakat atau warga negara secara keseluruhan.*

Pendidikan karakter mempunyai orientasi yang sama dengan
pendidikan akhlak, yakni pembentukan karakter. Menurut Abi Imam
Tohidi pendidikan akhlak terkesan Timur dan Islam sedangkan pendidikan
karakter terkesan Barat dan sekuler.** Pemakaian istilah karakter, akhlak,
etika, moral dan budi pekerti memiliki kesamaan substansif jika dilihat
secara normatif meski memiliki makna yang berbeda. Hal ini dikarenakan
kelimanya menguatkan suatu perilaku/tindakan yang dinilai baik dan
buruk, hanyalah pada pola yang digunakan berdasarkan pada ukuran-
ukuran dan sumber yang berbeda. Bila akhlak mengukur baik dan buruk
menurut pandangan agama, karakter diukur berdasarkan kaca mata
psikologi, etika diukur berdasarkan pandangan akal atau filsafat dan moral
berdasarkan sosiologi.*?

Dalam terminologi Islam, pengertian karakter memiliki kedekatan

pengertian dengan pengertian akhlak. Kata akhlak berasal dari kata bahasa

40 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan..., 19

41 Abi Imam Tohidi, “Konsep Pendidikan Karakter Menurut Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuha Al
Walad,” (Oasis, Vol. 2, No. 2 Agustus 2017), 16

42 Abi Imam Tohidi, Konsep Pendidikan Karakter Menurut Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuha Al
Walad..., 19-20
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Arab “khalaga” yang artinya tabiat, perangai, adat istiadat. Sedangkan
secara etimologi, pendekatan akhlak berasal dari bahasa Arab jamak dari
bentuk mufradnya “khulugqun” yang menurut logat mempunyai arti
perangai, budi pekerti, tabiat atau tingkah laku. Dalam sudut pandang
kebahasaan, dalam pengertian sehari-hari, definisi akhlak disamakan
dengan sopan santun, tata karma atau budi pekerti.*?

Akhlak juga dikatakan sebagai keadaan batin seseorang yang
menjadi sumber lahirnya perbuatan tanpa memikirkan untung dan rugi.
Orang yang berakhlak baik akan melakukan kebaikan secara spontan tanpa
pamrih. Sehingga gemar melakukan kebaikan kepada siapa saja tanpa
melanggar aturan dan tatanan yang telah ditentukan oleh sang Khalig.
Oleh karenanya, pendidikan akhlak dikatakan juga sebagai pendidikan
moral dalam diskursus pendidikan Islam. Ibnu Miskawaih, Al-Qabisi dan
Al-Ghazali menunjukkan bahwa tujuan puncak pendidikan akhlak adalah
terbentuknya karakter anak didik dengan berakhlak mulia.**

Pendidikan karakter akan menjadikan peserta didik memiliki ciri
khas pribadi sesuai dengan nilai-nilai yang ditanamkan dalam sistem
pendidikan disekolah atau lingkungannya. Nilai-nilai yang ditanamkan,
diajarkan dan dibentuk tersebut akan sangat berpengaruh terhadap hasil
(karakter) yang akan dicapai. Bila dalam proses pendidikannya peserta
didik diajarkan mengenai nilai Islam moderat dan nasionalisme maka akan

melekat pada diri peserta didik nilai tersebut kapan dan dimana pun ia

4 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan..,

65-66

4 Syahrial Zulkapadri, "Pendidikan Karakter dan Pendidikan Akhlak (Studi Perbandingan),"
AtTa’dib, (Vol. 9, No. 1 Juni 2014), 115
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berada. Namun bila ia dididik dengan sikap anti moderat dan tidak cinta
terhadap tanah air sejak kecilnya maka akan mengakar juga pada diri anak
dan sangat sulit untuk mengubahnya. Hasil dari proses yang dilakukan
terhadap peserta didik itulah yang akan menjadi karakter pribadinya
kapanpun dan dimana pun peserta didik tersebut berada.*®
2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter

Tujuan pendidikan karakter sangat berhubungan dengan fungsi dan
pendidikan nasional. Fungsi pendidikan nasional adalah untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Sedangkan tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.*®

Dilihat dari tujuan pendidikan nasional diatas, dapat disimpulkan
bahwa tujuan pendidikan nasional di Indonesia mengarah pada
pengembangan karakter manusia Indonesia, bukan hanya terfokus pada
pendidikan akademik saja. Terdapat tiga tujuan pendidikan karakter dalam
setting sekolah. Tujuan pertama pendidikan karakter adalah untuk
memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga
terwujud dalam perilaku peserta didik, baik pada waktu proses

pembelajaran di sekolah maupun setelah lulus dari sekolah. Sehingga

4 Syahrial Zulkapadri, "Pendidikan Karakter... 115
4 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional)
Pasal 3
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peserta didik memiliki sejumlah perilaku yang khas sebagaimana nilai atau
karakter yang ditanamkan oleh tiap sekolah atau madrasah sebagai output
atau hasil dari pendidikan karakter di sekolah pada setiap jenjangnya.
Asumsi yang terkandung dalam pendidikan karakter yang pertama ini
adalah bahwa penguasaan akademik diposisikan sebagai sarana atau
perantara terwujudnya suatu karakter guna mencapai tujuan penguatan dan
pengembangan karakter.

Tujuan kedua dari pendidikan karakter adalah untuk mengoreksi
perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan nilai-nilai yang
dikembangkan di sekolah atau madrasah. Hal ini berarti bahwa pendidikan
karakter bertujuan untuk meluruskan berbagai perilaku anak yang negatif
agar menjadi positif. Proses pengkoreksian perilaku negatif diarahkan
pada pola pikir anak, kemudian dibarengi dengan keteladanan di sekolah
dan di rumah dan proses pembiasaan berdasarkan tingkat dan jenjang
sekolahnya.

Sedangkan tujuan yang ketiga dari pendidikan karakter di sekolah
adalah untuk membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan
masyarakat dalam memerankan tanggungjawab pendidikan karakter secara
bersama. Hal ini berarti bahwa proses pendidikan karakter harus
dihubungkan antara proses di sekolah dengan proses pendidikan karakter
di keluarga. Karena bila pendidikan karakter hanya bertumpu pada guru di
kelas dan di sekolah, maka pencapaian pendidikan karakter yang

diharapkan akan sulit untuk diwujudkan.*’

47 Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya), 9-11
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Tujuan lain dari diterapkannya pendidikan karakter di sekolah
antara lain sebagai berikut:

a. Mengembangkan potensi afektif/kalbu/nurani peserta didik.

b. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan
belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan serta
dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.

c. Menanamkan jiwa tanggungjawab dan kepemimpinan pada peserta
didik.

d. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji
dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa
yang religius.

Sedangkan fungsi utama pendidikan karakter terbagi menjadi tiga
macam, yaitu:

a. Membentuk dan mengembangkan potensi peserta didik agar
berfikiran baik, berhati baik dan berperilaku baik sesuai dengan
falsafah hidup pancasila.

b. Memperbaiki dan memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan,
masyarakat dan pemerintah untuk berpartisipasi dan bertanggung
jawab dalam pembangunan potensi warga negara dan pembangunan
bangsa menuju bangsa yang maju, mandiri dan sejahtera.

c. Memilah budaya sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang
tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang

bermartabat.*®

48 Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 25-28



33

Dari berbagai macam tujuan dan fungsi dari pendidikan karakter
diatas, pendidikan karakter juga mengarah pada penanaman karakter Islam
moderat dan multikultural pada diri peserta didik. Karakter Islam moderat
penting ditanamkan kepada peserta didik untuk menangkal paham Islam
radikal yang bisa memecah belah persatuan dan kesatuan NKRI.
Sedangkan karakter multikultural juga penting ditanamkan pada peserta
didik yang merupakan generasi penerus bangsa yang bertugas untuk tetap
menjaga persatuan dan kesatuan NKRI.

3. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Dalam pendidikan karakter, peserta didik sengaja dibangun
karakternya agar memiliki kebaikan sekaligus mempraktikkannya dalam
kehidupannya sehari-hari, baik itu kepada Allah SWT, dirinya sendiri,
keluarga, sesama manusia lainnya, lingkungan sekitar, bangsa, negara,
maupun hubungan internasional sebagai sesama penduduk dunia.

Nilai-nilai pendidikan karakter sesungguhnya berasal dari nilai-
nilai positif dalam kehidupan sehari-hari. Hasan Oetomo menjelaskan
bahwa terdapat dua belas nilai kehidupan yang berasal dari
pengelompokan nilai kehidupan universal berdasarkan lintas budaya,
agama, bangsa dan suku. Dua belas nilai kehidupan tersebut antara lain
yaitu: damai, Toleransi, rendah hati, tanggung jawab, jujur, menghargai,
kasih, bahagia, bebas, persatuan, sederhana dan kebersamaan.*®

Sedangkan Suyanto menjelaskan bahwa terdapat sembilan pilar

karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur universal, yakni: cinta Tuhan

4 Hasan Oetomo, Pedoman Dasar Pendidikan Budi Pekerti, (Jakarta: PT Prestasi Pustakaraya,
2012), 35-43
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dengan segala ciptaan-Nya; kemandirian dan tanggung jawab; kejujuran;
hormat dan santun; dermawan, suka menolong dan kerja sama; percaya
diri; kepemimpinan dan keadilan; rendah hati; serta toleransi, kedamaian
dan kesatuan.>

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di
Indonesia diidentifikasi berasal dari empat sumber, yaitu agama, pancasila,
budaya dan tujuan pendidikan nasional. Berdasarkan keempat sumber nilai
tersebut, teridentifikasi sejumlah nilai untuk pendidikan karakter yang
dapat dilihat pada tabel berikut ini:>

Tabel 2.1 Nilai-nilai dalam pendidikan karakter

\[e} Karakter Deskripsi Indikator®?
1.  Religius Sikap dan a. Mengucapkan
perilaku yang salam.
patuh dalam b. Berdoa sebelum
menjalankan dan sesudah
ajaran agama belajar.
yang dianutnya, c. Melaksanakan
toleran terhadap ibadah
pelaksanaan keagamaan.
ibadah agama d. Merayakan  hari
lain dan hidup besar keagamaan.

rukun dengan
pemeluk agama

lain.
2. Jujur Perilaku yang ~ a. Membuat dan
didasarkan pada mengerjakan
upaya tugas secara
menjadikan benar.
dirinya sebagai  b. Tidak mencontek
orang yang selalu ataupun memberi

50 Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia: Revitalisasi Pendidikan
Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), 29

51 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan..,
73-76. Delapan belas nilai tersebut itulah yang menjadi Pendidikan Karakter yang tertera pada
Perauran Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK).

52 Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah.., 40-43



dapat dipercaya contekan.
dalam perkataan, c. Selalu berkata
tindakan dan jujur dalam
pekerjaan. berkata.

3. Toleransi Sikap dan a. Memperlakukan

tindakan yang orang lain dengan
menghargai cara yang sama
perbedaan dan tidak
agama, suku, membeda-
etnis, pendapat, bedakan agama,
sikap dan suku, ras dan
tindakan orang golongan.
lain yang berbeda b. Menghargai
dari dirinya. perbedaan  yang
ada tanpa
melecehkan
kelompok lain.

4.  Disiplin Tindakanyang a. Hadir tepat waktu.
menunjukkan  b. Menjalankan tata
perilaku tertib tertib sekolah.
dan patuh pada c¢. Memberikan

berbagai hukuman bagi
ketentuan dan yang melanggar
peraturan. tata tertib sekolah.
d. Memberikan
reward bagi yang
berprestasi.

5. Kerjakeras Perilaku yang  a. Sungguh-sungguh

menunjukkan dalam
upaya sungguh- mengerjakan
sungguh dalam tugas.
mengatasi b. Berkompetisi
berbagai secara fair.
hambatan belajar c¢. Mendorong
dan tugas serta semua warga
menyelesaikan sekolah untuk
tugas dengan berprestasi.
sebaik-baiknya.

6. Kreatif Berpikir dan a. Menciptakan ide-

melakukan ide baru di
sesuatu untuk sekolah.
menghasilkan ~ b. Menghargai setiap
cara atau hasil karya yang unik

baru dari sesuatu dan berbeda.

yang telah c. Membangun

dimiliki suasana  belajar

yang mendorong
munculnya
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kreativitas siswa.

7. Mandiri Sikap dan a. Melatih siswa
perilaku yang agar mampu
tidak mudah bekerja secara

tergantung pada mandiri.
orang lain dalam b. Membangun
menyelesaikan kemandirian
tugas-tugas. siswa melalui
tugas-tugas yang
bersifat individu.

8.  Demokratis Cara berpikir, a. Tidak
bersikap dan memaksakan

bertindak yang kehendak kepada
menilai sama hak orang lain.
dan kewajiban  b. Sistem pemilihan
dirinya dengan ketua kelas dan
orang lain. pengurus  kelas
secara demokrasi.
c. Mendasarkan

setiap  keputusan
pada musyawarah

mufakat.

9. Rasalngin Tau Sikap dan a. Sistem
tindakan yang pembelajaran

selalu berupaya diarahkan untuk
untuk mengetahui mengeksplorasi
lebih mendalam keingintahuan
dan meluas dari siswa.
sesuatu yang  b. Sekolah memberi
dipelajarinya, fasilitas, baik
dilihat dan melalui media
didengar. cetak maupun
elektronik, agar
siswa dapat
mencari informasi
yang baru.

10. Semangat Kebangsaan Cara berpikir, a. Memperingati

bertindak dan hari-hari besar
berwawasan yang nasional.
menempatkan ~ b. Meneladani para
kepentingan pahlawan
bangsa dan nasional.
negaradiatas c¢. Berkunjung ke
kepentingan diri tempat-tempat
dan bersejarah.
kelompoknya. d. Melaksanakan

upacara rutin
sekolah.
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e. Mengikutsertakan
dalam kegiatan-
kegiatan
kebangsaan.

f. Memajang
gambar tokoh-
tokoh bangsa

12.  Menghargai Prestasi Sikap dan a. Mengabadikan
tindakan yang dan memajang
mendorong hasil karya siswa
dirinya untuk di sekolah.
menghasilkan ~ b. Memberikan
sesuatu yang reward setiap
berguna bagi warga sekolah
masyarakat dan yang berprestasi.
mengakui serta c¢. Melatih dan
menghormati membina generasi
keberhasilan penerus untuk
orang lain. mencontoh
hasil/prestasi
generasi
sebelumnya.
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dengan orang guru.
lain. c. Tidak menjaga
jarak.
14. Cinta Damai Sikap, perkataan a. Menciptakan
dan tindakan suasana kelas
yang yang tentram.
menyebabkan  b. Tidak
orang lain merasa menoleransi
senang dan aman segala bentuk
atas kehadiran tindak kekerasan.
dirinya c. Mendorong
terciptanya
keharmonisan
kelas dan sekolah.
15.  Gemar Membaca Kebiasaan a. Mendorong dan
menyediakan memfasilitasi
waktu untuk siswa untuk
membaca gemar membaca.
berbagai bacaan b. Adanya ruang
yang memberikan baca atau
kebajikan bagi perpustakaan.
dirinya c. Menyediakan
buku sesual
dengan tahap
perkembanagan
siswa dan menarik
minat baca siswa.
d. Setiap
pembelajaran
didukung dengan
sumber bacaan.
16. Peduli Lingkungan Sikap dan a. Menjaga
tindakan yang lingkungan kelas
berupaya dan sekolah.
mencegah b. Memelihara
kerusakan tumbuhan dengan
lingkungan alam baik.
disekitarnyadan c¢. Mendukung
mengembangkan program go green
upayaupaya di sekolah.
untuk d. Tersedianya
memperbaiki tempat sampah
kerusakan alam organik dan non
yang sudah organik.
terjadi. e. Menyediakan

kamar mandi, air
bersih dan tempat
cuci tangan.
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17. Peduli Sosial Sikap dan a. Sekolah
tindakan yang memberikan
selalu ingin bantuan kepada

memberi bantuan siswa yang kurang
pada orang lain mampu.

dan masyarakat b. Melakukan

yang kegiatan bakti

membutuhkan. sosial.

c. Memberikan
bantuan kepada
lingkungan
masyarakat yang
kurang mampu.

d. Menyediakan
kotak amal atau

sumbangan.
18. Tanggung Jawab Sikap dan a. Mengerjakan
perilaku tugas dan
seseorang untuk pekerjaan rumah
melaksanakan dengan baik.
tugas dan b. Bertanggung
kewajibannya, jawab terhadap
yang seharusnya setiap perbuatan.
dilakukan c. Melakukan piket
terhadap diri sesuai dengan
sendiri, jadwal yang telah
masyarakat, ditetapkan.
lingkungan, d. Mengerjakan
negara dan Tuhan tugas kelompok
Yang Maha Esa. secara bersama-
sama.

4. Tahap-Tahap Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter membutuhkan proses atau tahapan secara
sistematis sesuai dengan fase pertumbuhan dan perkembangan peserta
didik. Karakter dikembangkan melalui tiga tahapan, yakni pengetahuan,
pelaksanaan dan kebiasaan. Hal ini dikarenakan karakter tidak terbatas
pada pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki pengetahuan mengenai

kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai dengan yang diketahuinya
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bila tidak terlatin untuk melakukan kegiatan baik tersebut. Penerapan
pendidikan karakter dikembangkan melalui tiga langkah, yakni:
a. Moral Knowing (Pengetahuan tentang moral)

Pengetahuan tentang moral ini untuk mengisi ranah kognitif
peserta didik yang menyangkut tentang kesadaran moral, pengetahuan
tentang nilai-nilai moral, penentuan sudut pandang, pengenalan diri,
logika moral dan keberanian dalam mengambil sikap.

b. Moral Feeling (Penguatan emosi atau perasaan)

Moral feeling ini merupakan penguatan aspek emosi peserta
didik untuk menjadi manusia berkarakter yang berkaitan dengan
bentuk-bentuk sikap yang harus dirasakan oleh peserta didik. Sikap-
sikap tersebut antara lain yaitu: kesadaran terhadap jati diri, kepekaan
terhadap penderitaan orang lain, percaya diri, pengendalian diri,

kerendahan hati dan cinta terhadap kebenaran.

c. Moral Action (Perbuatan Bermoral)

Moral action merupakan tindakan atau perbuatan moral yang
merupakan hasil dari moral knowing dan moral feeling. Untuk
memahami sesuatu yang mendorong seseorang untuk melakukan
perbuatan baik, maka harus dilihat dari tiga aspek lain dari karakter,
yakni kompetensi, keinginan dan kebiasaan. Kebiasaan berbuat baik
tidak selalu menjamin seseorang untuk secara sadar menghargai
pentingnya nilai karakter. Hal ini dikarenakan perbuatannya tersebut
dilandasi oleh rasa takut untuk berbuat salah, bukan karena tingginya

penghargaan terhadap nilai karakter tersebut. Oleh karena itu, dalam
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pendidikan karakter juga diperlukan aspek perasaan, yakni perasaan
atau keinginan untuk berbuat baik.

Tahap-tahap pendidikan karakter harus dilakukan secara
sistematis dan tidak boleh meloncat karena berpengaruh terhadap hasil
akhirnya. Dibutuhkan kesabaran, keuletan dan ketelatenan dalam
berproses. Berdasarkan hadits Rasulullah, M. Furgon Hidayatullah
seperti yang dilansir oleh Jamal Ma’mur Asmani dalam bukunya yang
berjudul Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah
menjelaskan mengenai klasifikasi pendidikan karakter dalam beberapa
tahap berikut ini:

1) Umur 5-6 Tahun (Tahap Penanaman Adab)
Adab bisa dilihat dari tata cara seseorang dalam bersikap,

bertutur kata, bersosialisasi dan berinteraksi. Pada umur 5-6

tahun karakter yang penting untuk ditanamkan adalah tauhid

(pendidikan keimanan), kejujuran dan saling menghormati. Pada

tahap ini juga penting untuk ditanamkan pentingnya berproses
baik dalam belajar maupun dalam mendapatkan sesuatu,
sehingga tumbuh menjadi anak yang mandiri tidak manja.

Pendidikan agama pada fase ini sangat penting untuk

ditanamkan, karena menjadi parameter dalam merespon segala
hal yang baru datang dan menjadi pijakan dalam menentukan
pilihan serta membangun peradaban.

2) Umur 7-8 Tahun (Tahap Penanaman Tanggung Jawab)



3)

42

Pada umur 7-8 tahun penting bagi anak untuk
ditanamkan karakter tanggung jawab dalam dirinya. Tanggung
jawab adalah perwujudan dari niat dan tekad untuk melakukan
tugas yang diamanahkan kepadanya. Seseorang yang memiliki
tanggung jawab akan mengeluarkan segala kemampuan
terbaiknya dalam memenuhi tanggung jawab tersebut. Oleh
karenanya, tanggungjawab merupakan kata kunci dalam meraih
kesuksesan.

Umur 9-10 Tahun (Tahap Penanaman Kepedulian)

Pada umur ini anak diajari agar mempunyai karakter
kepedulian. Kepedulian merupakan empati kepada orang lain
yang diwujudkan dalam bentuk memberikan pertolongan kepada
orang lain sesuai dengan kemampuannya. Karakter kepedulian
ini sangat penting ditanamkan kepada peserta didik untuk
menumbuhkan rasa kekeluargaan, persaudaraan, serta
menjauhkan diri dari sikap sombong, individual dan egois.

Kepedulian akan menumbuhkan rasa kebersamaan,
kesetiakawanan dan kemanusiaan yang membangun kesalehan
sosial. Empati merupakan kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang dalam memahami, mengembangkan orang lain,
melayani serta mengatasi keragaman dan kesadaran politis. Pada
tahap ini juga penting untuk ditanamkan nilai Islam moderat dan
multikultural pada diri peserta didik. Hal ini dikarenakan nilai

Islam moderat dan multikultural merupakan hasil dari
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penanaman sikap peduli terhadap orang lain dan juga kepedulian
terhadap tanah air Indonesia.
4) Umur 11-12 Tahun (Tahap Penanaman Kemandirian)

Pada tahap ini diajari tentang kemandirian. Sikap
mandiri adalah sikap dan pola pikir yang lahir dari semangat
yang tinggi dalam memandang diri sendiri. Berikut ini
beberapa nilai kemandirian yaitu percaya pada kemampuan diri
sendiri, tidak menggantungkan pada orang lain, berusaha
mencukupi kebutuhan sendiri dengan semangat kerja dan
mengembangkan diri serta tidak merepotkan dan merugikan
orang lain. Dalam kemandirian inilah terdapat nilai-nilai agung
yang menjadi pangkal kesuksesan seseorang, diantaranya yaitu:
semangat tinggi, kegigihan dalam berproses, pantang
menyerah, inovatif, Kkreatif, produktif, optimis, berani
menghadapi tantangan dan mampu memecahkan masalah yang
sedang dihadapinya.

5) Umur 13 Tahun ke Atas (Tahap Penanaman Pentingnya
Bermasyarakat)

Pada umur 13 tahun ke atas, seorang anak ditanamkan
karakter bermasyarakat. Bermasyarakat berarti meluangkan
sebagian waktu untuk kepentingan orang lain. Bermasyarakat
identik dengan bergaul, bergotong royong dan bercengkrama.
Salah satu cara penanamannya adalah mengajari peserta didik

untuk bergaul dengan teman yang berkarakter baik, seperti
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disiplin, menghargai waktu, moralis dan mencintai
pengetahuan. Namun juga memberikan pengertian kepada
peserta didik untuk tidak membuat garis demarkis antara
seorang anak dengan teman yang kurang mempunyai karakter
baik yang seperti disebutkan di atas.>

5. Indikator Keberhasilan Pendidikan Karakter

Terdapat dua jenis indikator yang dikembangkan dalam program
pendidikan karakter. Pertama adalah indikator untuk sekolah dan kelas.
Kedua adalah indikator untuk mata pelajaran. Indikator sekolah dan kelas
adalah penanda yang digunakan oleh kepala sekolah, guru dan personalia
sekolah dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi madrasah
sebagai lembaga pelaksana pendidikan budaya dan karakter bangsa yang
juga berkenaan dengan program dan kegiatan sekolah sehari-hari.
Sedangkan indikator mata pelajaran menggambarkan perilaku afektif
seorang peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar.>*

Pada tingkatan sekolah, kriteria pencapaian pendidikan karakter
dapat dilihat dari terbentuknya budaya sekolah, yaitu perilaku, kebiasaan
sehari-hari, tradisi dan simbol-simbol yang dipraktikkan oleh semua warga
madrasah dan masyarakat sekitar yang menerapkan nilai-nilai yang telah
ditentukan. Berikut ini terdapat indikator yang dapat dijadikan sebagai
parameter  sukses tidaknya lembaga sekolah  dasar  dalam

menyelenggarakan pendidikan karakter :

5 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Jogjakarta: Diva Press, 2013), 85-95
% Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah.., 39-40
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Mengamalkan ajaran agama Islam yang dianut sesuai dengan tahap
perkembangan peserta didik.

Memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri.

Menunjukkan sikap percaya diri.

Mematuhi aturan-aturan yang berlaku baik itu dilingkungan sekolah,
keluarga maupun masyarakat.

Memahami keberagaman agama, budaya, suku, ras dan golongan
sosial ekonomi dalam lingkup nasional.

Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan
sumber-sumber lain secara logis, kritis dan kreatif.

Menunjukkan kemampuan berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif.
Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan
potensi yang dimilikinya.

Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari.

Mendeskripsikan gejala alam dan sosial.

Memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab.

Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara demi terwujudnya persatuan dalam negara
Republik Indonesia.

. Menghargai karya seni dan budaya nasional.

Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk

berkarya.
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0. Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman dan memanfaatkan
waktu luang dengan baik.

p. Memahami hak dan kewajiban dari orang lain dalam pergaulan di
masyarakat serta menghargai adanya perbedaan pendapat.

g. Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santun.

r. Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan
menulis dalam bahasa Indonesia.

s. Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskah pendek
sederhana.

t.  Memiliki jiwa kewirausahaan.

u. Memiliki pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan

menengah.>®

6. Ruang Lingkup Pendidikan Karakter
a. Peran Keluarga dalam Pendidikan Karakter
Sesungguhnya pendidikan karakter harus dimulai dari rumah

sebagai madrasah/sekolah seorang anak. Orangtua sebagai pendidik
pertama dan terutama harus terlebih dahulu memiliki karakter yang
baik. Bukan malah menjadi orangtua yang ditakuti anak, melainkan
menjadi orangtua yang bijak yang mau mengajari karakter anak agar
menjadi baik dengan cara memberikan contoh atau teladan yang baik

pada diri anak agar melekat pada diri anak.>®

55 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah.., 54-56
% Muhammad Rohman, Kurikulum Berkarakter (Refleksi dan Proposal Solusi Terhadap KBK dan
KTSP) (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012), 233
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Teladan orangtua menjadi aspek penting yang perlu
diperhatikan dalam pendidikan karakter di lingkungan keluarga. Hal
ini dikarenakan empat alasan. Pertama, orangtua merupakan pihak
yang paling awal memberikan perlakuan pendidikan terhadap
anaknya. Kedua, sebagaian besar waktu anak dihabiskan dalam
lingkungan keluarga. Ketiga, hubungan anak dan orangtua bersifat
erat sehingga mempunyai kekuatan yang lebih dari pada hubungan
anak dengan yang lainnya. Keempat, interaksi antara anak dan
orangtua bersifat alami, sehingga sangat memungkinkan dalam
rangka pembangunan karakter.>’

Terdapat tiga peran utama yang dapat dilakukan oleh
orangtua dalam mengembangkan karakter anak. Pertama, orangtua
mempunyai kewajiban dalam menciptakan suasana yang hangat dan
tentram. Karena bila tanpa ketentraman maka akan sulit bagi anak
untuk belajar apapun dan anak akan mengalami hambatan dalam
pertumbuhan jiwanya. Kedua, orangtua harus menjadi panutan yang
baik untuk anaknya. Hal ini dikarenakan pembelajaran seorang anak
yang paling banyak itu berasal dari apa yang dilihatnya dari
kebiasaan sehari-hari  orangtuanya, bukan dari apa Yyang
didengarkannya. Ketiga, mengajarkan karakter yang baik dan selalu
mendisiplinkan anak agar berperilaku sesuai dengan apa yang

diajarkan orangtuanya.®

5 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi & Implementasi Secara Terpadu di
Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat..., 84

%8 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan..., 144-145
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Namun keberhasilan pendidikan karakter di keluarga tidak
hanya ditentukan dari orangtuanya saja, tetapi semua anggota
keluarga yang ada di dalam rumah, termasuk kakek-nenek yang juga
ikut andil dalam proses pendidikan karakter seorang anak. Sehingga
semua anggota keluarga seharusnya bersinergi dalam membangun
karakter baik bagi seorang anak.

b. Peran Guru dalam Pendidikan Karakter

Tugas seorang guru di sekolah tidak hanya mengajar materi
pelajaran saja, tetapi juga mempunyai tanggung jawab dalam
perkembangan karakter peserta didiknya. Guru mempunyai tanggung
jawab untuk mewariskan sistem nilai kepada peserta didik dan
menerjemahkan sistem nilai tersebut dalam kehidupan pribadinya.>®

Dalam konteks pendidikan karakter, seorang guru seharusnya
menjalankan beberapa peran berikut ini:

1) Keteladanan: keteladanan yang dibutuhkan seorang guru berupa
konsistensi dalam menjalankan perintah agama dan menjauhi
larangan-larangannya; kegigihan dalam meraih prestasi sosial
maupun individual; kepedulian terhadap nasib orang-orang tidak
mampu; ketahanan dalam menghadapi tantangan, rintangan dan
godaan; serta kecepatan dalam bergerak dan beraktualisasi.
Tanpa keteladanan, pendidikan karakter akan kehilangan ruhnya
yang paling esensial, namun hanya sebagai slogan, kamuflase

atau bahkan fatamorgana saja.

%9 Barnawi dan M. Arifin, Strategi dan Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter.. 100
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2) Inspirator: seorang guru memiliki kemampuan dalam
membangkitkan semangat untuk maju dengan menggerakkan
segala potensi yang dimiliki peserta didiknya karena guru sudah
pernah jatuh bangun dalam meraih prestasi dan kesuksesan.

3) Motivator: seorang guru seharusnya mempunyai kemampuan
dalam membangkitkan spirit, etos kerja dan potensi luar biasa
dalam diri peserta didik dengan banyak berlatih, mengasah
kemampuan dan mengembangkan potensi semaksimal mungkin.

4) Dinamisator: seorang guru tidak hanya membangkitkan
semangat, tetapi juga sebagai penggerak peserta didik ke arah
tujuan dengan kecepatan dan kearifan yang tinggi. Guru
mempunyai sinergis kemampuan antara emosional, intelektual
dan spiritual sehingga mampu menahan setiap Serangan yang
terjadi.

5) Evaluator: guru harus selalu mengevaluasi metode pembelajaran
yang selama ini digunakan dalam pendidikan karakter sehingga
terdapat inovasi dan kreativitas guru dalam mengembangkan
pendidikan karakter bagi peserta didiknya.®

c. Peran Kepala Sekolah dalam Pendidikan Karakter
Tugas seorang pemimpin atau kepala madrasah tidaklah
ringan. la menjadi panutan bagi anak buahnya. Maju mundurnya
suatu kelompok, organisasi atau lembaga bergantung pada karakter

ataupun akhlak para pemimpinnya. Pemimpin dituntut untuk

60 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah..., 74-82
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menuntun, memandu dan menunjukkan jalan bagi anak buah atau
rakyatnya menuju jalan yang benar dan diridhoi Allah SWT. Dalam
agama lIslam, terdapat empat karakter yang harus dimiliki oleh
seorang pemimpin sebagaimana yang dimiliki oleh Rasulullah SAW,
diantaranya yaitu: siddiq (jujur/benar), ‘amanah (terpercaya), tabligh
(komunikator), fathanah (cerdas).®*

Sifat-sifat  tersebut selaras dengan  prinsip-prinsip
kepemimpinan modern saat ini, yakni seorang pemimpin harus
memiliki visi, misi, ide-ide besar yang visioner dan menjadi referensi
utama bagi yang dipimpin.®? Kepala sekolah sebagai manajer, harus
mempunyai komitmen yang kuat mengenai pendidikan karakter dan
juga harus mampu membudayakan karakter-karakter unggul di
sekolahnya.®® Dalam hal pendidikan karakter, seorang kepala sekolah
harus memiliki visi, misi, ide-ide besar yang visioner maupun
program-program madrasah dalam rangka menggerakkan pendidikan
karakter bagi sekolah yang ia pimpin dan juga sebagai referensi
utama bagi guru dan peserta didik yang berada di lingkungan

sekolahnya.

d. Peran Semua Komponen Sekolah dalam Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter dapat berjalan dengan baik bila terdapat

pemahaman yang cukup dan konsisten oleh semua komponen

61 Zubaedi,
Pendidikan...,
62 Zubaedi,
Pendidikan...,
63 Zubaedi,
Pendidikan...,

Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
171
Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
171
Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
162
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sekolah dalam pendidikan karakter. Di sekolah, kepala sekolah, guru,
pengawas dan karyawan termasuk tukang kebun, harus memiliki
pemahaman dan persamaan persepsi mengenai pendidikan karakter
bagi peserta didik, meski setiap personalia memiliki perannya
masing-masing.54
Terlebih lagi bagi para pendidik yang merupakan teladan
bagi peserta didiknya dan memiliki peran yang sangat besar dalam
pendidikan karakter. Pembudayaan karakter yang dijalankan di
sekolah dapat berupa kebijakan dan/atau aturan dengan segala
sanksinya, namun yang lebih penting adalah harus melalui
keteladanan perilaku dari semua komponen sekolah demi tercapainya
keberhasilan pendidikan karakter di sekolah.®
7. Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar
Program pendidikan karakter di sekolah hanya menjadi wacana
saja apabila tidak diimplementasikan. Terdapat tiga bentuk implementasi
pendidikan karakter yang dapat diterapkan di sekolah, diantaranya yaitu
melalui pembelajaran, melalui budaya sekolah dan melalui kegiatan
ekstrakulikuler.
a. Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran
Proses internalisasi atau integrasi pendidikan karakter
melalui pembelajaran ini berlangsung di dalam kelas maupun di luar

kelas. Dalam proses pembelajaran ini terjadi interaksi antara peserta

64 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan...
162

8  Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan...,164
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didik dengan guru melalui dialog dengan banyak arah dan juga
manajemen kelas sehingga tercipta suasana belajar yang nyaman.®

Pendidikan karakter yang terpadu dengan pembelajaran
yakni pengenalan nilai-nilai, diperolehnya kesadaran akan
pentingnya nilai-nilai dan internalisasi nilai-nilai ke dalam tingkah
laku peserta didik sehari-hari melalui proses pembelajaran di dalam
maupun di luar kelas. Kegiatan pembelajaran selain dirancang untuk
menguasai materi yang ditargetkan, juga dirancang untuk
membentuk kepribadian atau karakter peserta didik melalui proses
belajar mengajar. Secara substantif terdapat dua mata pelajaran yang
terkait langsung dengan pengembangan budi pekerti dan akhlak
mulia, yakni pendidikan agama Islam dan budi pekerti (PAIBP) dan
pendidikan kewarganegaraan (PKN).%’

Namun tidak menutup kemungkinan bahwa mata pelajaran
lain juga mengedepankan pendidikan karakter dalam proses
pembelajarannya. Pada kurikulum 2013, mata pelajaran PKN
terintegrasi dalam mata pelajaran tematik yang syarat dengan
pembentukan karakter peserta didik yang mana di dalam
pembentukan karakter tersebut juga terdapat nilai-nilai Islam
moderat. Nilai-nilai Islam moderat dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran di setiap mata pelajaran pada kurikulum 2013 yang
mengedepankan penguatan pendidikan karakter peserta didik.

b. Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah

8 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011), 160
67 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah...,58-59
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Budaya sekolah adalah suasana kehidupan sekolah tempat
antar warga sekolah saling berinteraksi. Budaya sekolah mempunyai
cakupan yang sangat luas, antara lain kegiatan-kegiatan harian di
sekolah, harapan, hubungan sosial-kultural, aspek demografi, proses
pengambilan keputusan, kebijakan, maupun interaksi sosial
antarkomponen.

Pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter melalui
budaya sekolah mencakup semua kegiatan yang dilakukan oleh
kepala sekolah, guru, tenaga administrasi, konselor dan tukang kebun
ketika berkomunikasi atau berinteraksi dengan peserta didik
menggunakan fasilitas sekolah. Interaksi tersebut terikat dengan
berbagai norma, aturan, moral, serta etika bersama yang berlaku di
suatu sekolah. Keteladanan, kepemimpinan, toleransi, keramahan,
disiplin, kerja keras, kepedulian sosial, kepedulian lingkungan, rasa
kebangsaan, cinta tanah air, tanggung jawab dan rasa memiliki
merupakan nilai-nilai yang dikembangkan dalam budaya sekolah.5®
Nilai-nilai yang dikembangkan dalam budaya sekolah tersebut juga
mengarah kepada terciptanya budaya yang bernafaskan nilai-nilai
Islam moderat di sekolah dasar.

Pusat Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional dalam
kaitan pengembangan budaya sekolah berbasis karakter dapat

dilakukan melalui empat proses berikut ini:

8 Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik dan Strategi Membumikan Pendidikan Karakter di
SD...,100-10
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1) Kegiatan rutin: kegiatan yang dilakasanakan oleh peserta didik
secara terus menerus dan konsisten setiap saat. Kegiatan tersebut
seperti upacara tiap hari senin, upacara besar kenegaraan, sholat
berjamaah, pemeriksaan kebersihan badan, piket kelas, berbaris
ketika masuk kelas, berdoa sebelum pelajaran dimulai dan
diakhiri serta mengucapkan salam ketika bertemu guru, tenaga
pendidik dan teman.

2) Kegiatan spontan: bersifat spontan, dilaksanakan saat itu juga
pada waktu keadaan tertentu terjadi. Kegiatan spontan ini
misalnya mengumpulkan sumbangan ketika ada teman yang sakit
atau ketika ada yang terkena musibah.

3) Keteladanan: timbulnya perilaku dan sikap peserta didik karena
meniru sikap dan perilaku guru, kepala sekolah dan bahkan
perilaku seluruh warga sekolah yang lainnya sebagai teladan bagi
peserta didik. Keteladanan ini contohnya adalah nilai disiplin,
kesopanan, kasih sayang, kebersihan dan kerapian, perhatian, jujur
dan kerja keras.

4) Pengondisian:  penciptaan  kondisi yang  mendukung
keterlaksanaan pendidikan karakter di lingkungan sekolah.
Pengondisian ini misalnya kondisi toilet yang bersih, tempat
sampah, halaman yang hijau dengan pepohonan, serta poster kata-
kata bijak yang dipajang di lorong sekolah dan di dalam kelas.®®

c. Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler

8 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), 146-147. Lihat juga pada Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik dan Strategi
Membumikan Pendidikan Karakter di SD..., 104 — 105
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Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di
luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu
pengembangan peserta didik sesuai dengan bakat, potensi, kebutuhan
dan minat peserta didik melalui kegiatan yang secara khusus
diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang
berkemampuan dan berwenang di sekolah. Bila Kkegiatan
ekstrakurikuler didesain secara profesional maka akan menjadi
wahana yang sangat efektif dalam melahirkan bakat terbesar dalam
diri peserta didik dan membentuk karakter pemenang dalam diri
peserta didik.

Terdapat dua misi dalam kegiatan ekstrakurikuler. Pertama
adalah menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, bakat dan minat serta potensi
peserta didik. Kedua adalah menyelenggarakan kegiatan yang
memberikan kesempatan pada peserta didik dalam rangka
mengekspresikan diri secara bebas melalui kegiatan mandiri atau
kelompok yang bisa melatih sikap kemandirian pada diri peserta
didik.™

Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan di dalam atau di
luar lingkungan sekolah untuk memperluas pengetahuan,
menginternalisasi nilai-nilai atau aturan-aturan agama serta norma-

norma sosial, baik lokal, nasional maupun global untuk membentuk

0 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah... 62-63
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insan paripurna serta untuk meningkatkan keterampilan peserta

didik.”

8. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Karakter

Setiap program yang dijalankan oleh sekolah memiliki beberapa

faktor pendukung dan penghambatnya, begitu juga dengan penerapan
pendidikan karakter di sebuah sekolah. Terdapat beberapa faktor yang
mendukung pendidikan karakter di sekolah dasar, diantaranya adalah
sebagai berikut:"?

a. Tingkat kecerdasan, anak yang cerdas akan mudah menangkap

pembelajaran karakter yang diberikan guru.

Pengalaman pra sekolah, bagi siswa yang telah terbiasa dengan
pendidikan karakter yang diterima di Taman Kanak-Kanak, akan
memudahkan mereka menerima pembelajaran karakter secara
optimal.

Kreativitas, anak yang kreatif akan mampu menghasilkan hal-hal
baru mengenai berbagai nilai berdasarkan pengalamannya
menerima nilai dari pihak lain.

Motivasi belajar, siswa yang mempunyai motivasi tinggi akan
mampu  menyerap  berbagai nilai secara mudah dan
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Sikap dan kebiasaan belajar, siswa yang mempunyai sikap dan

kebiasaan belajar yang bagus akan menjadikan pembelajaran

I Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik dan Strategi Membumikan Pendidikan Karakter di SD...,

108

2 Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah..., 133-135
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karakter sebagai sesuatu yang bermakna dalam rangka peningkatan
kualitas dirinya.

f. Komunikasi yang baik (harmonis) antara orangtua, guru dan
siswa serta lingkungan masyarakat.

Sedangkan hambatan utama pendidikan karakter di sekolah
yaitu:’3

a. Tuntutan zaman yang semakin pragmatis, dimana pendidikan yang
semestinya berperan sebagai ajang pemanusiaan manusia kian
terdepak oleh nilai-nilai pragmatis demi mencapai tujuan materil.

b. Kapasitas mayoritas pendidik dalam mengangkat struktur dasar
bahan ajar masih relatif rendah, mengingat sumber belajar yang
tersedia sangat terbatas.

c. Keberhasilan belajar hanya diukur dari atribut-atribut luar dalam
bentuk perubahan tingkah laku.

d. Heterogenitas masyarakat (termasuk wali murid) dilihat dari segi
pendidikan, ekonomi, sosial dan budaya menyebabkan susahnya
untuk menemukan dan mengembangkan nilai-nilai moral yang

universal.

C. Peserta Didik dan Karakternya
1. Karakteristik Peserta didik di Jenjang Sekolah Dasar
Peserta didik adalah anak yang belajar di lembaga pendidikan

tertentu yang menerima bimbingan, pengarahan nasihat, pembelajaran dan

berbagai hal yang berhubungan dengan proses kependidikan. Peserta didik

8 Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah..., 131-133
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merupakan setiap anak yang menerima pengaruh dari seseorang atau

sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan.”* Peserta didik

sering disebut dengan siswa. Peserta didik Sekolah Dasar adalah peserta

didik yang belajar di jenjang pendidikan sekolah dasar yang berusia 7

(tujuh) tahun sampai dengan 12 (dua belas) tahun.”

Peserta didik merupakan subjek utama dalam pendidikan. Tugas
utamanya adalah belajar, menuntut ilmu dan mempraktikkan ilmu
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.”® Peserta didik harus memiliki
dan memperhatikan sifat-sifat yang harus dimiliki sebagi seorang peserta
didik, diantaranya yaitu:"’

a. Membersihkan hati dari kotoran dan penyakit jiwa sebelum melakukan
proses belajar.

b. Menuntut ilmu dengan tujuan untuk meraih keutamaan akhlak,
mendekatkan diri kepada Allah, bukan untuk bermegah-megahan atau
bahkan mencari kedudukan.

c. Tabah dan sabar dalam mencari ilmu.

d. Menghormati gurunya dan berusaha semaksimal mungkin meraih
kerelaannya dengan berbagai macam cara yang terpuiji.

e. Sungguh-sungguh dan tekun dalam belajar serta senantiasa
mengulang-ulang pelajarannya.

f. Bertekad untuk belajar sepanjang hayat.

4 Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 88 — 90

> Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Dan
Penyelenggaraan Pendidikan.

6 Hasan Basri, Fisalfat Pendidikan Islam..., 88-89

" Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam : Menguatkan Epistemologi Islam dalam Pendidikan,
(Yogyakarta: Ar-RuzzMedia, 2014), 96
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2. Tahap Perkembangan Peserta Didik dan Karakternya
a. Tahap Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif adalah perubahan kemampuan
intelektual atau berpikir. Terdapat empat periode dalam perkembangan
kognitif, yakni periode perkembangan, periode pencapaian
kematangan, periode tengah baya dan periode lanjut usia. Menurut
Jean Piaget terdapat empat tahapan perkembangan kognitif. Tahap
pertama adalah tahap periode sensorik motorik yakni sekitar umur
lahir 0 — 2 tahun. Pada tahap sensorik motorik ini, bayi menggunakan
alat indra dan kemampuan motorik untuk memahami dunia sekitarnya.
Tahap kedua adalah periode praoperasional yakni sekitar umur 2-7
tahun. Pada tahap ini anak dapat membuat penyesuaian perseptual dan
motorik terhadap objek dan kejadian yang dipresentasikan dalam
bentuk simbol.

Tahap ketiga adalah periode konkret operasional yakni sekitar
7-11 tahun. Pada tahap ini anak mendapatkan struktur logikal tertentu
yang membuatnya dapat melaksanakan operasi mental yang
merupakan tindakan terinternalisasi yang dapat dikeluarkan bila perlu.
Tahap terakhir adalah periode formal operasional yakni sekitar umur
11-15 tahun. Operasi mental tidak lagi hanya terbatas pada objek
konkret, tetapi juga sudah dapat diaplikasikan pada kalimat verbal atau
logika.™

b. Tahap Perkembangan Bahasa

8 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami: Menyingkap Rentang Kehidupan
Manusia dari Prakelahiran hingga Pascakematian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),
137
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Bahasa merupakan anugerah yang diberikan oleh Allah SWT
kepada manusia agar dapat mengenal atau memahami dirinya, sesama
manusia, alam dan penciptanya serta memposisikan diri sebagali
makhluk berbudaya dan makhluk sosial.” Dengan bahasa manusia
bisa berkomunikasi.

Manusia mengalami perkembangan bahasa dimulai dari awal
kehidupan. Bayi mulai mengeluarkan suara mendekut pada usia 2
bulan kemudian mulai mengoceh pada usia 4 sampai 6 bulan. Tahap
perkembangan bahasa selanjutnya adalah periode holoprastik yakni
pada usia 1 tahun dapat menyebutkan satu kata yang menggambarkan
arti seluruh kalimat. Pada usia 18 — 24 bulan anak mengalami
percepatan penguasaan perbendaharaan kata dan juga mulai
memproduksi dua atau tiga kata.®

Pada usia prasekolah yakni berumur 2,5-5 tahun kemampuan
berbahasa anak akan menjadi lebih mirip dengan orang dewasa yang
ditandai dengan anak sudah mulai memproduksi ujaran yang lebih
panjang. Sedangkan pada masa kanak-kanak sampai awal masa
remaja merupakan periode untuk memperhalus bahasa. Pada tahap ini
anak mempelajari pengecualian khusus dalam aturan tata bahasa,
mengembangkan  kemampuan berpikir tentang bahasa dan
memberikan komentar dengan sebuah kata sebutan.®*

c. Tahap Perkembangan Moral

™ Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), 118

8 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami..., 223 — 227

81 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami..., 223 — 227
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Perkembangan moral seorang anak banyak dipengaruhi oleh
lingkungan tempat tinggalnya, terutama anak memperoleh nilai-nilai
moral dari orang tuanya.®? Terdapat tiga tahap perkembangan moral
yakni tingkat prakonvensional, tingkat konvensional dan tingkat
pascakonvensional. Pada tingkat prakonvensional terjadi pada anak
yang berusia 0 — 9 tahun, pada tahap ini anak berusaha mengikuti
aturan untuk menghindari hukuman dan untuk mendapatkan
kesenangan dalam mencapai tujuan pribadi. Pada tahap konvensional
terjadi pada anak yang berusia 10 — 15 tahun. Pada tahap ini anak
mematuhi aturan untuk menghindari ketidaksetujuan sosial atau
penolakan dan ingin menghindari kritikan dari orang lain atau pihak
otoritas. Sedangkan pada tahap pascakonvensional terjadi pada anak
yang berusia 16 tahun ke atas. Pada tahap individu memilih prinsip
moral untuk hidup dan bertingkah laku dengan cara menghormati
harga diri orang lain.®

d. Perkembangan Peserta Didik Sekolah Dasar

Pembentukan kemampuan dan karakter peserta didik di
sekolah dipengaruhi oleh proses belajar yang ditempuhnya. Proses
belajar perlu disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik.
Dalam psikologi perkembangan, usia peserta didik di Sekolah Dasar
berada dalam periode late childhood (akhir masa kanak-kanak).
Peserta didik berada dalam rentang usia enam/tujuh tahun sampai tiba

saatnya anak menjadi matang secara biologis sekitar usia tiga belas

82 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja..., 133
8 Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islami..., 275
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tahun. Pada masa ini terjadi perubahan fisik yang menonjol, sehingga

dapat mengakibatkan perubahan nilai, sikap dan perilaku yang sangat

memengaruhi penyesuaian pribadi dan sosial peserta didik. Pada

tahap ini peserta didik juga mempersiapkan diri secara fisik dan

psikologis untuk memasuki masa remaja.

Berkaitan dengan hal tersebut, terdapat beberapa tugas

perkembangan peserta didik di madrasah atau sekolah di antaranya:

1) Mengembangkan kata hati, moralitas dan nilai-nilai.

2)

3)

Mengembangkan sikap-sikap terhadap kelompok dan institusi
sosial.

Mengembangkan konsep-konsep yang perlu bagi kehidupan sehari-
hari.

Anak usia SD/MI berada pada tahapan operasional konkret.

Pada usia tersebut peserta didik mulai menunjukkan perilaku belajar

seperti berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Mulai memandang dunia secara objektif. Pandangan bergeser dari
satu aspek situasi ke aspek lain secara reflektif.

Mulai berpikir secara operasional.

Mempergunakan cara berpikir operasional untuk
mengklasifikasikan benda-benda.

Membentuk dan mempergunakan keterhubungan anturan-aturan,
hubungan sebab akibat dan prinsip ilmiah sederhana.

Memahami konsep substansi, volume, panjang, lebar, luas dan

berat.
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Dari tahapan perkembangan berpikir di atas, kecenderungan
belajar anak usia SD/MI memiliki tiga ciri sebagai berikut:

1) Konkret: proses belajar beranjak dari hal-hal yang konkret, yaitu
yang dapat dilihat, didengar, dibuai, diraba dan diotak-atik.
Penekanan proses belajar pada pemanfaatan lingkungan sebagai
sumber belajar.

2) Integratif: peserta didik memandang sesuatu yang dipelajari
sebagai suatu keutuhan. Hal ini dikarenakan proses berpikir anak
yang deduktif, yakni dari hal umum ke bagian demi bagian.

3) Hierarkis: cara belajar peserta didik berkembang secara bertahap
mulai dari hal-hal yang sederhana ke hal-hal yang lebih

kompleks.34

Berdasarkan paparan diatas dapat kita ketahui bahwasanya usia
peserta didik di jenjang sekolah dasar adalah masa-masa golden age dimana
kita dapat memaksimalkan segala potensi, pengetahuan, dan pengalaman
mereka. Di jenjang ini Kita pun harus benar-benar waspada akan potensi-
potensi yang mengarah pada penanaman radikalisme kepada peserta didik di
jenjang sekolah dasar. Sebagaimana dalam penelitian terdahulu yang
menyebutkan bahwasanya generasi kita saat ini adalah generasi yang
cenderung galau atau bimbang akan pilihan-pilihan hidup mereka, termasuk
terkait identitas keagamaan. Kebimbangan ini dapat dimanfaatkan oleh

pihak-pihak yang berusaha menanamkan radikalisme dalam jati diri mereka.

8 Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik dan Strategi Membumikan Pendidikan Karakter..., 145-
150
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Oleh karena itu pembentukan kemampuan dan karakter peserta didik
di sekolah dipengaruhi oleh proses belajar yang ditempuhnya. Sehingga
sudah sepatutnya kita menuntun anak didik kita kepada pembelajaran yang
inklusif dan toleran dalam kesehariannya, agar tujuan kita untuk membekali
peserta didik dengan nilai-nilai Islam yang moderat untuk pedoman dan
pembiasaan mereka serta membentuk karakter peserta didik yang inklusif dan
toleran dapat tercipta.

D. Integrasi Nilai Islam Moderat dalam Pendidikan Karakter

Nilai-nilai dalam Islam yang moderat sebagaimana dijelaskan diatas
adalah nilai-nilai yang menjunjung pemikiran dan sikap yang terbaik dan
adil. Muchlis M. Hanafi memaknai moderat (al-wasathiyyah) sebagai metode
berfikir, berinteraksi dan berperilaku secara tawazun (seimbang) dalam
menyikapi dua keadaan, sehingga ditemukan sikap yang sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam dan tradisi masyarakat, yaitu seimbang dalam akidah,
ibadah, dan akhlak.®®

Adapaun intisari dari nilai-nilai Islam moderat yang telah dijelaskan
di atas adalah sebagai berikut:
1. Dalam memahami realitas kehidupan kekinian, kaum moderat lebih

mengutamakan keadilan, kedamaian, kesetaraan dan kemanusiaan.

2. Lebih mengutamakan kasih sayang dari pada kekerasan.
3. Saling menghargai satu sama lain.

4. Lebih mengutamakan sikap demokratis.

8 Muchlis M. Hanafi, Moderasi Islam : Menangkal Radikalisasi Berbasis Agama (Jakarta : Ikatan
Alumni al-Azhar dan Pusat Studi Al-Quran, 2013), 3
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Nilai-nilai Islam moderat dalam hal ini adalah nilai-nilai Islam
moderat yang terkandung dalam proses belajar mengajar dan materi
pembelajaran yang diintegrasikan pada pendidikan karakter. Integrasi berarti
percampuran, perpaduan dan pengombinasian. Integrasi biasanya dilakukan
dalam dua hal atau lebih yang mana masing-masing dapat saling mengisi.
Islam merupakan agama yang mempunyai semangat toleransi yang tinggi.
Islam bersifat moderat yakni adil dan mengambil jalan tengah. Kata moderat
ini bila dihubungkan pada delapan belas nilai pendidikan karakter, maka nilai
karakter yang tepat untuk menggambarkan nilai Islam moderat adalah
religius, toleransi, peduli sosial, demokratis dan cinta damai, dan cinta tanah
air.

Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam menjalankan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama
lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Toleransi merupakan sikap
dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap
dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Sedangkan peduli sosial
adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain
dan masyarakat yang membutuhkan.®’

Demokratis adalah cara bersikap, cara berpikir dan bertindak yang

menilai secara sama antara hak dan kewajiban diri sendiri dengan orang

8 Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik dan Strategi Membumikan Pendidikan Karakter di SD,
(Jogjakarta, Ar-Ruzz Media, 2013), 89

87Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan..,
73-76
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lain.88 Sedangkan cinta damai adalah sikap, perkataan dan tindakan yang
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.?®
Nilai-nilai tersebut melebur pada semua mata pelajaran di sekolah dasar yang
menggunakan kurikulum 2013. Berikut ini indikator dari nilai-nilai Islam

moderat:

Tabel 2.2. Indikator Pendidikan Islam Moderat

lo. _Karakter . Indikator®
3¢ Religius a. Mengucapkan salam kepada
semua orang.

b. Berdoa sebelum dan sesudah
melakukan segala  aktivitas
(misal : belajar, makan dan
minum, dan lain-lain)

c. Melaksanakan salat lima waktu
serta dzikir (berjamaah atau
sendiri).

d. Mengikuti semua kegiatan-
keagamaan di sekolah.

e. Bersyukur atas segala nikmat
yang telah diberikan oleh Allah
SWT

f. Merayakan hari raya Islam.
Mampu membaca kitab suci al-
Quran.

h. Bersemangat melakukan
ibadah-ibadah sunnah (misal :
puasa, salat sunnah, sedekah,

dan lain-lain)
2. Toleransi a. Menghargai pendapat orang
lain.
b. Tidak memotong pembicaraan
orang lain.

c. Menghormati orang lain yang
berbeda agama maupun suku.

83yamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi & Implementasi Secara Terpadu di
Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), 145

89Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan..,
76

% Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi & Implementasi Secara Terpadu di
Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat..., 127-157
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Menghormati keputusan orang
lain.

Menghormati kekurangan dan
kelebihan orang lain.
Bersahabat dengan siapapun
(tanpa memandang status sosial
maupun perbedaan fisik
seseorang).

Menghargai dan mengayomi

peserta didik dengan kebutuhan

khusus (ABK).

Demokratis

Tidak memaksakan kehendak
kepada orang lain.

. Bersedia mengemukakan
pendapat.
Pemilihan ketua kelas dan
pengurus kelas secara
demokrasi.

Mendasarkan setiap keputusan
pada musyawarah mufakat.
Menyelesaikan persoalan secara
damai.

Selalu bersikap adil kepada
semua orang tanpa
membedakan agama, suku, dan
ras.

Melakukan musyawarah Kketika
akan diskusi, bermain, dan lain-
lain.

Cinta Damali

Menciptakan suasana kelas
yang tentram dan nyaman.

. Tidak  menoleransi  segala

bentuk tindak kekerasan.

Selalu  rukun dan tidak
menciptakan keributan di kelas
dan sekolah.

Mendorong terciptanya
keharmonisan kelas dan
sekolah.

Berbicara dengan lemah lembut
terhadap lawan bicara.
Mendamaikan jika ada teman
yang berselisih.

Meningkatkan kesetaraan
gender.

Mengembangkan rasa kasih
sayang kepada semua orang.
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e. Berempati kepada teman
erkena musibah.

6. Cinta Tanah Air a. Menanamkan nasionalisme dan
rasa persatuan dan kesatuan
bangsa.

b. Menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik dan benar.

¢. Memajang bendera Indonesia,
pancasila, gambar presiden
serta simbol-simbol negara
lainnya.

d. Bangga dengan karya bangsa.

e. Melestarikan seni dan budaya
bangsa.

-
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif.
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan ialah jenis studi kasus. Penelitian
kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan secara intensif terperinci dan
mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.®* Metode
penelitian ini kemudian akan mendeskripsikan secara kualitatif terkait bentuk,
proses, dan implikasi dari integrasi nilai Islam moderat dalam pendidikan
karakter di SD Anak Saleh kota Malang. Pendekatan kualitatif adalah
prosedur yang menghasilkan data-data deskriptif yang meliputi kata-kata
tertulis atas objek penulisan yang sedang dilakukan dan didukung oleh studi
literatur berdasarkan pengalaman kajian pustaka.

Hal itu sesuai dengan pendapat Bogdan dan Taylor yang
mengemukakan bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati.®> Secara garis besar, metode
penelitian dengan pendekatan kualitatif dibedakan dalam dua macam,
kualitatif interaktif dan non interaktif.

Jenis penelitian studi kasus ini dapat juga difahami sebagai suatu
bentuk penelitian yang memusatkan kajiannya pada perubahan yang terjadi

dari waktu ke waktu; peneliti seolah-olah bertindak selaku saksi hidup dari

%1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik) Ed. Rev., cet. 14, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2010), 185
92 |_exy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), 3
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perubahan itu.®® Hal itu sesuai dengan Karakteristik dari fokus penelitian
diatas, dimana penelitian ini nantinya akan menemukan penyebab-penyebab
dari akibat atau fenomena yang telah terjadi. Penelitian ini akan berfokus pada
bentuk, proses dan implikasi dari integrasi nilai Islam moderat dalam
pendidikan karakter (Panca Karakter) di SD Anak Saleh kota Malang.
B. Kehadiran Peneliti
Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan
berperan serta, sebab peranan penelitilah yang menentukan keseluruhan
skenarionya. Untuk itu, dalam hal ini peneliti adalah sebagai instrumen kunci
dalam penelitian. Peneliti dalam hal ini bertindak sebagai pengamat penuh.
Selain itu juga, informan mengetahui secara jelas maksud dan tujuan
keberadaan peneliti di lokasi penelitian.
C. Latar Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Anak Saleh yang berlokasi di jalan
Arumba nomor 31 Malang. Sekolah dasar ini menyelenggarakan pendidikan
dasar yang bermutu dan berbasis pada nilai-nilai keislaman, pembelajarannya
dilaksanakan dengan menggunakan beberapa bahasa yakni bahasa Indonesia,
bahasa Inggris, bahasa Arab, dan bahasa Jawa sebagai landasan dan bekal
soft skill peserta didik. SD Anak Saleh memiliki lingkungan belajar yang
nyaman, aman, kondusif, inovatif, higenis, dan islami. Sekolah ini memiliki
manajemen dan program-program unggulan dan dilaksanakan secara

profesional. Sekolah dasar ini telah meraih banyak prestasi dan penghargaan

% M. Toha Anggora,dkk., Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), 37
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baik di bidang akademik maupun non akademik, di tingkat lokal, nasional,
bahkan internasional.

Sekolah yang memiliki visi terwujudnya pendidikan Islami,
berkualitas, kreatif dan inovatif, serta menghasilkan warga belajar beriman-
bertagwa-berakhlak yang berperadaban dan ramah kehidupan berbasis Panca
Karakter Anak Saleh ini memiliki komitmen di bidang keislaman,
kemanusiaan, kecendekiaan, kebangsaan dan kekeluargaan serta penanaman
rasa cinta terhadap seni, budaya dan kehidupan sosial-religius sebagai
penguatan pendidikan karakter.

Sekolah Dasar Anak Saleh memiliki kelebihan dan keunikan
tersendiri dalam penerapan pendidikan karakter. Adanya integrasi nilai-nilai
Islam moderat seperti tawassuth, tasamuh, tawazzun dengan nilai/karakter
religius, toleransi, demokratis, cinta damai, cinta tanah air dan peduli sosial
ini membuat praktik pendidikan karakter di sekolah ini berbeda dengan
sekolah lainnya. Penanaman nilai-nilai tersebut dilaksanakan secara holistik,
mulai dari kegiatan belajar mengajar, budaya sekolah, serta ekstrakurikuler
yang terdapat di SD Anak Saleh kota Malang.

Dalam rangka penerapan pendidikan karakter tersebur SD Anak
Salen memiliki sarana dan prasarana yang sesuai dengan standar. Setiap
ruang kelas dilengkapi dengan perlengkapan multimedia dan berbagai media
pembelajaran, di sekolah ini juga terdapat masjid yang mampu menampung
600-800 jamaah, kantin sehat, learning resource center, toko al-Baroroh,
perpustakaan, ruang unit kesehatan sekolah (UKS), sekolah alam, lapangan

olahraga, gazebo, green house, kebun dan peternakan, dan lain sebagainya.
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Sekolah dasar ini memulai kegiatan belajar mengajarnya pada pukul 06.45-
13.30 WIB untuk kelas 1 dan 2, dan 06.45-15.30 WIB untuk kelas 3-6.
Kegiatan belajar mengajar dimulai dengan rangkaian morning activities,
yakni berbaris di depan kelas, berdoa, menyanyikan lagu Indonesia raya tiga
stanza, membaca asmaul husna, dan dilanjutkan dengan salat dhuha.
Kegiatan belajar mengajar pun diakhiri dengan penguatan karakter di masjid
dan kegiatan character building yang telah dirancang secara khusus.®*
D. Data dan Sumber Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan sumber data kualitatif. Sumber data
kualitatif dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan, serta sumber
tertulis. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai
merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan
tertulis, melalui perekaman video, pengambilan foto atau film.*> Sedangkan
sumber tertulis merupakan sumber kedua yang dapat dibagi menjadi sumber
buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen
resmi.%

Sumber data yang akan digali dalam penelitian ini adalah fakta
langka yang bisa dijadikan bahan untuk menyusun informasi yang merupakan
hasil dari suatu pengolahan data yang digunakan untuk suatu keperluan.®’
Teknik penentuan responden pada tahap metode kualitatif yang digunakan
dalam penelitian ini adalah peneliti melihat responden yang sesuai dengan

rumusan masalah dan tujuan penelitian. Kemudian dari sumber data tersebut

% Hasil Observasi Peneliti

% Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 157.
% |exy J. Moloeng, Metodologi Penelitian,.. 159

% Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian : suatu pendekatan dan praktik, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2006), 118
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dapat ditemukan data primer dan data sekunder. Data primer adalah data data
yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugasnya) dari sumber
pertamanya.”® Sedangkan data sekunder adalah data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat
juga dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen data
yang tidak diungkapkan secara langsung dari yang bersangkutan.®®

Data primer yang peneliti tentukan adalah kepala sekolah, guru,
peserta didik, dokumen dan arsip-arsip sekolah yang berkaitan dengan fokus
permasalahan. Fokus dalam penelitian ini adalah terkait bagaimana integrasi
nilai Islam moderat dalam pendidikan karakter dan implikasi nilai-nilai
tersebut terhadap sikap peserta didik di SD Anak Saleh. Data dari kepala
sekolah, guru, dan dokumen-dokumen yang berkaitan seperti arsip divisi
bimbingan dan konseling, catatan dan prestasi peserta didik, dan lain-lain
akan menjadi data primer yang peneliti gunakan untuk menganalisis fokus
permasalahan diatas. Sedangkan data sekunder yang peneliti tentukan adalah
pihak pihak lain yang dapat memberikan informasi yang berhubungan dengan
permasalahan ini seperti wali peserta didik.

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lainnya. Data
yang dikumpulkan sesuai dengan fokus penelitian. Dalam hal ini peneliti
telah merumuskan beberapa pertanyaan yang kemudian dilakukan penggalian

data melalui teknik wawancara.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian,.. 93
% Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian,.. 94
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Peneliti membagi pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan sesuai
dengan karakteristik informan. Hal itu dilakukan mengingat masing-masing
informan memiliki peranan yang berbeda-beda di SD Anak Saleh. Teknik
yang digunakan dalam pengambilan data ialah dengan menggunakan teknik
bola salju (snowball sampling). Adapun informan yang akan dijadikan subjek
penelitian adalah sebagai berikut: (1) Kepala SD Anak Saleh, ustadz Ikhsan
Gunadi; (2) Wakil kepala sekolah bidang kurikulum, ustadz Andreas
Setiyono; (3) Wali kelas VI (ustadz Amir); (4) Guru PAIBP, ustadz Hadi; (5)
Wali Kelas Ill, ustadzah Jeehan; dan (6) Peserta didik kelas VI, ananda
Gadiza.

Sebagaimana yang telah dijelaskan peneliti sebelumnya bahwa
pertanyaan yang diajukan peneliti kepada informan sesuai dengan
karakteristik informan. Masing-masing informan diberikan pertanyaan sesuai
dengan peranan dan bidang informan di dalam sekolah. Peneliti juga
melakukan observasi mengenai kegiatan pembelajaran, ekstrakurikuler, dan
budaya sekolah. Hal itu bertujuan untuk mengambil data yang sesuai dengan
fokus permasalahan penelitian. Selain itu, dukungan sumber dokumen juga
dilakukan sebagai data untuk mendukung penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sutopo, metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
secara umum dikelompokkan ke dalam dua jenis cara, yaitu teknik yang
bersifat interaktif dan non-interaktif. Metode interaktif meliputi wawancara
dan observasi berperan serta, sedangkan metode non-interaktif meliputi

observasi tak berperan serta, teknik kuesioner, mencatat dokumen, dan
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partisipasi tidak berperan.’?® Dalam penelitian ini, jenis pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi.
1. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan sebuah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan responden (orang Yyang
diwawancarai), dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara.’* Menurut Guba dan Lincoln yang dikemukakan oleh Lexy J.
Moloeng, wawancara dapat dibagi menjadi empat macam, yaitu:1%? (1)
wawancara oleh tim atau panel, (2) wawancara tertutup dan wawancara
terbuka, (3) wawancara riwayat secara lisan, serta (4) wawancara
terstruktur dan wawancara tak terstruktur.

Jenis wawancara yang digunakan peneliti dalam memperoleh data
adalah jenis yang keempat, yakni wawancara terstruktur dan tak
berstruktur. Hal itu dimaksudkan untuk memfokuskan penggalian data
pada permasalahan yang hendak di teliti.

Data-data yang ingin diperoleh dari metode wawancara ini adalah
data mengenai bentuk dan proses integrasi nilai Islam moderat dalam
pendidikan karakter di SD Anak Saleh kota Malang. Selain itu, untuk
wawancara tidak terstruktur, dimana dalam hal ini peneliti akan
mengajukan pertanyaan bebas namun tetap sesuai dengan permasalaan.

Informan dalam hal ini bebas bercerita dan menyampaikan informasi

100 Sutopo HB, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: UNS Press, 2006), 9

101 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2005),
126
102 |exy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif..., 188-190
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seputar permasalahan yang ditanyakan digunakan untuk memperoleh data,
bentuk, proses dan output integrasi nilai Islam moderat dalam pendidikan
karakter di SD Anak Saleh kota Malang. Wawancara ditujukan kepada
kepala sekolah dan guru yang mengajar di kelas VI dan kelas 11l termasuk
guru PAIBP, guna melengkapi data penelitian.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan seorang peneliti saat
mewawancarai responden adalah intonasi suara, kecepatan berbicara,
sensitivitas pertanyaan, kontak mata, dan kepekaan non verbal. Agar
suasana wawancara dapat berlangsung dengan tenang, maka peneliti akan
menggunakan alat rekaman agar kualitas validitas data tinggi.

2. Observasi

Observasi disebut juga dengan pengamatan yang berarti suatu
teknik atau cara mengumpulkan data dengan cara mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut
bisa berkenaan dengan cara guru mengajar, peserta didik belajar, kepala
sekolah yang sedang memberikan pengarahan, dan sebagainya.!®® Dari
segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan
menjadi dua, yakni: observasi peran serta (participant observation)*4 dan

observasi non partisipan'®. Sedangkan dari segi instrumen yang

108 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), 220

104 Peneliti terlibat dalam kehidupan sehari-hari orang yang digunakan sebagai sumber data dalam
penelitian. Pada saat proses penelitian, peneliti ikut merasakan suka dukanya dan ikut melakukan
apa yang sedang dikerjakan oleh sumber data.

105 peneliti tidak terlibat langsung dalam kehidupan sehari-hari orang yang digunakan sebagai
sumber data. Peneliti hanya sebagai pengamat independen yang datang ke tempat penelitian saat
proses penelitian.
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digunakan, observasi dapat dibedakan menjadi dual®®, yakni: observasi
terstruktur'®’ dan observasi tidak terstruktur.1%8

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah
ruang (tempat), pelaku, Kkegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau
peristiwa, waktu, dan perasaan. Alasan peneliti melakukan observasi
adalah untuk menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian, untuk
menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti sikap objek penelitian,
dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu
melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. Pada penelitian ini,
jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipan. Metode
pengumpulan ini digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui
pengamatan dan pengindraan dimana observer atau peneliti benar-benar
terlibat dalam keseharian responden.

Tujuan dari observasi ini adalah untuk mendapatkan data yang
berkaitan dengan penanaman dan integrasi dari nilai-nilai Islam moderat
dalam pendidikan karakter di SD Anak Saleh kota Malang, maka
diperlukan pengamatan secara menyeluruh mengenai berbagai aspek yang
akan diteliti. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini observasi yang
digunakan adalah observasi partisipan. Peneliti terlibat langsung dengan
kegiatan sehari-hari guru dan peserta didik yang digunakan sebagai

sumber data penelitian.

196 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods)... 198

107 Observasi yang telah dirancang secara sistematis tentang apa yang akan diamati, di mana dan
kapan dilakukan observasi.

108 Observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini
dikarenakan peneliti tidak mengetahui secara pasti mengenai apa yang akan diamati, sehingga
peneliti tidak menggunakan instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu
pengamatan.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang
didapatkan dari dokumen, yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, peraturan
perundang-undangan, buku harian, surat-surat pribadi, catatan biografi,
dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan masalah yang diteliti.1%®
Dokumentasi disebut juga dengan studi dokumenter yang merupakan
suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.
Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan
fokus masalah.°

Menurut Sugiyono studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode obsevasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Bahkan kredibilitas hasil penelitian kualitatif ini akan semakin tinggi jika
melibatkan/menggunakan studi dokumen ini dalam metode penelitian
kualitatifnya.!!*

Adapun data yang dibutuhkan dalam metode dokumentasi ini
antara lain: struktur organisasi sekolah, dokumen terkait kurikulum seperti
RPP, Silabus, Prota, Promes, buku ajar, buku siswa, data ekstrakurikuler
serta foto-foto kegiatan di SD Anak Saleh kota Malang. Dokumen-
dokumen tersebut peneliti gunakan untuk melengkapi data tentang

bagaimana proses dan bentuk integrasi nilai Islam moderat dalam

19 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Perspektif Rancangan Penelitian.
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 226

110 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). .., 221-222

111 sygiyono, Op. Cit., 83S
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pendidikan karakter di SD Anak Saleh dari segi pembelajaran, budaya

sekolah, dan kegiatan ekstrakurikuler.

Tabel 3.1 Matrik Pengumpulan data

Rumusan Masalah Teknik Sumber Data

_ ~ Pengumpulan Data

1. Integrasi nilai Islam Wawancara, Kepala
moderat/wasathiyyah dalam Observasi, Sekolah, Guru
pendidikan karakter. Dokumentasi

2. Implikasi sikap peserta Wawancara, Guru, Peserta
didik terhadap nilai-nilai Observasi, Didik  kelas
moderat/wasthiyyah dalam Dokumentasi VI
Islam.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu bagian dari proses penelitian.
Analisis data berarti menginterpretasikan data-data yang telah dikumpulkan
dari lapangan dan telah diolah sehingga menghasilkan informasi tertentu.!!?

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan cara
bekerja dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari serta memutuskan apa yang seharusnya dapat
diceritakan kepada orang lain.**®* Menurut Miles dan Huberman dalam
bukunya Emzir yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif: Anlisis Data,
menjelaskan bahwa terdapat tiga macam kegiatan dalam melakukan analisis

data kualitatif, yaitu:

112 Azuar Juliandi, dkk, Metode Penelitian Bisnis, (Medan : UMSU Press, 2014), 85
1131 exy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif...., 248
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1. Reduksi Data
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan,
penyederhanaan, abstraksi dan pentransformasian data mentah yang terjadi
dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Reduksi data terjadi secara kontinu
melalui kehidupan suatu proyek yang diorientasikan secara kualitatif.
Sebagaimana pengumpulan data berproses, terdapat beberapa episode
selanjutnya dari reduksi data yakni membuat rangkuman, pengodean,
membuat tema-tema, membuat gugus-gugus, membuat pemisahan-
pemisahan dan menulis memo-memo. Dan reduksi data/atau
pentransformasian proses terus-menerus setelah kerja lapangan hingga
laporan akhir lengkap.
2. Penyajian Data
Langkah kedua adalah penyajian data. Terdapat berbagai macam
bentuk penyajian data dalam penelitian kualitatif, diantaranya yaitu teks
naratif, bagan, dan hubungan antar kategori. Bentuk yang paling sering
digunakan dalam penyajian data kualitatif adalah dengan menggunakan
tulisan yang bersifat naratif (teks naratif).
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman
langkah yang ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi jika kesimpulan yang

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
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konsinsten pada saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
dapat dipercaya (kredibel).!!4

Peneliti yang kompeten dapat menangani kesimpulan-kesimpulan
secara jelas, memelihara kejujuran dan kecurigaan, tetapi kesimpulan
masih jauh, baru mulai dan pertama masih samar, kemudian meningkat
menjadi eksplisit dan mendasar.'*®> Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan

yang diambil merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.

Pengumpul
an Data

Penyajian

Data
Reduksi

Data Kesimpulan
\‘ Penggambaran / ’

verfikasi

Gambar 3.1 Alur Analisa Data Menurut Model Huberman
dan Milles
Temuan tersebut dapat berupa hipotesis atau teori, dan deskripsi
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih tak diketahui.}*
Langkah-langkah analisis di atas digunakan untuk menganalisis data

kualitatif yang didapatkan selama proses penelitian di SD Anak Saleh

114 sugiyono, Metode penelitian pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D..., 345
115 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012),

129-133
118 Imro
pustaka

n Rosidi, Sukses Menulis Karya IImiah Suatu Pendekatan Teori Dan Praktek (Pasuruan:
sidogiri pondok pesantren Sidogiri, 1429 H), 252
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sehingga bisa menjawab rumusan masalah mengenai bentuk dan proses
integrasi nilai Islam moderat dalam pendidikan karakter.
G. Uji Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan.
Dalam penelitian ini, pelaksanaan teknik pemeriksaan data didasarkan pada
derajat kepercayaan data.!'’ Dalam mencapai uji keabsahan data kualitatif
maka peneliti menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara
triangulasi dan meningkatkan ketekunan.
1. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Tujuannya adalah untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang telah didapatkan.
Terdapat tiga macam triangulasi data, yaitu:!®
a. Triangulasi Sumber Data: membandingkan dan mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Hal itu dapat dicapai
dengan cara : membandingkan data yang telah diperoleh dari kepala
sekolah lalu dibandingkan dengan data yang diperoleh dari guru dan
juga dibandingkan dengan data yang diperoleh dari peserta didik.
Data dari ketiga sumber tersebut tidak bisa dirata-ratakan seperti
dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan
mana pandangan yang sama, mana pandangan yang berbeda dan
mana yang spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah

dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan.

1171 exy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif.... 324
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Gambar 3.2 Triangluasi Sumber Data

b. Triangulasi Metode: sebuah teknik pengecekan derajat kepercayaan
hasil penelitian dengan membandingkan data yang diperoleh dari
beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.
Misalnya peneliti membandingkan data hasil wawancara dengan data
hasil observasi, membandingkan data hasil dokumentasi dengan data

observasi, dan seterusnya sampai diperoleh data yang valid.

Triangulasi Teknik Pengumpulan data

2

Wawancara Observasi

Dokumen
tasi

Gambar 3.3 Triangulasi Teknik Pengumpulan Data

Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan artinya melakukan penelitian secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara ini maka kepastian

data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.
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Meningkatkan ketekunan ini ibarat kita mengecek soal-soal atau
makalah yang telah dikerjakan, ada yang salah atau tidak. Dengan
meningkatkan ketekunan ini, peneliti dapat melakukan pengecekan
apakah data yang telah ditemukan itu salah ataukah tidak, sehingga
peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis
tentang apa yang diamati. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan
ketekunan ini adalah dengan membaca berbagai referensi buku maupun
hasil penelitian atau dokumentasi yang terkait dengan temuan yang
diteliti. Dengan cara ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan
tajam, sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan

dalam penelitian itu dipercaya/benar atau tidak.'*°
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Latar Penelitian
1. Sejarah Singkat SD Anak Saleh kota Malang
Yayasan pendidikan Anak Saleh berdiri sejak tahun 1996, yang

embrionya berasal dari hasil kajian dari Lembaga Pengkajian Agama dan
Masyarakat di kota Malang yang terdiri dari para cendekia muslim dari
perguruan tinggi yang ada di kota Malang. Unit pendidikan awal yang
dirintis adalah kelompok bermain (play group) dan taman kanak-kanak
(kindergarten) Anak Saleh pada tahun 1997.1%0

Terdapat tiga orientasi konseptual dari yayasan ini yakni; (1) we
work as dedication to Allah and for the future civilized generation (kami
bekerja sebagai dedikasi untuk Allah dan demi peradaban generasi
mendatang yang lebih baik) (2) be piously great (menjadi orang yang
agung dan bermartabat melalui kesalehan) dan (3) Fastabiqul Khairat
(berlomba-lomba dalam hal kebaikan).

Pada tahun pelajaran 2006/2007, Yayasan Pendidikan Anak Saleh
membuka sekolah dasar yang diberi nama Sekolah Dasar Anak Saleh.
Lahirnya sekolah dasar Anak Saleh dilatar belakangi oleh beberapa
pertimbangan, antara lain : (1) tingginya kebutuhan sekolah dasar berbasis
keislaman yang bermutu di Malang, dan (2) terbatasnya daya tampung
sekolah dasar favorit di Malang, dan (3) usulan sebagian besar orang tua

wali siswa taman kanak Anak Saleh agar yayasan Anak Saleh mendirikan

120 pokumen SD Anak Saleh, diakses dari www.sekolahanaksaleh.sch.id (diakses tanggal 15 Juli
2020), pukul 20.03
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sekolah dasar sebagai kelanjutan dari pendidikan TK. Di samping itu,
master plan yayasan pendidikan Anak Saleh juga telah memproyeksi
adanya kelanjutan jenjang pendidikan di lingkungan Anak Saleh.

Di  tengah-tengah  kemajuan  teknologi, budaya, dan
kemasyarakatan yang luar biasa ini, tidak mudah mengembangkan sekolah
yang bervisi Islami. Tantangan untuk mendidik anak-anak muslim
demikian besar, mengingat pengaruh lingkungan yang tak bernafaskan
Islam juga demikian besar, mengingat demikian, untuk mencetak anak
muslim yang saleh dan berkualitas diperlukan sekolah yang unggul dengan
didukung oleh kurikulum dan strategi pembelajaran yang unggul pula.

Sekolah dasar Anak Saleh dirancang untuk membekali anak dasar-
dasar keimanan, akhlak, pengetahuan, dan ketrampilan untuk menjadi
seorang muslim yang baik. Kurikulumnya dirancang terpadu, yaitu
penggabungan antara kurikulum nasional dan kurikulum internal.
Kurikulum nasional sebagai acuan standar kompetensi minimal, sedangkan
kurikulum internal SD Anak Saleh untuk memberikan nilai tambah berupa
nilai-nilai keislaman, kemampuan sosial dalam masyarakat global,
berkomunikasi dalam bahasa Inggris, dan pembelajaran SD Anak Saleh
berbasis ramah anak (child-friendly curriculum & instructional).?!

Sekolah dasar Anak Saleh didirikan dalam rangka ikut berperan
membangun pendidikan tinggi yang berciri keislaman, keperadaban,
kecendekiaan, keindonesiaan, dan kealamiahan. Selain untuk membantu

pemerintah dalam pembangunan di bidang pendidikan, juga membantu

121 Dokumen program pendidikan SD Anak Saleh Coffee Morning tapel 2006/2007
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masyarakat dan orang tua bersinergi menumbuh kembangkan peserta didik
dalam memahami nilai budaya, keislaman, kesehatan, teknologi,
peradaban, kebangsaan, dan kealamiahan. Nama Anak Saleh merupakan
pencapaian yang diharapkan dari hasil dan proses pendidikan selama enam
tahun belajar. Tujuan dari yayasan pendidikan Anak Saleh adalah
mempersiapkan anak didik yang cerdas, terampil, beretika, dan mengenal
ajaran Islam sejak dini sehingga terbentuk pribadi-pribadi anak yang saleh
dan salihah.??

Landasan filosofis di yayasan pendidikan Anak Saleh adalah
sebagai berikut; (1) dalam firman Allah SWT QS An-Nisa’ : 9 yang
artinya : “Dan hendaknya takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemabh,
yang mereka khawatirkan terhadap kesejahteraan mereka. Oleh sebab itu
hendaklah mereka bertagwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.” (2) QS Al-Mujaadilah : 11. (3)
Hadist Nabi, “Apabila telah meninggal dunia seorang anak Adam, maka
putuslah segala amalnya kecuali tiga perkara : shadagah jariyah atau ilmu
yang bermanfaat atau Anak Saleh yang mendoakan bagi orang tuanya.
(HR Bukhari Muslim). (4) “Tidaklah ada pemberian yang lebih baik dari
seorang ayah kepada anaknya daripada akhlak yang baik. (HR At-
Tirmidzi) (5) Didiklah anak-anakmu dalam tiga perkara, cinta kepada
Nabimu, cinta kepada keluarganya (ahlul bait) dan membaca al-Quran (HR

Ath-Thabrani). (6) “Peliharalah anak-anakmu dalam tiga perkara, cinta

122 pokumen SD Anak Saleh, diakses dari www.sekolahanaksaleh.sch.id (diakses tanggal 15 Juli
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kepada nabimu, cinta kepada keluarganya (ahlul bait) dan membaca dan
membaca al-Quran.” (HR Ath-Thabrani). (7) “Peliharalah anak-anak
kalian dengan salat, dan biasakan mereka melakukan kebaikan, sebab
sesungguhnya kebaikan itu dapat terbentuk karena kebiasaan.” (HR
Bukhari).1?3

2. Profil SD Anak Saleh kota Malang

NPSN : 20539410

NSS : 102056104008

Nama Sekolah : SD ANAK SALEH

Akreditasi : Terakreditasi A

Alamat :Jalan Arumba  nomor 31 Kelurahan
Tunggulwulung Kecamatan Lowokwaru

Kode Pos 65143 Kota Malang

Nomor telp : (0341) 487088, 085100090165

E-mail : info@anaksaleh.sch.id

Website : www.anaksaleh.sch.id

Jenjang : Sekolah Dasar

Status : Swasta

Media sosial . Instagram :@sdanaksaleh, twitter : @sdanaksaleh

Youtube channel : sdanaksaleh
Lintang lokasi sekolah : -7.927048978181765
Bujur lokasi sekolah  :112.61024951934814

Penyelenggaraan : Sehari penuh/5 hari
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Luas Tanah : 7.127 m?

Gambar 4.1 Peta SD Anak Saleh

Sekolah dasar Anak Saleh mengembankan konsep pendidikan
sepanjang hari (full day education and long life education, agak berbeda
dengan full day school). Anak-anak belajar sepanjang hari dan sepanjang
hidup. Artinya, anak belajar dimana saja dan kapan saja. Sekolah
bertanggung jawab dalam sebagian masa belajar anak (di sekolah antara
pukul 07.00-15.30), untuk belajar secara formal. Di luar waktu belajar
formal di sekolah, melalui koordinasi antara sekolah dan orang tua, anak
belajar di rumah dan belajar bersosialisasi dengan masyarakat. Orangtua
diharapkan mendukung arah pendidikan yang dikembangkan di sekolah.
Dalam belajar anak dikondisikan selalu gembira dan senang (joyfull
learning), aktif dan efektif (active and effective learning), dan tumbuh

imajinasi dan inspirasinya (inspiring teaching and learning).12*
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3. Visi dan Misi SD Anak Saleh kota Malang
Sekolah dasar Anak saleh memiliki visi dan misi sebagai berikut :
VISI :

“Terwujudnya pendidikan Islami yang berkualitas, kreatif dan inovatif
dalam interaksi-komunikasi yang memanusiakan manusia serta
menghasilkan warga belajar Beriman-Bertagwa-Berakhlak yang
berperadaban dan ramah kehidupan berbasis Panca Karakter Anak
Saleh”

MISI :

a. Menyediakan dan mengembangkan sumber daya pendidikan
berkualitas yang profesional.

b. Menciptakan lingkungan belajar dan bermain yang ramah anak agar
dapat menumbuhkan pembelajaran aktif, kreatif, dan efektif,
menyenangkan, dan inovatif.

c. Menggali, menumbuhkan dan mengembangkan potensi setiap peserta
didik melalui aktivitas belajar dan berlatih yang terstandar dalam
suasana yang menyenangkan.

d. Menumbuhkan nilai-nilai Panca Karakter Anak Saleh, yakni
Kesalehan Personal, Sosial, Kebangsaan, Kecendikiaan, dan
Kealamiahan pada setiap program dengan mendidik akal budi (fikir),
mengasah hati nurani (dzikir), dan menerapkan amal shalih (fi’il).

e. Memotivasi dan mencapai prestasi belajar dan kehidupan.®

4. Struktur Organisasi SD Anak Saleh kota Malang

Berikut ini adalah struktur organisasi SD Anak Saleh tahun

pelajaran 2020-2021 :
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Ketua Yayasan Pendidikan Anak Saleh

Prof. Dr. IMRON ARIFIN, M.Pd.

Direktur Pendidikan Anak Saleh

AR-RAISUL KARAMA ARIFIN, M.Pd.
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Kenala SD Anak Saleh

Ketua Komite SD Anak Saleh

Dr. H. IKHSAN GUNADI S.Pd., M.M

(Sedang dalam proses pemilihan)

Tenaga Administrasi Sekolah

Admin Keuangan

NOVA NUR KHASANAH, S.Pd

MAYDIA QULIATUL

Waka Kelembagaan dan Sarpras

M. ICHSAN WIBOWO, S.Hum

Koord Sekolah alam
RISAS WAHYUDI, S.Pd.

Koord Masjid dan Al Qur’an
HADI SUSANTO, S.Hum

Koord. UKS
IKE WINDI L, S.Pd.

Koord LRC (Lab dan Library)
M. YANUAR R., S.Kom

Koord. PTk dan Lab ICT
ICHSAN ADI P., S.Kom

Koord. Sarpras dan
Maintenance
SUGIANTO

Pj Officer Boy
MASHURI

PJ Security
ABDUL KHOIDIR

PJ Dapur Sekolah
BAYU PUTRA

Wakabid Kurikulum dan Pembelajaran

Wakabid Peserta didik dan Humas

ANDREAS SETIYONO, S.Kom

IKA SU’UDIA, S.SI, Gr

Koord. KurPem Level 1
ELVERA ROSANAE., M.Pd

Koord. KurPem Level 2
DIAH ANITA LUDFIANA,
S.Pd.

Koord. KurPem Level 3
HERLINA TRI P., S.Pd.

Koord. KurPem Level 4
SRI SURBAKTI, S.Pd.SD Gr

Koord. KurPem Level 5
HENI HIDAYAH, S.Pd., M.Pd

Koord. KurPem Level 6
BINTI SANIATUL M. S.Pd.,
M.Pd

Koord. KurPem PDSK
DINI EKO WULANDARI, S.Psi

Koord. KurPem Keislaman
JARONAH, S.Pd.I

Koord. PBM
M. DANNY P.U, S.Pd

Koord. Student Achievement
RETNO SUGIARTI, M.Pd

Koord Kesenian dan
Kebudayaan

KIKI REZKI HAREFA,
S.Pd

Koord Infokom dan Promosi
DESTI DWI CAHYO

Koord School Culture
AHMAD EFENDI, S.Hum

Koord Esktrakulikuler
MASRUHAN, S.Pd.,
M.Pd.1

WALI KELAS 1-6

1
SISWA
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5. Kurikulum di SD Anak Saleh kota Malang

Kurikulum sekolah dasar Anak Saleh dikembangkan dengan
berorientasi pada hasil dan dampak yang diharapkan muncul pada diri
peserta didik melalui serangkaian pengalaman belajar yang bermakna.
Komitmen yang tinggi pada pembentukan pribadi muslim cerdas,
mandiri, dan toleran. Cerdas secara intelektual, cerdas secara emosional,
cerdas secara spiritual dan sehat secara fisik. Kurikulum di SD Anak
Saleh merupakan integrasi dari kurikulum nasional, kurikulum
departemen Agama, dan kurikulum sekolah unggul. Isi kurikulum SD
Anak Saleh berisi muatan yang seimbang antara aspek keislaman,
kebahasaan, kemampuan dasar, olahraga dan seni serta pengembangan

diri dan pembiasaan.?®

NATIONAL
CURRICULUM

INTEGRATED

CURRICULUM

(PENDIKEL)

Gambar 4.2 Kurikulum di SD Anak Saleh

6. Program Unggulan SD Anak Saleh kota Malang
Sekolah dasar Anak Saleh merancang beberapa program

unggulan, yaitu :

126 Dokumen SD Anak Saleh, Coffee Morning edisi 2020/2021

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



94

a. Penguasaan bahasa Inggris sebagai pengantar dalam kegiatan
belajar-mengajar sehari-hari.

b. Penelusuran bakat dan minat dalam bidang seni dan olahraga
kemudian memupuk kemampuan anak sesuai dengan minat dan
bakatnya, mendorong mereka untuk berprestasi di bidangnya.

c. Pembelajaran terintegrasi dengan sekolah alam.

d. Pengembangan nilai-nilai Panca (5) Pilar Karakter yaitu :

1) Kesalehan Personal

2) Kesalehan Sosial

3) Kesalehan Kecendekiaan

4) Kesalehan Kebangsaan

5) Kesalehan Kealamiahan
e. Pengembangan Panca Alam yaitu :

1) Alam Spiritual

2) Alam Anak

3) Alam Lingkungan

4) Alam Sosial

5) Alam Keilmuan

Sekolah dasar Anak Saleh juga telah mencanangkan target

unggulan yang harus dicapai, yaitu : Unggul dalam ibadah dan
keislaman, dalam baca tulis dan hitung, dalam bahasa Inggris, dalam
kreatifitas, dalam olahraga, dan dalam teknologi dan informasi.*?’

Selain itu SD Anak Saleh juga memiliki kegiatan outdoor learning yang
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juga menjadi program unggulan, Kkegiatan tersebut adalah studi
ekskursi, moving home, outbound, Persari (perkemahan satu hari), fun
home stay, dan super camp. Berikut garis besar program SD Anak
Saleh di semester satu tahun pelajaran 2020-2021 :

a. Open house and coffee morning for parents and teachers.

b. Pekan orientasi siswa/taaruf.

c. Halal bi halal

d. Milad YPAS ke-24 dan HUT RI ke-75

e. Hero’s day

f. Teacher’s day

g. Kegiatan Idul Adha 1441 H

h. Mother’s Day

I. Persari, Persami, fun home stay, super camp.

J.  Extracurricular Program

k. Pemeriksaan kesehatan (fisik dan gigi) dan imunisasi.

|. Berenang

m. Konsultasi orangtua (parent-teacher consultancy)

n. Saving day

0. Amal Jumat dan Jumat bersih

p. Silent reading, asmaul husna, dan menyanyikan lagu nasional dan

daerah
g. Upacara rutin setiap hari Senin
r. Salat Dhuha, Dhuhur, Ashar, dan Salat Jumat

s. Everyday with Quran dan Hadits
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t. Penerimaan rapor tengah dan akhir semester |
Sedangkan untuk garis besar program di semester dua adalah
sebagai berikut :
a. Peringatan HAN (Hari Anak Nasional)
b. Penerimaan peserta didik baru tahun pelajaran 2021-2022
c. Peringatan tahun baru Islam : 1 Muharram 1442 H
d. Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW
e. Milad SD Anak Saleh ke-16
f. Kartini’s day
g. Earth’s day
h. Education’s day
I. Excursion program, moving home and out bound
J.  Extracurricular program
k. Pemeriksaan kesehatan (fisik dan gigi)
|. Berenang
m. Konsultasi orangtua (parent-teacher consultancy)
n. Salat Dhuha, Dhuhur, Ashar, dan Salat Jumat
0. Everyday with Quran dan Hadits
p. Saving day
g. Amal Jumat dan Jumat bersih
r. Silent reading, asmaul husna, dan menyanyikan lagu nasional dan
daerah
s. Upacara rutin setiap hari Senin

t.  Penerimaan rapor semester Il dan kenaikan kelas
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u. Selebrasi (highlight moment)*28
7. Sarana dan Prasarana SD Anak Saleh kota Malang

Untuk mendukung kegiatan  belajar-mengajar, sekolah
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Beberapa sarana yang
ada meliputi ruang kelas yang representatif dilengkapi dengan
multimedia, masjid untuk kegiatan keislaman dan ubudiyah sekaligus
laboratorium pendidikan agama Islam, dapur sekolah yang bersih dan
rapi untuk menyiapkan makanan dan minuman yang bergizi untuk guru
dan peserta didik, unit kesehatan sekolah (UKS) yang dilengkapi dengan
berbagai fasilitas, learning resouce center (LRC) yang terdiri dari ruang
perpustakaan dan studio. Selain itu tersedia pula kantin sehat yang
menjual makanan yang bebas dari makanan yang mengandung bahan
kimia dan pengawet. Tersedia pula toko al-Baroroh yang menyediakan
berbagai kebutuhan peserta didik, guru, dan karyawan. Laboratorium
komputer, toilet, tempat parkir sepeda motor dan mobil, ruang tata
usaha, lapangan olahraga yang luas, gazebo, playground, mini zoo,

kebun sekolah, dan sekolah alam.

3 e
Gambar 4.3 Ruang TataUsaha SD ~ Gambar 4.4 Lapangan Olahraga SD
Anak Saleh Anak Saleh
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Di dalam kelas pun terdapat perpustakaan kelas disamping adanya
perpustakaan pusat dengan koleksi buku pelajaran, cerita anak-anak
(umum dan Islami), pengetahuan umum (Indonesia dan Inggris),
dilengkapi dengan ensiklopedia, CD cerita dan ilmu pengetahuan.?®

Berikut data sarana dan prasarana yang ada di SD Anak Saleh :

Gambar 4.5 Ruang Perpustakaan SD  Gambar 4.6 Read Corner SD Anak

Anak Saleh
nak Sale saleh

Tabel 4.1. Data Sarana dan Prasaranal®

No. Sarana dan Prasarana Jumlah
1. Ruang Kelas 1-6 26
2. Learning Resource Center (LRC) 2

Perpustakaan dan Studi
8. Ruang Kepala Sekolah i
4. Ruang Wakil Kepala Sekolah il
b. Meeting room 1
6. Ruang Tata Usaha 1
7. Laboratorium Komputer 1
8. Toilet dan kamar mandi (masjid dan sekolah) 43
) Masjid al-Waladush Sholih 1

10. Perpustakaan Masjid 1
11. Unit Kesehatan Sekolah (UKS) 1

12. Kantin 1

13. Toko al-Baroroh 1

14. Al-Khaibar Anak Saleh 1

15. Tempat Parkir 2

16. Lapangan Olahraga 1

17. Kebun Sekolah 1

18. Mini Zoo 1
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19. Playground 1
20. Gazebo 2
21. Wastafel 20
22. Ruang Inklusi 1
23. Gudang penyimpanan 2

8. Tenaga Pendidik dan Kependidikan SD Anak Saleh kota Malang

Tenaga pendidik dan kependidikan di SD Anak Saleh
berkualifikasi S1 dan S2 serta memiliki kemampuan berbahasa Inggris
dan sebagian bahasa Arab. Jumlah guru di SD Anak Saleh adalah 52
guru, ditambah guru pendamping khusus sejumlah 11 guru. Staf umum
dan tata usaha sejumlah tujuh orang, sedangkan untuk staf kebersihan
sejumlah tujuh orang, keamanan tujuh orang, staf dapur sekolah
sejumlah sembilan orang, dan staf toko ada enam orang.

Kualitas sumber daya manusia (SDM) seorang tenaga pendidik
dan kependidikan menjadi salah satu faktor utama dan penting dalam
penerapan suatu program pendidikan, terutama pendidikan karakter dan
integrasi nilai Islam moderat di dalammya. Semua fihak harus bersinergi
bersama-sama dalam rangka mewujudkan pendidikan karakter yang

diinginkan.

B. Paparan Data Penelitian
1. Nilai-Nilai Islam Moderat dalam Kurikulum di SD Anak Saleh

Corak kurikulum yang diterapkan di SD anak saleh tidak lepas

dari nilai-nilai kebangsaan yang sudah menjadi ruh dalam kehidupan

bersama dalam dalam bernegara dan keberagamaman. Modal ini sangat
penting diterapkan di dalam bingkai negara kesatuan Indonesia yang

memiliki status dan latar belakang sosial yang sangat beragam, mulai dari
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suku, ras, tradisi, agama dan kepercayaan. Seperti pernyataan kepala
sekolah SD Anak Saleh mengenai pentingnya corak kebangsaan dalam
penyusunan kurikulum di SD anak saleh;

“Kalau kita bicara kultural maka yang lahir di lapis berikutnya

adalah nasionalisme kebangsaan, dan mencoba menumbuhkan

Islam kultural yang moderat, (karena) Islam kultur Indonesia itu

Islam kultural yang moderat™3!

Untuk menumbuhakn rasa nasionalis dan kebangsaan pada
peserta didik ditengah keberagaman sosial tentu membutuhkan satu nilai
universal yang dapat mengakomodir semua elemen. Salah satunya adalah
dengan mencoba menanamkan cara berfikir dan wawasan moderat
kepada peserta didik, termasuk dalam bingkai agama islam. Menjalankan
agama islam tanpa meninggalkan kultur dan budaya bangsa sendiri
menjadi sangat penting demi menjaga identitas kebangsaan sebagai warga
dunia.

“Islam kultural Islam kebangsaan itu adalah Islam-islam yang

moderat, sehingga Islam moderat itu adalah Islam yang tidak

meninggalkan akar budayanya, kalau dia tercabut dari akar
budayanya maka dia akan menjadi bangsa lain”*3?

Pernyataan lkhasan Gunadi diatas memberikan gambaran bahwa
pentingnya islam kultural diterapkan di sekolah sebagai salah satu
transmisi peradaban bangsa di masa depan. Dalam konteks di Indonesia,
rasa persatuan dan kesatuan menjadi modal penting sekaligus budaya

sejak awalnya berdiri negara ini sampai dengan sekarang yang telah

merekatkan sendi-sendi perbedaan sosial. Semangat persatuan yang telah
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menjadi budaya tersebut tentu harus ditularkan ke dalam setiap elemen
kehidupan termasuk dalam konteks beragama. Sehingga dalam posisi ini,
islam moderat dibutuhkan dalam membangun rasa persatuan dan
kesatuan dalam corak dan kultur sosial yang sangat kompleks.

Sehingga pembelajaran karakter di SD Anak saleh tidak terlepas
dari apa yang sudah ditentukan di dalam aturan pemerintah. Nilai-nilai
dalam pembelajaran karakter yang sudah digariskan dalam perundang-
undangan seperti pendidikan karakter yang religious, nasionalis, gotong
royong, integritas dan mandiri semuanya dirangkum dan dikemas lebih
sederhana lagi serta menjadi ciri khas dari SD Anak saleh. Seperti
pernyataan kepala sekolah SD Anak Saleh;

“kita ini kan sudah dikhaskan dengan kurikulum anak saleh gitu
kan, tidak jauh beda sebenarnya dengan yang lima dari
pemerintah itu,yakni religius, nasionalis, gotong royong,
integritas, dan mandiri. Lima utama karakter prioritas. Itu yang
akhirnya menjadi garis besar untuk penguatan pendidikan
karakter yang tentu saja berbasis sekolah, berbasis masyarakat,
berbasis komunitas”**3

Lebih jauh lagi, pendidikan karkter yang dilandasi lima dasar
priortas yang menjadi acuan dari pemerintah tersebut kemudian
ditafsirkan ke dalam beberapa poin dalam pembelajaran karakter di SD
Anak Saleh atau disebut dengan “kesalehan” yang terdiri atas, Kesalehan
Personal, Kesalehan Sosial, Kesalehan Kecendikiaan, dan Kesalehan
Kebangsaan. Setiap komponen saling berkaitan satu dengan yang lainnya,

mulai dari pembentuka pribadi personal yang baik, kemudian bukan saja

matang secara personal namun ia juga harus memiliki kesalehan sosial
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sebagai makhluk sosial yang pastinya membutuhkan orang lain dalam
menjalani kehidupan.

Kesalehan Kecendikiaan menempati posisi ketiga setelah
seseorang memiliki kesalehan personal (pribadi) yang baik dan
kesalalehan sosial. Hal ini berarti bahwa peserta didik harus memiliki
cara berfikir dan wawasan yang luas mengenai kehidupan. Sehingga ia
dapat beradaptasi dan membangun kehidupan yang baik bersama
masyarakat.

Kemudian dalam bagian terakhir, kecerdasan kebangsaan
menjadi titik sentral yang menyempurnakan kesalehan personal, sosial
dan intelektual diatas. Seperti pernyataan Ikhsan Gunadi;

”ikatan yang paling kuat dari personal, sosial, dan personal ini

mempunyai pengetahuan dan memanage kecendekiaan atau

keintelektualan dia maka muncullah yang namanya kecerdasan
atau karakter kebangsaan atau nasional”'3*

Munculnya kesalehan kebangsaan ini tentunya dibangun oleh
wawasan yang luas, keribadian yang baik dan pengalaman sosial yang
baik. Karena seseoraang hidup dalam bingkai kebangsaan dimana dalam
tataran sosial sangat beragam dan kompleks. Keempat kesalehan yang
termuat di dalam kurikulum pembelajaran karakter yang ada d SD Anak
Saleh tersebut kemudian dinamakan sebagai Pancakarakter. Selain sebagai
kekhasan SD Anak Saleh, istilah atau penyebutan pancakarakter ini juga
ringkasan dari lima pilar pendidikan karakter yang sudah disebutkan diatas

atau lebih jauh lagi Pancakarakter ini merupakan rangkuman dari 18 nilai
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karakter yang disebutkan di dalam PP. No. 87 Tahun 2017 tentang
Penguatan Pendidikan Karakter.

SD Anak Saleh juga menyelenggarakan pendidikan inklusi yaitu
sebuah pendidikan yang memberikan kesempatan dan layanan yang sama
kepada seluruh peserta didik, khususnya peserta didik berkebutuhan
khusus untuk belajar yang sama dengan teman sebaya di kelas reguler. Hal
ini bertujuan untuk menjadikan pendidikan sebagai sebuah wahana
sosialisasi bagi peserta didik berkebutuhan khusus untuk dapat hidup
secara wajar dan mendapatkan perlakuan yang sama dengan peserta didik
lainnya.'® Inilah salah satu dari sekian hal yang menjadi ciri khas SD
Anak Saleh dalam penyelenggaraan pendidikan yang penuh dengan nilai-
nilai Islam moderat. Hal ini sesuai dengan keterangan dari Jeehan, salah
satu guru kelas di SD Anak Saleh:

“Kita itu moderat banget, contoh untuk anak berkebutuhan
khusus ya, kita kan punya legal formal untuk sekolah inklusi itu
kan dari tahun 2011 ya, kita punya klien atau orang tua yang
memiliki anak berkebutuhan khusus, tapi sudah dibawa ke
sekolah mana-mana, bahkan sudah lapor ke dinas pendidikan
kota Malang, tapi ya itu banyak yang tidak menerimanya, bahkan
pernah diterima di satu sekolah, lalu diobservasi selama enam
bulan, tapi ternyata tetap tidak diterima disitu, dengan alasan
terlalu gimana gitu, intinya tidak bisa lah gitu. Akhirnya di Anak
Saleh menerima dan itulah murid pertama berkebutuhan khusus
kita. Karena apa? Ya itu tadi kita mengingat prinsip PBB itu kan
eh UNESCO itu kan education for all,”%®
Berdasarkan paparan dari para narasumber diatas dapat
disimpulkan bahwa kurikulum (kegiatan intrakurikuler) di SD Anak Saleh

dilandasi dengan nilai-nilai Islam moderat, seperti toleransi, inklusif, dan

terintegrasi melalui program pemerintah pada umumnya serta Panca
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Karakter pada khususnya. Dalam kegiatan belajar mengajar nilai-nilai ini
tersurat dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn),
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBP).

2. Strategi Impelementasi Nilai-Nilai Islam Moderat dalam Pendidikan
Karakter di SD Anak Saleh

Implementasi nilai-nilai  Islam moderat dalam pendidikan
karakter di SD Anak Saleh tercermin dalam program Panca Karakter yang
terintegrasi dalam kegiatan intrakurikuler (kegiatan belajar mengajar,
budaya sekolah), kegiatan kokurikuler (kegiatan outing class) dan kegiatan
ekstrakurikuler. Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas salah satu
strategi yang dilakukan antara lain melalui budaya morning activities yang
dilakukan setiap pagi untuk mengasah Panca Karakter personal dan
kebangsaan (religius, cinta tanah air) peserta didik.

Serangkaian morning activites tersebut antara lain berbaris dan
berdoa sebelum masuk kelas, merapikan sepatu di tempat seharusnya,
salam dan tanya kabar antara guru dan peserta didik, menyanyikan lagu
Indonesia Raya, membaca Asmaul Husna, berdoa sebelum belajar, salat
dhuha dan tahfidz.*3’

Sedangkan strategi untuk implementasi nilai Islam moderat
dalam kegiatan di luar kelas (kokurikuler) salah satunya melalui kegiatan
moving home dan study tour. Kedua kegiatan tersebut mengasah Panca
Karakter Personal dan Sosial peserta didik dan didalamnya terdapat nilai

Islam moderat seperti tasamuh (saling menghargai, menghormati agama
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lain). Hal tersebut sesuai dengan keterangan dari ustadz Amir selaku guru
kelas di SD Anak Saleh :

“Kegiatan outdoor learning yang bertujuan untuk membangun
karakter sosial ini, salah satunya adalah moving home, mungkin
lebih tepatnya satu-satunya program yang lahir hanya di SD
Anak Saleh, kalau studi ekskursi banyak ya di sekolah lain.
Konsep dari moving home ini adalah anak-anak akan belajar di
tempat yang baru, dalam hal ini rumah salah satu teman di kelas
mereka. Disana mereka akan belajar sesuatu yang baru, selain
yang diajarkan di kelas. Disana anak-anak akan belajar
bagaimana sih etika bertamu, bertemu dengan orang baru yang
mana secara langsung melatih kemampuan bersosial mereka.””*3#

Gambar 4.7 Kegiatan Moving Home

Hal tersebut juga sejalan dengan keterangan dari Jeehan selaku
guru kelas di SD Anak Saleh :

“Bagaimana kita bisa meringkankan beban orang lain lewat
karakter sosial itu tanpa membedakan suku, agama, dan ras.
Bahkan dulu outing class-nya anak-anak dulu kita ke museum
zoologi yang notabene itu milik agama lain. Kita ajak mereka
kesana, tapi anak-anak kita kasih pondasi dulu oh ilmu itu bisa
dipelajari dari siapa saja; belajar sains, disana banyak koleksi
hewan fosil, kemudian kita ajak anak-anak ketika study tour ke
Borobudur setelah dari masjid Demak. Dari sana anak-anak
belajar, multikultural. Pokoknya Kita selalu mengajarkan agar
anak-anak berfikir moderat, plural, bahwa kita itu majemuk, itu
sebuah entitas. Kita juga pernah ke vihara, berkompetisi dengan
anak-anak lain, dimana mereka akan bertemu dengan anak-anak
yang berbeda agama, suku, dan ras, supaya anak-anak bisa
mengenal dunia lain yang berbeda, perbedaan bukan sesuatu
yang perlu ditakuti.”**®
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Dari pernyataan hasil wawancara diatas memang Kkegiatan
moving home dan study tour menjadi kegiatan belajar anak di luar kelas
dengan memperkenalkan secara langsung entitas sosial yang ada
disekitarnya. Hal penting dari kegiatan ini adalah adaanya kegiatan
belajar lintas budaya dan agama dengan mengunjungi dan
memperkenalkan peserta didik situs-situs budaya (baik dari agama islam
maupun diluar islam) dan juga mengunjungi tempat ibadah agama lain
seperti vihara.

Selain melalui kegiatan moving home, study tour, dan studi
ekskursi, karakter Personal dan Sosial (Religius, Peduli Sosial) peserta
didik di SD Anak Saleh juga diasah melalui program homebase system.
Hal tersebut sejalan dengan keterangan dari salah satu guru, Bapak Amir :

“Sekolah ini memiliki satu program yang mungkin baru kita
kembangkan beberapa tahun terakhir, yaitu homebase. Di
kegiatan homebase itu peserta didik dikelompokkan dalam
sebuah kelompok yang heterogen, mulai dari kelas 1-6, disana
adik dan kakak kelas bisa mengenal satu sama lain dengan jargon
adik menghormati kakak, dan kakak menyayangi adik. Biasanya
kakak kelas merasa lebih tua dan memiliki power. Jika (hal itu)
tidak diarahkan mungkin bisa berakibat kepada tindakan
bullying. Nah di program ini kakak kelas kita arahkan untuk
menjadi teladan dan membantu adik kelasnya. Bahkan disini bisa
jadi kakak kelas bisa lebih dekat dengan adik kelasnya ketimbang
gurunya. Hal ini merupakan salah satu cara untuk menanamkan
nilai toleransi kepada anak-anak.”4°

Kegiatan homebase ini merupakan kegiatan yang melatih peserta

didik untuk menghormati orang lain dalam perbedaan, misalnya dalam hal

ini perbedaan umur. Dimana peserta didik akan diberikan kondisi
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lingkungan yang heterogen kemudian melatih rasa demokratisnya melalui
adanya pemupukan rasa saling peduli terhadap perbedaan. Peserta didik
dengan yang senior akan memberikan arahan dan bimbingan kepada adik
kelas mereka.

Untuk kegiatan ekstrakurikuler strategi penanaman karakter
salah satunya adalah cinta tanah air (Panca Karakter Kebangsaan) dapat
kita lihat dari ekstrakulikuler Pramuka dan Paskibraka. Dalam
pelaksanaannya kegiatan ekstrakurikuler ini dirancang untuk menanamkan
Panca Karakter Personal dan Kebangsaan (cinta tanah air), melalui
upacara bendera setiap hari Senin, menyanyikan lagu-lagu nasional.

Dalam kegiatan pramuka peserta didik akan mengikuti kegiatan
perkemahan yang diatur sesuai dengan jenjang level kelas. Untuk kelas
dua terdapat Persari (perkemahan satu hari), kelas tiga terdapat Perjusa
(perkemahan Jumat Sabtu) atau Persami (perkemahan Sabtu Minggu).
Untuk kelas empat ada kegiatan fun home stay, dan di level kelas lima
terdapat kegiatan super camp.#!

3. Implementasi Nilai-Nilai Islam Moderat Pada Peserta Didik

a. Bentuk dan Proses Integrasi Nilai Islam Moderat dalam
Nilai/Karakter Religius Peserta Didik di SD Anak Saleh kota
Malang

Bentuk dan proses integrasi nilai Islam moderat dalam
pendidikan karakter di SD Anak Saleh, khususnya untuk karakter
Religius atau Panca Karakter Personal dilakukan melalui tiga bentuk
kegiatan. Kegiatan pertama adalah kegiatan intrakurikuler

(pembelajaran di dalam kelas dan budaya sekolah), kedua melalui
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kegiatan kokurikuler (outdoor learning), dan ketiga melalui kegiatan
ekstrakurikuler.

Pada penelitian ini terdapat enam karakter yang termasuk
dalam nilai Islam moderat, yakni religius, toleransi, demokratis,
peduli sosial, cinta damai, dan cinta tanah air. Enam nilai tersebut
terintegrasi dalam program Panca Karakter di SD Anak Saleh.
Bentuk integrasi nilai ini dalam karakter religius atau Panca Karakter
personal terdapat dalam kegiatan belajar mengajar (intrakurikuler) di
SD Anak Saleh, hal tersebut sesuai dengan pemaparan dari ustadz
Amir :

“Ya tentu ada, seperti berdoa sebelum dan sesudah belajar,

setiap pagi kita tradisikan membaca asmaul husna, dan

doa-doa seperti sebelum dan sesudah melakukan aktivitas,
sebelum dan sesudah makan, serta memperkenlkan adab-
adab makan, dan ketika kita mengenalkan etika tersebut,
maka tidak berhenti pada konsep bagaimana siswa
menerapkan etika masuk kelas, masuk kamar mandi, akan
tetapi itu semua didasarkan kepada Rasulullah SAW,
sehingga di setiap aktivitas Kita terdapat nilai religiusnya,
semua aktivitas. Sehingga etika tidak hanya diajarkan di

dalam pelajaran PKn misal, tetapi semua itu embrionya dari
agama, kita tarik terus kepada ajaran Islam.”4?

Sehingga bisa disimpulkan teknis penerapan nilai-nilai
religius ini dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar dan budaya
sekolah. Selain berfokus kepada pembiasaan ibadah salat, SD Anak
Saleh juga berfokus kepada kemampuan baca tulis al-Quran peserta
didik. Bekerja sama dengan lembaga UMMI foundation peserta didik

setiap hari mengikuti kegiatan mengaji sesuai dengan levelnya.
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Gambar 4.8 Kegiatan Mengaji dengan Metode UMMI di SD Anak Saleh

Sependapat dengan ustadz Amir, ustadzah Jeehan
menambahkan bahwasanya penerapan nilai ini dapat diterapkan
melalui modelling dari tenaga pendidik dan kependidikan yang ada
di sekolah.

“Bagaimana memiliki kepribadian yang tangguh, islami,

berakhlaqul karimah, nah ini diterapkan dengan cara

modelling, guru harus bisa jadi model, karena anak SD itu
kan masih operasional kongkrit, yang dia tau ya modelnya
bagaimana bapak ibu gurunya. Kalau guru bisa

mempersonifikasikan dalam kepribadian guru, maka anak
akan mudah menirunya.”*

Selain melalui morning activities, pembiasaan salat dhuha,
salat jamaah Dhuhur dan Ashar di sekolah, penerapan karakter
religius yang moderat juga terdapat dalam masalah ubudiyah peserta
didik. Misalnya terkait bacaan dalam salat, guru tidak memaksakan
suatu bacaan tertentu untuk peserta didik, misal bacaan iftitah anak

dikenalkan dan diajarkan dua macam bacaan yang selama ini banyak
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digunakan oleh masyarakat Indonesia. Hal tersebut sesuai dengan

pemaparan dari ustadz Hadi :

“Untuk anak-anak, dalam penerapan ubudiyah kami tidak
membatasi mereka. Selama tidak menyimpang dari koridor
ahlus sunnah wal jamaah, dan selama ini kami belum
menemukan ketimpangan dari anak-anak, mungkin karena
mereka selalu mengikuti apa kata gurunya, dan guru ini
juga menjadi contoh atau panutan yang ditiru anak-anak.
Kembali ke pengetahuan guru, apakah bisa mengarahkan
anak-anak ke pemahaman yang moderat.”%**

INRIE

Gambar 4.9 Bacaan Doa Iftitah di Buku Ibadah Praktis SD Anak Saleh
Pemahaman Islam moderat yang dimakusd dalam

pembelajaran karakter di Anak Saleh tidak memberikan kekhasan
terhadap salah satu madzahab saja. Namun empat madzhab sesuai
kesepakatan koridor ahlus sunnah yang sudah digariskan oleh
ulama-ulama. Karena garis besar pelaksanaan pembelajaran agama
di SD Anak Saleh tentu ingin mengakomodir setiap pemahaman dan
madzhab tentunya yang sesuai dengan koridor ahlusunnah tersebut.
Sependapat dengan ustadz Hadi, wustadz Amir
mengemukakan bahwasanya pembiasaan ubudiyah peserta didik

dilaksanakan secara moderat, sebagaiamana pemaparan beliau :

144 Wawancara dengan ustadz Hadi Susanto guru PAIBP, (Tanggal 2 Juli 2020)



111

“Contoh lain misal dalam buku ibadah praktis, disana kami
memudahkan bagi anak-anak, karena kita di jenjang SD,
anak-anak sebelumnya telah mendapatkan pengetahuan di
TK mereka. Kami tidak memaksakan anak-anak harus
membaca bacaan salat tertentu, tapi hanya tinggal
meneruskan pembiasaan di TK. Contoh ketika saya
mengajar di kelas rendah, saya menanyakan kepada anak-
anak bagaimana bacaan salatmu biasanya? Nah sebagai
guru kita tinggal mempersilahkan anak-anak untuk
melanjutkan dan mentashih saja. Tetapi Kkita tetap
mengenalkan keragaman tersebut sebagai sebuah khazanah
keilmuan. Sebagai bekal mereka ketika mereka dewasa
nanti. Alhamdulillah di sekolah ini tidak pernah
memperdebatkan masalah-masalah ubudiyah seperti itu.
Selama mereka masih memiliki dalil yang memiliki sanad
keilmuan yang jelas, hal tersebut tidak masalah. Bahkan
tidak perlu untuk diperdebatkan. Apalagi di usia SD anak-
anak tidak perlu diributkan dengan masalah ubudiyyah
yang berbeda.'*

Selain melalui kegiatan intrakurikuler (budaya sekolah dan
kegiatan belajar mengajar di kelas), penanaman nilai-nilai religius ini
juga dilaksanakan melalui kegiatan kokurikuler (outdoor learning).
Melalui kegiatan peringatan hari besar keagamaan khususnya agama
Islam, seperti manasik haji, Pondas/Pondasem (pondok Ramadhan
Sehari Semalam), Halal bi halal, Peringatan hari raya Idul Adha,
Tahun baru Islam (Muharram), Maulid Nabi Muhammad SAW,

outbond religi, dan amal Jumat. Hal tersebut sesuai dengan

pemaparan dari ustadz Amir :

Gambar 4.10 Outbond Religi SD Gambar 4.11 Manasik Haji SD
Anak Saleh Anak Saleh
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“Ya pastinya kalau di sekolah apalagi sekolah yang
bercirikan keagamaan pasti ada peringatan hari besar
Islam. Untuk PHBI sendiri kita memadukan atau
mengkolaborasikan antara satu afiliasi dengan afiliasi
lainnya. Misal untuk maulid Nabi kita adaptasi dari model
ormas NU, dengan membaca diba’ dan lain-lain. Di sisi
lain  kami juga menonjolkan  kebiasaan  ormas
Muhammadiyah.”146

Gambar 4.12 Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW

Inilah bentuk dari kebiasaan bertoleransi dari nilai islam
moderat yang dilakukan di SD Anak Saleh. Mereka tidak berafiliasi
hanya satu ormas saja, namun juga melakukan budaya dan tradisi
baik dari setiap ormas dan kebiasaan yang sudah dilakukan oleh
masyarakat. Semua diakomodir secara tidak langusng dan
memperkanalkan kepada peserta didik bahwa perbedaan dalam hal
ubudiyah seperti ini bukan sebuah masalah yang harus diperdebatkan
dengan syarakat sesuai koridor ahlusunnah wal jamaah yang
mengedepankan rasa saling menghargai pendapat orang lain dan
dapat bertoleransi.

Selain melakukan perayaan hari besar Islam, penanaman

nilai religius yang moderat di SD Anak Saleh juga dilaksanakan
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dengan cara mengenalkan perayaan hari besar agama lain, sehingga
sejak dini anak telah diajarkan keberagaman sehingga mereka tidak
fanatik yang berlebihan atau bersikap ekstrem terhadap suatu agama.
Hal tersebut sesuai dengan pemaparan dari ustadzah Jeehan :

“Saya itu belajar dari sekolah internasional ya, anak-anak
itu selalu diajari untuk berfikiran terbuka, meskipun bukan
perayaan agama mereka, seperti lebaran, imlek, dan lain-
lain, tapi mereka ikut merayakan bersama untuk saling
belajar, anak-anak dihadapkan langsung dengan keadaan
riil di lapangan. Bagaimana ya merasakan kebahagiaan
mereka, sehingga dari kecil mindset nya itu menghormati
bukan cemburu. Karena Indonesia ini kan beragam ya...Itu
akan menjadi long term memory ketika mereka
dihadapkan situasi tersebut akan menjadi sensitivitas bagi
mereka, tidak melulu dihadapkan dengan pelajaran di
kelas, pembelajaran akan boring dan in box, betapa
sempitnya dunia mereka. Oleh karena itu kita selalu
merayakan hari-hari perayaan tertentu. Hal tersebut
mempunyai banyak impact dan menyentuh banyak hal.
Selama enam tahun kan minimal diulang enam Kali,
harapannya akan menjadi long term memory, karena anak-
anak tidak akan melupakan momen. kalau momen akan
selalu inget kan? Gimana ketika aku bertemu dengan
orang yang lain agama? Oo aku harus begini, Oo ternyata
candi itu bukan hanya tempat wisata lo, tapi tempat ibadah
juga lo, harus berpakaian yang sopan, jadi aku tidak boleh
merusaknya, tidak boleh buang sampah sembarangan, dan
lain-lain.”%47

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan nilai-nilai
religius ini dapat dilakukan di dalam maupun luar kelas. Dengan
mengenalkan keragaman kepada anak-anak, menghadirkan momen
atau menghadapkan mereka kepada hal-hal kontekstual dan
dilakukan secara berulang-ulang lambat laun akan membentuk

karakter peserta didik.
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Selain melalui kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler
penanaman  karakter religius juga dilaksanakan  melalui
ekstrakurikuler, melalui ekstrakurikuler tartil dan giraah, hadrah al-
banjari, dan panahan (baru) peserta didik diajarkan untuk mengenal
dan mengembangkan bakatnya di bidang tersebut. Di dalam
ekstrakurikuler tartil dan giraah peserta didik tidak hanya bagaimana
cara membaca yang tartil dan indah, tetapi juga diberikan selingan
cerita seperti asbabun nuzul suatu ayat, sehingga memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan peserta didik. Pun demikian dengan
ekstrakurikuler lain, pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah

kegiatan ekstrakurikuler pun menjadi salah satu contoh penerapan

nilai-nilai religius di SD Anak Saleh.

Gambar 4.13 Ekstrakurikuler Qiraah dan Panahan

Bentuk dan Proses Integrasi Nilai Islam Moderat dalam
Nilai/Karakter Toleransi Peserta Didik di SD Anak Saleh kota
Malang

Bentuk dan proses integrasi nilai Islam moderat dalam

pendidikan karakter di SD Anak Saleh, khususnya untuk karakter
toleransi atau Panca Karakter Personal dilakukan melalui tiga bentuk

kegiatan. Kegiatan pertama adalah kegiatan intrakurikuler
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(pembelajaran di dalam kelas dan budaya sekolah), kedua melalui
kegiatan kokurikuler (outdoor learning), dan ketiga melalui kegiatan
ekstrakurikuler.

Bentuk dan proses integrasi nilai Islam moderat dalam
karakter toleransi dilakukan dalam kegiatan intrakurikuler
(pembelajaran di dalam kelas dan budaya sekolah), misal ustadzah
Jeehan mengatakan bahwasanya tingkat toleransi di sekolah ini bisa
dikatakan tinggi, hal tersebut sesuai dengan pemaparan beliau
sebagai berikut :

“Toleransi di Anak Saleh itu sangat tinggi. Kita

bandingkan ya, Anak Saleh dengan sekolah dasar favorit

di kota Malang, itu mereka tidak menerima siswa

berkebutuhan khusus, mereka nggak berani mengambil

resiko sebesar itu, dulu zaman segitu itu orang akan
berfikir hal seperti itu akan mengganggu nilai presticious
sekolah, dalam artian anak berkebutuhan khusus kan
mungkin secara akademik mereka tidak terlalu unggul,
sehingga dikhawatirkan akan menurunkan nilai rata-rata
sekolah lah, ini lah itu lah, tapi Anak Saleh tidak berfikir

demikian, itu adalah hak semua anak, hak anak
Indonesia.”*®

Toleransi yang dimaksud menurut wawancara diatas
adalah toleransi terhadap keterbatasan yang membutuhkan sikap
inklusifitas untuk mengatasinya. Mislanya keterbatasa secara mental
dan fisik, di SD Anak Saleh mereka dapat diterima dan belajar
bersama dengan peserta didik lain yang secara mental dan fisik
normal. Namun tentunya terdapat guru pembimbing khsuus yang

mendampingi peserta didik dengan keterbatasan tersebut.
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Hal paling penting dalam program ini adalah pembiasaan
peserta didik menghargai orang lain dengan keterbatasan-
keterbatasan tertentu kemudian menerimanya. Disisi lain pada
pembelajaran Religiusitas, peserta didik diajarkan untuk bertoleransi
dalam menjalankan ibadahnya, dan pada bagian ini peserta didik
diajarkan untuk membiasakan sikap toleransi dan menghargai
perbedaan kemampuan yang ada di anggota komunitasnya.

Bentuk toleransi yang tinggi dan telah menjadi budaya di
SD Anak Saleh tersebut juga dilaksanakan dalam kegiatan belajar
mengajar. Sesuai dengan pemaparan dari ustadz Hadi :

“Ketika pembelajaran tentunya kita selalu mengaitkan
dengan karakter-karakter kepada anak-anak, termasuk
toleransi, menghargai akan suatu perbedaan. Terutama ya
masalah perbedaan dalam pemahaman ibadah, tadi sempat
saya sampaikan, satu pakai qunut lainnya tidak, satu yang
tahiyatnya dengan menggerakkan jari satunya tidak, dan
disini seorang guru harus bisa menyampaikan perbedaan
tersebut kepada anak-anak, dan bisa menerima tanpa kita
mencondongkan apa yang biasanya kita lakukan. Sehingga
sama-sama mereka bisa menerima. Dan selama ini
Alhamdulillah  anak-anak bisa menerima, walaupun
awalnya tidak mengerti lalu mereka bertanya kepada
bapak ibu guru terkait perbedaan-perbedaan dalam salat
tersebut, disinilah kesempatan guru untuk menjelaskan dan
mengajak dialog memberikan pemahaman kepada anak-
anak yang notabene berbeda cara beribadahnya dengan
yang biasanya kita lakukan. Sehingga mereka juga akan
memahami perbedaan teman yang lainnya, kendati
berbeda karena telah terbiasa akhirnya mereka pun mau
salawatan, pujian. Bahkan dulu ada anak didik kita yang
menyampaikan di sekolah ibadahnya seperti ini tapi ketika
di rumah dia mengikuti kebiasaan keluarganya. Sehingga
toleransi dalam perbedaan-perbedaan tersebut sangat
berkesan untuk anak-anak, tidak cenderung saling
menyalahkan.”4°
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Berdasarkan paparan diatas dapat kita simpulkan bersama
bahwasanya nilai-nilai toleransi di SD Anak Saleh diterapkan dengan
baik, peserta didik diajak untuk terbiasa dengan perbedaan dan
menghargainya. Selain di kegiatan intrakurikuler penanaman nilai ini
juga dilakukan di kegiatan kokurikuler, salah satu contohnya adalah
melalui homebase system.

Kegiatan homebase ini selain untuk memupuk rasa
demokrtais juga membiasakan sikap toleransi kepada perbedaan.
Ciri khas dari kegiatan ini adalah peserta didik bukan hanya di
ajarkan secara kogitif wawasan tentang toleransi juga berperan aktif
di dalam melakukan perilaku toleransi dalam lingkungan hetereogen

yang sudah di kondisikan oleh guru dan sekolah.

HOME BASE SYSTEM
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Gambar 4.14 Pe}mbagian Homebase System
Dengan program homebase system ini peserta didik akan
belajar banyak terkait toleransi, karena mereka dihadapkan terhadap
kondisi kontekstual dan dengan kelompok yang heterogen di setiap

halagah-halagah. Selain melalui kegiatan kokurikuler, penanaman
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nilai-nilai toleransi ini juga diterapkan melalui kegiatan-kegiatan
ekstrakurikuler, khususnya di ekstrakurikuler Pramuka. Melalui
kegiatan perkemahan peserta didik banyak diajarkan mengenai
bagaimana menghargai dan menghormati pendapat orang lain,
bagaimana caranya agar selalu menjaga harmoni dalam barung
(kelompok) mereka, dan lain sebagainya.>

c. Bentuk dan Proses Integrasi Nilai Islam Moderat dalam
Nilai/Karakter Demokratis Peserta Didik di SD Anak Saleh kota
Malang

Bentuk dan proses integrasi nilai Islam moderat dalam

pendidikan karakter di SD Anak Saleh, khususnya untuk nilai
demokratis dilakukan melalui tiga bentuk kegiatan. Kegiatan
pertama adalah kegiatan intrakurikuler (pembelajaran di dalam kelas
dan budaya sekolah), kedua melalui kegiatan kokurikuler (outdoor
learning), dan ketiga melalui kegiatan ekstrakurikuler.

Bentuk dan proses integrasi nilai Islam moderat dalam
karakter demokratis dilakukan dalam kegiatan intrakurikuler
(pembelajaran di dalam kelas dan budaya sekolah), misal ustadz
Amir memberikan contoh penerapan di kelas sebagai berikut :

“Untuk penerapan nilai demokrasi di kelas tinggi,

mungkin salah satu contohnya adalah pembentukan

perangkat kelas, seperti ketua kelas, dan lain-lain. Disana
kita kenalkan bagaimana sih  proses kampanye,
pencalonan, dan lain sebagainya. Dulu saya pernah
mengajar PKn, disana saya mendesain seperti pemilu, kita
pilih  dulu calonnya, lalu si calon ini akan
mengkampanyekan diri sendiri, anak-anak bikin partai
atau kelompok yang akan mempromosikan saya, hanya

dalam lingkup kelas. Dan setelah berkampanye ada masa-
masa istikhoroh untuk anak-anak menentukan ketua
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kelasnya. Biasanya 1-2 minggu. Masing-masing guru di
kelas memiliki cara yang unik dan  kreatif dalam
penerapan nilai-nilai demokratis di dalam kelas.”*>

Proses pemilihan ketua kelas tersebut adalah salah satu
contoh teknis penerapan dari nilai-nilai demokratis di dalam kelas.
Penerapan lainnya dapat dinilai dari kegiatan belajar mengajar
peserta didik, diberikan hak untuk berbicara, menyampaikan
pendapat, dan lain-lain. Secara khusus nilai-nilai ini pun diajarkan
melalui mata pelajaran Pendidikan dan Kewarganegaraan (PKn).

Setelah hasil pemilihan ketua kelas selesai peserta didik
kemudian diajarkan untuk menerima hasil pemilihan. Dari sini
peserta didik diajarkan untuk membiasakan menerima keputusan dari
hasil proses demokrasi dan menerimanya.

Selain melalui kegiatan intrakurikuler penanaman nilai
demokratis ini juga dilakukan melalui kegiatan kokurikuler. Salah
satu kegiatan kokurikuler yang paling menonjol dalam penanaman
nilai ini adalah homebase system. Dalam kegiatan ini peserta didik
diberikan wadah untuk mengemukakan pendapat, bermusyawarah,

menyelesaikan permasalahan melalui musyawarah dalam suatu

kelompok yang heterogen.>?
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Gambar 4.15 Halagah dan Musyawarah di Kegiatan Homebase

Penanaman nilai demokratis ini juga dilaksanakan melalui
kegiatan ekstrakurikuler. Di setiap esktrakurikuler peserta didik
senantiasa  diberikan  kesempatan untuk berpendapat dan
membiasakan musyawarah. Akan tetapi untuk penanaman nilai
demokratis ini dapat dilihat lebih dalam dari ekstrakurikuler wajib
Pramuka.

Di kegiatan Pramuka inilah pusat atau basis pendidikan
karakter digalakkan. Sebagai contoh di kegiatan perkemahan Kamis
di Jumat, terdapat sesi jelajah alam, di dalam kegiatan tersebut
peserta didik di kelompokkan menjadi beberapa kelompok tertentu
(heterogen), setelah itu mereka akan diarahkan untuk menjelajah
sesuai dengan rute-rute yang telah diberikan, peserta didik akan
melewati beberapa pos penjagaan untuk menerima tantangan-
tantangan tertentu, disanalah peserta didik akan dilatih untuk berani
mengemukakan pendapat, menyelesaikan permasalahan dengan cara
musyawarah, dan mau menerima dan menghargai pendapat orang

lain di kelompok yang heterogen tersebut.>

153 Hasil Observasi Peneliti

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



121

d. Bentuk dan Proses Integrasi Nilai Islam Moderat dalam
Nilai/Karakter Cinta Damai Peserta Didik di SD Anak Saleh kota
Malang

Bentuk dan proses integrasi nilai Islam moderat dalam

pendidikan karakter di SD Anak Saleh, khususnya untuk nilai cinta
damai yang diintegrasikan dalam Panca Karakter Personal dan Sosial
dilakukan melalui tiga bentuk kegiatan. Kegiatan pertama adalah
kegiatan intrakurikuler (pembelajaran di dalam kelas dan budaya
sekolah), kedua melalui kegiatan kokurikuler (outdoor learning), dan
ketiga melalui kegiatan ekstrakurikuler.

Penanaman nilai cinta damai melalui  kegiatan
intrakurikuler tercermin dalam kegiatan belajar mengajar di kelas
dan budaya sekolah. Hal tersebut sesuai dengan pemaparan dari
ustadzah Jeehan :

“Cinta damai diajarkan melalui salah satunya jika di kelas
terjadi pertengkaran (maka) itu termasuk kesalahan fatal
atau berat. Nggak boleh bertengkar itu, kenapa siih harus
bertengkar, kan bisa dibicarakan seperti itu, mencoba
mengenalkan anak-anak bahwa menyelesaikan masalah itu
dengan jalan damai, nah kemudian Rasulullah itu cinta
damai, begini, begini, begini.”*>*

Dalam pembelajaran di kelas guru akan mengupayakan
suasana belajar yang nyaman, tenang, dan damai. Dengan
membiasakan suasana damai diharapkan akan menjadi karakter
peserta didik, dimanapun dia berada. Hal tersebut sesuai dengan

pemaparan dari ustadz Amir :

“Kita tidak terlalu sering mengangkat isu-isu yang akan
mengarahkan anak didik kita kepada perpecahan. Sehingga
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rasa damai dan tenteram ini sendiri menjadi sebuah
habituasi di lingkungan pendidikan SD Anak Saleh.”**

Selain suasana belajar yang damai, SD Anak Saleh juga
memberikan pembelajaran kepada peserta didik bagaimana untuk
bersikap kepada orang lain yang “berbeda” dengan dirinya. Sebagai
sekolah inklusi SD Anak Saleh menerima peserta didik berkebutuhan
khusus. Melalui wadah ini sekolah menciptakan iklim yang damai
antar peserta didik berkebutuhan khusus dan peserta didik reguler.
Hal tersebut sesuai dengan pemaparan dari ustadz Hadi :

“Untuk penerapan cinta damai kita sesuaikan dengan
kondisi anak-anak, sehingga perselisihan kita selesaikan
dengan cara anak-anak, Contoh mungkin si A dan B
berselisih insha Allah selalu bisa kita selesaikan. Dengan
cara pendekatan yang intens kepada anak-anak dan mencari
solusinya, selalu kita minimalisir pertikaian itu. Meskipun
ada beberapa anak yang memiliki karakter keras dan suka
membully, disinilah peran guru sebagai penengah. Disini
saya punya contoh, ada seorang anak berkebutuhan khusus
yang seringkali bersikap kasar dan tidak sopan kepada
teman dan gurunya, sehingga secara alamiah teman-
temannya pun tidak suka padanya, disinilah guru
memberikan pemahaman, Alhamdulillah seiring
berjalannya waktu, anak-anak mulai faham dan kelas
menjadi damai kembali. Orang tua pun kita berikan
pemahaman. Contoh lain antara zaky dan hafidz, mereka
sudah seperti saudara, zaky selalu menemani hafidz, dan
menerima kekurangannya, bahkan pernah suatu Ketika
hafidz menampar zaky meskipun demikian mereka tetap
bersahabat dan saling menyayangi dan menasehati satu
sama lain. Bahkan kita bisa belajar dari mereka.'*

Pembiasaan yang telah menjadi budaya di SD Anak Saleh
tersebut menjadi salah satu karakter yang dikembangkan di SD Anak
Saleh, selain melalui kegiatan intrakurikuler penanaman nilai cinta

damai ini juga dilakukan dalam kegiatan kokurikuler. Penanaman
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nilai ini dilakukan salah satunya melalui program homebase system,
terdapat tiga tujuan utama program ini, pertama adik menghormati
kakak dan kakak menyayangi adik. Kedua berani memimpin dan
mau dipimpin.

Ketiga adalah berlomba-lomba dalam kebaikan. Penanaman
nilai cinta damai ini tersirat dalam tujuan yang pertama yakni adik
menghormati kakak dan kakak menyayangi adik. Dalam teknis
pelaksanaannya kakak kelas akan membimbing dan membina adik
kelas mereka dalam setiap kesempatan terutama ketika halagah.t®

Selain melalui kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler, nilai-
nilai cinta damai ini juga diterapkan dalam kegiatan-kegiatan
ekstrakurikuler. Nilai yang diintegrasikan dengan Panca Karakter
Personal dan Sosial ini terutama diajarkan di ekstrakurikuler
Pramuka. Disinilah peserta didik diajarkan bagaimana bergaul
dengan temannya tanpa memandang perbedaan, dan berusaha untuk
selalu menjaga kerukunan di kelompok yang heterogen.*

e. Bentuk dan Proses Integrasi Nilai Islam Moderat dalam
Nilai/Karakter Peduli Sosial Peserta Didik di SD Anak Saleh kota
Malang

Bentuk dan proses integrasi nilai Islam moderat dalam

pendidikan karakter di SD Anak Saleh, khususnya untuk nilai peduli
sosial dilakukan melalui tiga bentuk kegiatan. Kegiatan pertama

adalah kegiatan intrakurikuler (pembelajaran di dalam kelas dan
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budaya sekolah), kedua melalui kegiatan kokurikuler (outdoor
learning), dan ketiga melalui kegiatan ekstrakurikuler.

Penanaman nilai peduli sosial dalam kegiatan intrakurikuler
ini tersurat dalam kurikulum 2013, tepatnya di penilaian kompetensi
inti yang kedua yaitu Kl 2. Dalam kompetensi inti ini karakter
peserta didik yang dikembangkan adalah jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan
teman, keluarga, guru, dan tetangga di lingkungan sekitarnya. Untuk
sikap peduli ini SD Anak Saleh memiliki beberapa program
kokurikuler, sebagaimana pemaparan dari ustadzah Jeehan :

“Peduli sosial kayaknya anak saleh giat ya, kita

memanfaatkan berbagai momen, PHBI, Friday charity, dan

lain-lain. Tidak kita kelola sendiri, kita mengajak YDSF,

Yatim Mandiri, Panti Asuhan, SD di sekitar kita, SD Minus

yang di luar kita, dulu pernah ketika ada tragedi lumpur

lapindo kita bawa lo anak-anak ke tempat penampuangan di

Sidoarjo untuk memberikan charity dan mengajak anak-

anak disana bermain bersama, seru banget waktu itu,

bahkan anak-anak sampai nangis-nangis lo waktu itu. Luar
biasa... itu akan jadi momen buat mereka... itu kan kejadian

yang menimpa semua kalangan ya, yang miskin yang
kaya...”*®

Melalui kegiatan-kegiatan tersebut peserta didik akan
memiliki pengalaman dan momen yang tidak akan mereka lupakan,
dan ketika diulang-ulang terus menerus maka akan menjadi sebuah
karakter personal dan sosial yang luar biasa. Selain melalui beberapa
kegiatan diatas kegiatan kokurikuler yang dilakukan di SD Anak
Saleh adalah zakat on the road. Hal tersebut sejalan dengan

pemaparan dari ustadz Amir :
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“Untuk kegiatan sosial, kita mempunyai program zakat on
the road, dimana anak-anak kami ajak untuk membagikan
zakat kepada orang yang mereka temui di jalan tanpa
memandang latar belakang suku, agama, dan ras mereka.
Hal ini juga mengajarkan toleransi dan kepedulian sosial
bagi mereka.”*6°

Penanaman nilai peduli sosial di SD Anak Saleh juga
diterapkan dalam kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SD
Anak Saleh. Terutama di ekstrakurikuler Tiwisada dan Pramuka. Di
ekstrakurikuler Tiwisada peserta didik salah satunya diajarkan
bagaimana dasar-dasar pertolongan pertama untuk orang yang
mengalami cidera dan bagaimana menumbuhkan sense of humanity
dalam diri peserta didik. Begitu pula dalam kegiatan Pramuka,
peserta didik akan dihadapkan dalam berbagai situasi yang
mengharuskan mereka untuk berinteraksi dengan orang lain. Misal
ketika kegiatan bakti sosial.®!

f. Bentuk dan Proses Integrasi Nilai Islam Moderat dalam
Nilai/Karakter Cinta Tanah Air Peserta Didik di SD Anak Saleh kota

Malang
Bentuk dan proses integrasi nilai Islam moderat dalam

pendidikan karakter di SD Anak Saleh, khususnya untuk nilai cinta
tanah air dilakukan melalui tiga bentuk kegiatan. Kegiatan pertama
adalah kegiatan intrakurikuler (pembelajaran di dalam kelas dan
budaya sekolah), kedua melalui kegiatan kokurikuler (outdoor

learning), dan ketiga melalui kegiatan ekstrakurikuler.
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Nilai cinta tanah air diintegrasikan dengan kesalehan
kebangsaan, dalam pelaksanaannya nilai ini diterapkan melalui
kegiatan intrakurikuler. Misal dalam pembelajaran, guru harus mampu
menghadirkan dan menjelaskan konsep cinta tanah air, hal ini sejalan
dengan pemaparan dari ustadz Hadi :

“Kita dekati dan ajak berdialog. Hubbul wathan minal iman,
cinta kepada negara sebagian dari iman, hormat kepada
bendera bukan hormat seperti kita kepada Allah dalam hal
memuliakan, bukan bentuk ibadah, melainkan penghormatan
kepada simbol negara. Dan itu bukan syirik, contoh
sederhana sikap kita kepada orang tua, hormat Kita kepada
mereka, posisi mereka tidak sama seperti nabi ataupun Allah,
demikian pula kepada negara, itulah yang perlu Kkita
dialogkan kepada anak-anak dengan pendekatan khusus,
jangan sampai pemahaman ini dibawa sampai tingkat lanjut.
Kembali lagi ini semua juga tergantung kepada orang tua
mereka. Jika sudah menjadi agidah maka akan berbahaya.”62

Dalam pemaparan tersebut, dapat kita simpulkan bahwasanya
guru memegang peranan penting dalam penerapan nilai cinta tanah
air ini. Selain melalui dialog, SD Anak Saleh juga memiliki program
morning activities berupa menyanyikan lagu Indonesia Raya yang
dilakukan peserta didik setiap pagi. Hal tersebut sejalan dengan

pemaparan dari ustadzah Jeehan :

“Kayaknya Anak Saleh selalu terdepan ya. Insha allah...
bagaimana kita mengajarkan anak-anak tentang Indonesia,
bahasa Indonesia, walaupun kita di awal-awal itu bilingual
tapi kalau ada acara-acara PHBN itu pasti selalu kita kemas
dengan cara yang mengesankan gitu. Banyak juga kan
sekolah yang nggak upacara, tapi kita selalu mengadakan
upacara, ada beberapa sekolah kan yang nggak mau upacara,
menyanyikan lagu Indonesia raya, tapi kita kan selalu. Kita

162 Wawancara dengan ustadz Hadi Susanto guru PAIBP, (Tanggal 2 Juli 2020)
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selalu mengajarkan ke anak-anak bahwa cinta tanah air
merupakan salah satu bentuk penyempurnaan iman ya...””*63

Dengan pembiasaan tersebut diharapkan peserta didik lambat
laun akan mengenal dan mencintai tanah air mereka. Selain melalui
kegiatan intrakurikuler, penanaman nilai ini juga dilaksanakan
melalui kegiatan kokurikuler. Salah satu contohnya adalah kegiatan
study tour. Kegiatan ini biasanya dilakukan di Yogyakarta, peserta
didik dikenalkan dan diajarkan kekayaan budaya dan belajar
langsung disana. Dengan harapan peserta didik akan memiliki
karakter cinta tanah air atau Panca Karakter Kebangsaan.

Selain melalui kegiatan intrakurikuler dan kokurikuler,
kegiatan penanaman nilai cinta tanah air ini juga dilaksanakan
melalui  kegiatan-kegiatan  ekstrakurikuler,  terutama dalam
esktrakurikuler ~ Pramuka dan Paskibraka. Dalam kedua
ekstrakurikuler ini peserta didik diajarkan berbagai nilai juang untuk
menegakkan nilai-nilai kebangsaan Indonesia. Hal tersebut sejalan
dengan pemaparan dari ustadz Amir :

“Untuk program cinta tanah air, mungkin bisa kita lihat dari

pelaksanaan upacara bendera setiap hari Senin, kemudian di

sekolah ini anak-anak diwajibkan untuk mengikuti ekstra

Pramuka, ada juga ekstra paskibraka yang mana dalam

kegiatan tersebut terdapat penanaman nilai-nilai cinta kepada
tanah air Indonesia.”*%4

183 Wawancara dengan ustadzah Noor Jeehan guru kelas, (Tanggal 25 Juni 2020)
184 Wawancara dengan ustadz Amir guru kelas, (Tanggal 1 Juli 2020)



BAB V
PEMBAHASAN

A. Nilai-Nilai Islam Moderat dalam Panca Karakter di SD Anak Saleh

Pentingnya pendidikan karakter yang sudah disebutkan dalam bagian
awal dari penelitian ini menunjukkan posisinya yang sangat penting di dalam
merespon perubahan dan masalah kehidupan saat ini. Masalah-masalah yang
muncul mulai dari permasalahan sosial kemasyarakatan hingga pada masalah
sosial keagamaan. Khususnya pada masalah pola pikir yang ekstrimist dalam
bidang sosial keagamaan sedikit tidak telah menggaggu dan berpotensi
memunculkan masalah sosial yang lebih besar. Sehingga peran pendidikan
karakter dalam hal ini sangat penting untuk membangun pemahaman baru
mengenai kehidupan sosial keagamaan yang plural toleran dan moderat.

Salah satu sekolah yang menerapkan pendidikan karakter dengan dasar
nilai-nilai islam adalah SD Anak Saleh. Selain berlandaskan ajaran dan nilai-
nilai islami, mereka juga tidak lupa dengan nilai-nilai islam yang moderat dan
plural. Hal ini penting karena kelak hal tersebut akan menjadi modal besar
peserta didik di dalam mengarungi kehidupan dengan kondisi sosial budaya
yang sangat beragam di Indonesia.

Dalam konteks kehidupan bernegara, setidaknya ada tiga nilai pokok
yang harus ada di dalam kehidupan keberagamaan, yakni kehidupan
masyarakat yang bersendikan kepada sikap tawassuth (moderat), sikap i tidal
(menjunjung tinggi keadilan), sikap tasammuh (toleran), dan sikap tawazun
(menciptakan kesetaraan/keseimbangan). Kemudian dalam proses pendidikan

khususnya pendidikan agama islam hal itu dijabarkan lebih detail dengan
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mengacu pada peraturan tentang pendidikan karakter, diantaranya adalah nilai
religious, toleransi, demokratis, cinta damai, peduli sosial dan cinta tanah air.

Mengacu pada nilai-nilai islam moderat yang sudah di rumuskan
kemudian diintegrasikan ke dalam muatan nilai yang ada di Pancakarakter
yang menjadi ciri khas pendidikan karakter di SD Anak saleh meliputi
kesalehan personal, kesalehan sosial, kesalehan kelamiahan, kesalehan
kecendikiaan, dan kesalehan kebangsaan. Khusus dalam penelitian ini hanya
membahas empat Pancakarkter yang memang bersinggungan langsung dengan
usaha membangun sikap moderat dan iklusif dalam kehidupan sosial.

Pancakarakter ini didasari dari 18 nilai karakter yang telah di
rumuskan dalam PP. No. 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter. Kemudian SD Anak Saleh merangkumnya dalam Pancakarakter
dengan istilah dan ciri khas nilai-nilai islami yang komperhensif.

Proses Integrasi antara nilai-nilai islam moderat dalam pendidikan
karakter melalui Pancakarkter tersebut dilakukan dengan proses internalisasi

nilai-nilai islam moderat ke dalam Pancakarakter seperti table yang ada

dibawah ini.

NILAI ISL.A.M MODERAT PANCA KARAKTER

1. Religious

. 1. Kesalehan Personal
2. Toleransi ;
3. DEBinaiic 2. Kesalehan sosial
. . | PROSES INTEGRASI 3. Kesalehan Kealamiahan
4. Cinta Damai .
. . 4. Kesalehan Kecendekiaan

>. Peduli Sosial 5. Kesalehan Kebangsaan
6. Cinta Tanah Air ) &

Gambar 5.1 Proses Integrasi Nilai Islam Moderat ke Dalam Pancakarakter
Konsep pendidikan karakter sejatinya sudah masuk jauh ke dalam

kurikulum Nasional hari ini. Hal itu terbukti dari muatan Kurikulum K13 yang
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lebih banyak menekankan pada pembentukan sikap, watak dan kebiasaaan
(afektif) peserta didik. Begitu juga proses internalisasi nilai-nilai
Pancakarakter dengan basis nilai-nilai islam moderat tersebut telah dilakukan
dengan banyak kegiatan-kegiatan, disamping memberikan pemahaman dan
wawasan.

1. Kesalehan Personal

Kesalehan personal atau kecerdasan'®® personal merupakan
kecerdasan dalam pribadi seseorang untuk berkomunikasi dengan orang
lain dan dapat mengatur dan memahami diri sendiri. Kecerdasan Personal
dalam beberapa literatur dibagi menjadi dua yaitu kecerdasan
Intrapersonal dan kecerdasan Interpersonal. Kecerdasan Intrapersonal
berkaitan dengan kecerdasan internal seseorang, sedangkan kecerdasan
interpersonal berkaitan dengan kecerdasan mengolah diri dihadapan orang
lain. Pemaknaan kecerdasan Interpersonal ini agaknya mirip dengan
kecerdasan sosial yang akan dibahas.

Menurut Howard Gardner, kecerdasan Intrapersonal merupakan
pengetahuan aspek-aspek internal dari seseorang yang terdiri atas akses
pada merasa hidup dari diri sendiri, rentan emosi diri sendiri, kemampuan
untuk mempengaruhi diskriminasi diantara emosi-emosi ini dan pada
akhirnya memberi label pada emosi itu serta menggunakannya sebagai

cara untuk memahami dan menjadi pedoman tingkah laku sendiri.*%®

165 Dalam Bab Ini Istilah Kesalehan memiliki makna yang sama dengan Kecerdasan. Dalam
pembahasan ini peneliti akan mengguanakan istilah kecerdasan sesuai dengan istilah yang dipakai
oleh kajian literatur tanpa merubah makna dari istilah kesalehan itu sendiri.

166 Thomas Hower, Multiple Intelligence: Kecerdasan Majemuk Dalam Teori dan Praktik, (Batam:
Interaksara, 1993), 47
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Selain itu, Syaiful Sagala menyebutkan bahwa Kecerdasan
Interpersonal merupakan kecerdasan untuk bisa merenungkan tujuan hidup
sendiri dan untuk mempercayai diri sendiri.!” Membangun kecerdasan
personal yang berkaitan dengan Intrapersonal peserta didik diantaranya
dilakukan dengan cara kegiatan-kegiatan yang bisa mengasah kematangan
pola pikir, emosi, dan pemahamannya peserta didik. Di SD Anak Saleh
sendiri sudah melakukan kegiatan-kegiatan pembentukan karakter seperti
penanaman sikap religusitas melalui kegiatan-kegiatan peribadatan, seperti
kegiatan berdoa bersama sebelum dan sesudah melakukan kegiatan
tertentu, membiaskan kebiasaan sesuai yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad SAW.

Kecerdasan Intrapersonal membuat seseorang mengetahui dirinya
sendiri sebagai manusia dan bagaimana memposisikan dirinya ditengah-
tengah kehidupan. Mereka percaya terhadap diri mereka sendiri, gagasan-
gagasan, dan kemampuan mereka untuk disampaikan kepada orang.*6®

Peter Salovey dalam Hoerr Kecerdasan Intrapersonal terdiri dari
tiga komponen, yakni Mengenali Emosi diri, Mengelola Emosi, dan
Memotivasi diri sendiri.'®® Salah satu pembelajaran yang bisa dialakukan
untuk mengasah kecerdasan intrapersonal peserta didik adalah dengan
memberikan pemahaman dan pembiasaan penerimaan peserta didik
terhadap perbedaan yang muncul dalam dimensi peribadatan. Misalnya
perbedaan cara beribadah sudah terjadi dalam tataran madzahab dan ormas

tertentu, namun baik guru maupun civitas di sekolah sudah memberikan

167 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), 86
168 Harry Alder, Boost Your Intelligence: Pacu EQ dan 1Q Anda, (Jakarta: Erlangga, 2001), 79
189 Thomas Hoerr, Buku Kerja Multiple Intelligence, (Bandung; Kaifa, 2007), 116
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pemahaman akan keberagaman dan perbedaan kepada peserta didik. Selain
itu, guru juga memberikan modelling (usswah) kepada siswa secara
langsung bagaimana menghadapai sesuatu yang berbeda diluar apa yang
diyakini secara pribadi. Pengelolaan diri semacam ini tentunya akan
memberikan pendampingan terhadap peserta didik tentang bagaimana
menyikapi situasi dan kondisi lingkungan yang berbeda dengan diri
sendiri.

Lebih lanjut lagi Harry menjelaskan mengenai aspek-aspek
kecerdasan Intrapersonal yaitu'’® Mengenal Diri meliputi Kesadaran
Emosional diri dan Keasertifan (Cara tepat mengungkapkan pikiran,
perasaan, pendapat, dan keyakinan diri sendiri, Penghargaan diri,
Kemandirian, dan Aktualisasi diri. Proses aktualisasi diri ini dapat dilihat
dari kegiatan-kegiatan seperti kegiatan-kegiatan PHBI dan Zakat on the
road.

Dalam acara zakat on the road, peserta didik diajarkan bagaimana
berbagai secara langsung kepada orang tanpa mengetahui latar belakang
sosial orang yang diberikan terlebih dahulu. Kegiatan ini mengajarkan
anak untuk beraktualisasi diri dan membangun emosi dan keyakinan yang
inklusif. Memberikan sesuatu kepada orang lain tanpa harus terkotak-
kotakkan dalam lingkaran keyakinan dan golongannya sendiri. Nilai
inklusifitas ini juga sekaligus erat kaitannya dengan kecerdasan personal

yang terbuka, toleran, plural dan moderat.

170 Harry Alder, Boost Your Intelligence: Pacu EQ dan 1Q Anda, (Jakarta: Erlangga, 2001), 80-103
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Sedangkan Kecerdasan Interpersonal dibangun antara lain atas
dasar kemampuan inti untuk mengenali perbedaan secara khusus,
perbedaan besar dalam suasana hati, temperamen, motivasi dan kehendak.
Sehingga kecerdasan Interpersonal ini mencangkup kemampuan membaca
orang lain, kemampuan berteman, keterampilan untuk membina hubungan
dan bekerjasama dengan orang lain.}"* Kecerdasan ini banyak dibiasakan
dalam pembelajaran karakter di SD Anak Saleh melalui kegiatan
homebase dan Kkegiatan ekstrakulikuler seperti pramuka. Kegiatan
homebase ini melatih peserta didik untuk belajar memposisikan dirinya
dengan siswa lainnya dalam lintas kelas, kemudian melatih keterampilan
membangun kerja sama dengan adik kelas ataupun kakak kelas.

2. Kesalehan Sosial (Toleransi, Cinta Damai, Peduli Sosial)

Kesalehan sosial atau dalam pembahasan sebelumnya masuk ke
dalam katagori kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan individu
dalam menjalin pengaruh dengan orang lain. Selain itu juga orang yang
memiliki kecerdasan sosial akan mempu menjalin sebuah pengaruh
komunikasi yang baik dengan orang lain, mampu bersikap empati secara
baik, dan mampu menciptakan hubungan yang harmonis dengan orang
lain.1"2

Demikian pula Goleman mengidentifikasi delapan unsur
kecerdasan sosial, dengan membaginya kedalam dua kategori besar, yakni:
Kategori pertama adalah kesadaran sosial meliputi Empati dasar,

Penyelarasan, Ketepatan Empatik, kognisi Sosial. Sedangkan pada

11 Howard Gardner, Multiple Intelligence: Kecerdasan Majemuk Dalam Teori dan Praktik,
(Batam: Interaksara, 1993), 45
172 gafari, T. Interpersonal Intelligence, (Yogyakarta; Amar Books, 2005), 23
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katagori kedua adalah Kecerdasan Sosial yang berkaitan dengan fasilitas
sosial yakni bagaimana seseorang dapat berinteraksi dengan baik dan
efektif. Kecerdasan sosial bagian ini adalah meliputi Sinkronisasi,
Persentasi diri, Pengaruh, dan Kepedulian.1™

Kecerdasan sosial dalam pembentukannya kepada peserta didik
dimaksudkan agar mereka memiliki karakter dan jiwa toleransi dan cinta
damai. Kecerdasan sosial atau kesalehan sosial ini dibutuhkan karena
peserta didik sebagai makhluk sosial harus memiliki bekal untuk
mengetahui cara berinteraksi dengan orang lain dengan baik.

Menurut T. Safari, istilah kecerdasan Interpersonal yang
disebutkan oleh Howard Gardner memiliki kesamaan dengan penyebutan
Thorndike yang memakai istilah kecerdasan sosial. Lebih lanjut,
kecerdasan sosial atau kecerdasan interpersonal ini terdiri atas tiga dimensi
yaitu Social Sensitivity (Kemampuan meraskan reaksi orang lain), Social
Insight (Kemampuan memecahkan masalah sosial), dan Social
Communication (komunikasi sosial).t’*

Dalam impelementasi Pancakarakter di SD Anak Saleh,
kesalahen sosial tentu dibentuk mulai dari membangun kepekaan Social
Sensitivity dibiasakan melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran dalam
kelas. Guru membangun satu kondisi yang memungkinkan peserta didik
dapat mengeluarkan ekspresi alamiah mereka dan peserta didik lain dapat

merasakan dan merespon hal tersebut dengan positif. Selain itu juga,

173 Goleman, Daniel, Social Intelligence. Alih Bahasa: T. Hermaya, (Jakarta: Gramedi Pustaka
Utama, 2007), 443

174 T, Safari, Interpersonal Intelligence: Metode Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Anak,
(‘Yogyakarta: Amara Books, 2005), 24
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Social Insight peserta didik akan dibina oleh guru sebagai fasilitator yang
memberikan arahan bagaimana sebuah masalah dihadapi. Misalnya dalam
hal perbedaann tata cara peribadatan, siswa dengan latarbelakang ormas
dan madzhab akan diberikan penjelasan mengenai perbedaan-perbedaan
yang muncul di sekitar mereka. Semuanya dilakukan dari proses
komunikasi yang baik antara guru, peserta didik dan orang tua.

Selain itu, kecerdasan sosial adalah kemampuan untuk
mengamati dan mengerti maksud, motivasi dan perasaan orang lain. Peka
pada ekpresi wajah, suara dan gerakan tubuh orang lain dan ia mampu
memberikan respon secara efektif dalam berkomunikasi. Kecerdasan ini
juga mampu untuk masuk ke dalam diri orang lain, mengerti dunia orang
lain, mengerti pandangan, sikap orang lain dan umumnya dapat memimpin
kelompok.

Setidaknya ada empat orientasi nilai untuk menumbuhkan modal
sosial menurut Suyono, antara lain
a. Universalism, yaitu nilai yang berkaitan dengan pemahaman orang

lain, apresiasi, dan toleransi.
b. Beneviolencem yaitu berkaitan dengan pemeliharaan dan peningkatan
kesejahteraan orang lain
c. Tradition, yaitu menghargai nilai tradisi
d. Security, menghargai keharmonisan masyarakat.”
Sehingga nilai-nilai seperti Universalism, Tradition dan Security

memang sejak awal sudah dilakukan mulai dari rumusan Pancakarakter di

175 Suyono, Social Intelligence, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 199
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SD Anak Saleh. Karena mereka tidak terikat terhadap salah satu ormas
dan madzhab tentu mereka bisa menjadi transmisi pendidikan islam
moderat yang toleran, menghargai orang lain, dan mencintai

keharmonisan ditengah-tengah lingkungan.

3. Kesalehan Kealamiahan

Kesalenan kealamiahan atau memiliki wawasan dengan
lingkungan hidup juga dilakukan di SD Aanak Saleh. Walaupun secara
tidak langsung berhubungan dengan nilai karakter moderat namun hal itu
juga sangat penting dalam membangun kepribadian peserta didik secara
utuh. Menghargai alam tentu akan memupuk rasa saling menghargai
terhadap sesame manusia.

Dalam konteks tersebut, Masruri menyatakan bahwa pendidikan
sangatlah penting, untuk membina kepedulian lingkungan hidup. Akan
lebih baik apabila dilaksanakan sejak dini, sehingga generasi muda
memiliki konsep pengetahuan, kesadaran, wawasan, sikap dan perilaku
yang relevan dengan tujuan peningkatan kualitas penduduk dan
pelestarian  lingkungan  hidup.’® Dalam penananman karakter
kealamiahan, SD Anak Saleh biasanya melakukan kegiatan-kegiatan
berkebun, merawat hewan di mini zoo sekolah, dan kegiatan-kegiatan
sekolah alam yang digawangi oleh kelompok G Force.

Seperti yang diketahui bahwa lingkungan bagi manusia
merupakan unsur yang sangat penting dalam menjunjung kehidupan.

Lingkungan tidak hanya berperan sebagai tempat tinggal manusia, tapi

176 Masruri, MS, Pendidikan lingkungan hidup, (Yogyakarta: Yogyakarta University Press, 2002),

123
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juga mendukung kehidupan manusia. Segala kebutuhan manusia sudah
tersedia di alam untuk dimanfaatkan dalam upaya memenuhi
kebutuhannya. Dengan adanya interaksi ini maka segala aktivitas manusia
akan mempengaruhi lingkungan. Sikap dan perilaku manusia akan
menentukan baik dan buruknya kondisi suatu lingkungan.*”’
4. Kesalehan Kecendekiaan

Secara garis besar kecerdasan intelektual atau kesalehan
kecendikiaan adalah kemampuan potensial seseorang untuk mempelajari
sesuatu dengan menggunakan alat-alat berpikir.}”® Syahmuharnis
mengatakan bahwa kecerdasan intelektual merupakan cermin dari
kecerdasan logis dan verbal, sehingga orang-orang yang memiliki
kecerdasan intelektual yang tinggi umumnya sukses di bangku
pendidikan.”® Tentunya proses internalisasi diri melalui pembentukan
intrapersonal dan proses aplikasinya melalui interpersonal harus
dilengkapi oleh wawasan yang luas. Bukan hanya sampai disana,
pembentukan pola pikir yang baik juga dilakukan dalam setiap
pembelajaran di kelas. Pada bagian ini, kegiatan banyak dilakukan saat
proses KBM (kegiatan belajar mengajar) yang dilakukan oleh guru sesuai
dengan kurikulum dan ketentuan aturan. Proses ini akan melengkapi

pembentukan sikap dan karakter personal dan sosial yang dilakukan.

17 Fauzi Setyo Budi dan Saliman, Pendidikan Lingkungan Hidup Di SMP Negeri 3 Kebumen
Jawa Tengah, (Jurnal JIPSINDO, No. 1 Vol. 5 Maret 2018), 5

178 Akhmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Keceerdasan Spiritual Bagi Anak, (Yogyakarta:
Katahati, 2010), 30

178 syahmuharnis dan Harry Sidharta, Transecdental Qoetiont, Kecerdasan Diri Terbaik, (Jakarta:
Republika, 2002), 198
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Pentingnya pembentukan kecerdasan intelektual/Intelligence
Quotient (1Q) karena pada dasarnya proses ini sangat berhubungan
dengan proses kognitif, pembelajaran (kecerdasan intelektual) cenderung
menggunakan kemampuan matematis-logis dan bahasa, pada umumnya
mengembangkan kemampuan kognitif (menulis, membaca, menghafal,
menghitung dan menjawab).18°

5. Kesalehan Kebangsaan (Demokratis, Cinta Damai, Cinta Tanah Air)

Pendidikan karakter kebangsaan yang menjadi tujuan pendidikan
wawasan kebangsaan memerlukan internalisasi nilai-nilai karakter
seperti jujur, menghargai orang lain yang diintegrasikan pada seluruh
kegiatan sekolah baik intrakurikuler, ekstrakurikuler —maupun
kokurikuler.*®! Nilai-nilai tersebut berhubungan erat dengan nilai-niai
Demokratis dan Cinta Tanah Air. Bangga terhadap tanah air adalah
bentuk dari penghargaan dan pelestarian kebudayaan asli masyarakat
setempat. Kebudayaan ini tentunya wujud dari identitas kebangsaan
yang dimiliki seseorang. Jika nilai cinta tanah air di biasakan maka
kebudayaan dan identitas kebangsaan pun akan terjaaga.

Di dalam konsep wawasan kebangsaan terkandung beberapa
unsur. Menurut Amal dan Armawi unsur-unsur wawasan kebangsaan

dalam masyarakat Indonesia yang plural dan heterogen adalah rasa

180 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 18
181 Hidayatullah, Furgon, PendidikanKarakter: Membangun PeradabanBangsa., (Surakarta: Yuma
Pressindo, 2010)
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kebangsaan, paham kebangsaan dan semangat kebangsaan atau
nasionalisme.!8?

Penjelasan senada dijelaskan oleh Depdiknas (2009:30) bahwa
konsep wawasan kebangsaan mengacu pada tiga hal, yaitu paham
kebangsaan, rasa kebangsaan dan semangat kebangsaan. Dengan
demikian sangat jelas bahwa wawasan kebangsaan merupakan cara
pandang bangsa Indonesia terhadap diri dan lingkungannya berlandaskan
Pancasila, UUD 1945, Bhinneka Tunggal Ika dan NKRI yang bertujuan
untuk meningkatkan nasionalisme dan rasa kebangsaan atas dasar
kesadaran bersama warga negara suatu bangsa dalam wilayah NKR1.183

Pembiasaan yang dilakukan di SD Anak Saleh dalam mengasah
nilai Demokratis dan Cinta tanah air yaitu meliputi kegiatan seperti
morning activities. Dimana peserta didik diajarkan menyanyikan lagu
kebangsaan, upacara, dan lain-lainnya. Selain itu sikap demokrtatis juga
diajarkan melalui pemilihan kelas. Hal tersebut merupakan proses satu
kesatuan dari rasa kebangsaan dan demokratis yang menjadi identitas
negara Indonesia.

B. Strategi dan Implementasi Nilai-Nilai Islam Moderat Melalui Penerapan
Pancakarakter di SD Anak Saleh
Kurikulum di SD Anak Saleh disusun untuk mewujudkan visi sekolah
dengan mengakomodasi potensi yang ada untuk meningkatkan kualitas

satuan pendidikan, baik dakam aspek akademis maupun non akademis,

182 Amal, Ichlasul dan Armawi, Armaidy, 1998, Regionalisme, Nasionalisme, dan Ketahanan
Nasional. Yogyakarta: Gadjah mada University Press), 12

183 Depdiknas, 2009, Panduan Pelaksanaan Pendidikan Berwawasan Kebangsaan di Sekolah
Menengah  Pertama,  <http://www.file.upi.edu/Direktori/FIP/Jur  Pedagogik Y.Suyitno/
Panduan_Siap_DikWasbang_Jadi.pdf> (diakses pada 07 Juli 2020)
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memelihara, mengembangkan budaya daerah, menguasai ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) yang dilandasi iman dan tagwa dan berwawasan
lingkungan, serta ramah bagi semua peserta didik.

Kurikulum  SD  Anak Saleh  menerapkan  prinsip-prinsip
pengembangan Kurikulum 2013. Adapun pengembangannya berdasarkan
prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi sentral untuk mengembangkan
kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, berkarakter dan berbudi pekerti luhur dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab terhadap lingkungan.'8

Impelementasi Pancakarakter di SD Anak Saleh tentunya diharapkan
mampu menanamkan nilai-nilai islam moderat. Selain kegiatan pembelajaran
di kelas, juga kegiatan seperti morning activities dapat mengasah kecerdasan
atau kesalehan personal dan sekaligus kebangsaan bagi peserta didik. Selain
itu, moving home dan studi tour dapat meningkan nilai-nilai peduli sosial,
demokratis dan cinta damai yang ada di dalam kesalalehan personal dan
sosial.

Pada kurikulum 2013 peserta didik diharapkan mempunyai
keterampilan abad XXI yang diistilahkan 4C vyaitu Communication,
Collaboration, Critical Thinking and Problem Solving dan Creativity and
Innovation. Penguasaan keterampilan 4C ini sangat penting khususnya di
abad XXI, abad dimana dunia berkembang dengan cepat dan dinamis. Untuk

mewujudkan keterampilan 4C itu di antaranya yaitu dengan adanya Integrasi

184 Dokumen Tim Kurikulum SD Anak Saleh



141

PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) dalam pembelajaran terutama 5
karakter (religiusitas, nasionalisme, kemandirian, gotong-royong dan
integritas) yang dituangkan dalam konsep Panca Karakter Anak Saleh, serta
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang tidak hanya sekedar membaca dan
menulis melainkan mencakup keterampilan berpikir menggunakan berbagai
sumber baik cetak, visual, digital dan auditori.

Bentuk Impelementasi penanaman nilai demokratis, cinta damai dan
cinta tanah air adalah melalui kegiatan homebase, dan kegiatan
ekstrakulikuler seperti pramuka. Dari kegiatan-kegiatan itu peserta didik
dibiasakan untuk menumbuhkan karakter kemandirian, gotongroyong dan
cinta damai di dalam komunitas yang heterogen.

Selain kegiatan-kegiatan diatas, tentunya pembelajaran di kelas juga
sangat mempengaruhi dalam kesuksesan penanaman nilai-nilai islam moderat
pada peserta didik. Dalam pembelajarnnya sendiri sudah menerapkan Higher
Order of Thinking Skill (HOTS) yaitu dalam pembelajaran memberikan
pelatihan yang melatih kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif,
metakognitf yang merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi sehingga
diharapkan peserta didik dapat bersaing dalam kancah dunia. Untuk
mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompetensi peserta
didik disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan
kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan yang berkarakter dan
berbudi pekerti luhur, serta sesuai dengan visi SD Anak Saleh.'®® Kegiatan

pembelajaran seperti ini sangat penting bagi peserta didikk untuk

185 Dokumen Tim Kurikulum SD Anak Saleh
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menanamkan pola pikir dan wawasan yang luas. Melalui pembelajaran
HOTS, peserta didik dibiasakan untuk memiliki pikiran yang terbuka dan
objektif mengenai suatu realita. Kegiatan ini tentunya akan mendukung
proses pembentukan kesalehan personal dan sosial, dalam arti pola pikir yang
baik akan memudahkan peserta didik untuk mengelola dirinya sendiri,
kemudian menempatkan dirinya dengan baik dalam kehidupan sosial.

SD Anak Saleh juga rnenyelenggarakan pendidikan inklusi yaitu
sebuah pendidikan yang memberikan kesempatan dan layanan yang sama
kepada seluruh peserta didik, khususnya peserta didik berkebutuhan khusus
untuk belajar yang sama dengan teman sebaya di kelas reguler.%® Dengan
begitu, peserta didik diajarkan untuk memupuk rasa sosial melalui realita
secara langsung bahwa dalam lingkungan sekolah sendiri terdapat perbedaan-
perbedaan yang harus disikapi dengan bijak. Perbedaan dan keterbatasan
yang dimiliki beberapa peserta didik mengharuskan peserta didik yang lain
harus senantiasa menjaga kedamaian peduli terhadap sesamanya yang
berbeda.

C. Implikasi Penerapan Panca Karakter terhadap Pemahaman Moderasi
Beragama dan Keberagaman Peserta Didik di SD Anak Saleh

Implikasi dari penerapan Panca Karakter terhadap Pemahaman

Moderasi Beragama dan Keberagaman peserta didik di SD Anak Saleh

dapat dikatakan cukup tinggi. Alumni dari SD Anak Saleh mayoritas

memiliki sikap yang moderat, toleran dan inklusif terutama dalam hal

ubudiyyah (ibadah sehari-hari) maupun dalam hal karakter (interaksi sosial

186 Hasil dokumentasi
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dengan orang lain). Hal tersebut sesuai dengan pemaparan dari ustadzah
Jeehan :
“Kita itu moderat banget, termasuk untuk anak berkebutuhan khusus
ya, yang membedakan lulusan anak saleh dengan sekolah lain itu
moderatnya. Anak-anak itu selalu melihat dari berbagai sisi, yang
pro maupun kontra, mereka akan melakukan pengolahan untuk bekal
mereka sendiri.”8
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat kita lihat dampak atau
implikasi dari penerapan Panca Karakter terhadap pemahaman moderasi
dalam beragama dan keberagaman peserta didik di SD Anak Saleh.
Dihadapkan kepada kondisi yang beragam dapat mengasah sensitifitas
peserta didik terkait bagaimana harusnya bersikap terhadap orang lain.
Pun demikian dalam beragama, ustadz Hadi memaparkan pembiasaan
yang dilakukan di SD Anak Saleh ternyata membawa dampak dimanapun
peserta didik berada, terutama ketika mereka berada di rumah. Hal tersebut
sejalan dengan pemaparan beliau :
“Penerapan dari panca karakter ini terutama di bidang ubudiyah,
apalagi jika kita kaitkan dengan nilai Islam moderat, sekolah
memiliki beberapa program ibadah praktis, seperti salat dhuha
setiap pagi termasuk kesalehan personal. Itu merupakan pembiasan
yang menjadi suatu habit bahkan kebutuhan, dan siswa akan
merasa tidak nyaman jika meninggalkannya. Termasuk ketika kita
mengajak anak-anak dzikir pagi, kemudian muhassabah, peka

terhadap lingkungan sekitar/sosial, kegiatan sosial, bakti sosial, ke
panti asuhan pada momen-momen tertentu.”®

Sikap moderat yang telah tertanam sejak peserta didik duduk di
sekolah dasar ini pun tidak lenyap begitu saja, seiring berjalannya waktu

mereka tetap memegang teguh nilai-nilai yang telah mereka pelajari

187 \Wawancara dengan ustadzah Noor Jeehan guru kelas, (Tanggal 25 Juni 2020)
188 \Wawancara dengan ustadz Hadi Susanto guru PAIBP, (Tanggal 2 Juli 2020)
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semenjak duduk di sekolah dasar. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan

dari ustadz Amir :

“Alhamdulillah testimoni dari beberapa wali peserta didik, ada anak
mereka yang awalnya pasif, tapi ketika mereka sudah duduk di
sekolah lanjutan mereka mulai menunjukkan potensinya, dan salah
satu faktor penyebabnya adalah proses di SD. Sejauh pemantauan
kami di grup alumni, ada yang sudah menjadi profesional pemain
violin, ada yang sudah menjadi owner sebuah kafe, dan lain-lain.
Kami berkeyakinan bahwa panca karakter adalah salah satu pondasi
penting dalam proses peserta didik. Selain itu implikasi lain terbukti
dengan istigomah nya mereka dalam beribadah.”

Selain istigomah dalam beribadah dan memiliki sikap yang
moderat peserta didik di SD Anak Saleh ditunjukkan oleh salah satu
peserta didik yang telah menjadi alumni tahun ini, yakni Gadiza Nafeeza
Noor. Dia selalu mengucapkan sapa dan senyum kepada orang yang
ditemuinya, tanpa membedakan agama, suku dan ras. Sikap moderat
tersebut juga terbukti ketika dia mendapatkan undangan dari tetangga
mereka yang berlainan agama dia tetap menghadirinya karena

menganggap tetangga tersebut adalah saudaranya.

Sikap moderat selanjutnya adalah terkait toleransi, Kketika
mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas Gadiza terbiasa untuk
bersahabat dengan siapapun, menghargai, menghormati, dan mau
mendengarkan orang lain. Pun ketika dia memiliki teman yang

berkebutuhan khusus. Hal tersebut sejalan dengan pemaparan dari Gadiza :

“Kebetulan aku punya teman ABK, aku bersahabat dengan baik, kalau
mereka butuh bantuan aku bantu. Karena biasanya sudah ada GPK
nya, waktu itu pernah temenku diejek sama yang lain terus mereka tak
ingetin. Di sekolah iya biasanya, saling menghargai dan menghormati.
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Waktu itu pernah pembina ekstraku, terus guru ngasih pertanyaan,
nunggu ditunjuk dulu baru jawab.”8°

Sikap demokratis juga ditunjukkan oleh Gadiza dalam kesehariannya.
Menurut Gadiza perbedaan pendapat bukanlah masalah, dan kita harus
menghargai orang lain. Kegiatan belajar mengajar di kelasnya pun terbiasa
dilakukan secara demokratis, untuk pemilihan ketua kelas dan musyawarah
mufakat misalnya. Dalam musyawarah ketika pendapatnya tidak diterima
Gadiza pun menerima dengan lapang dada dan tidak memaksakan
kehendaknya.

Nilai Islam moderat selanjutnya adalah cinta damai, Gadiza
memaparkan bahwasanya dia menyukai suasana kelas yang tentram dan
damai, ketika ada temannya yang bertengkar dia tidak segan-segan untuk
melerainya, demi menjaga kerukunan di kelas. Cara untuk menjaga
kerukunan tersebut tersurat dalam keseharian dan sikap Gadiza kepada orang
lain. Misal ketika berbicara dengan lawan bicaranya dia selalu lemah lembut,
dan tidak menggunakan kata-kata yang kasar bahkan sampai menyakiti orang
lain.

Nilai Islam moderat selanjutnya adalah peduli sosial, dalam
pemaparannya Gadiza mengakui pembiasaan di sekolah membuatnya lebih
peka terhadap lingkungan sekitar. Dalam pemaparannya Gadiza mengatakan
bahwasanya dia pernah memberikan bantuan kepada korban bencana alam
dalam sebuah kegiatan bakti sosial, sekalipun yang mengadakan bakti sosial
tersebut bukan seorang muslim, dalam artian dia tidak memandang agama,

suku, dan ras ketika akan membantu dan beramal kepada orang lain.

189 Wawancara dengan Gadiza (Peserta Didik di SD Anak Saleh), Tanggal 25 Juni 2020
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Nilai Islam moderat selanjutnya adalah cinta tanah air. Gadiza
mengaku antusias di setiap kegiatan upacara bendera, peringatan hari besar
Islam maupun nasional, sebagai bentuk penghargaan dan penghormatan
kepada para pahlawan yang telah berjuang untuk kemerdekaan bangsa
Indonesia. Selain itu implikasi dari pendidikan karakter yang dirasakan oleh
Gadiza tersurat dalam pemaparan berikut ini :

“Aku Semangat dan senang mengikuti upacara bendera, toh Cuma
dilakukan seminggu sekali. Dan kalau menyanyi Indonesia Raya
sikapku selalu siap, untuk menghargai pahlawan kita. Itu kewajiban kita
mencintai tanah air. Menurutku setiap orang Islam wajib mencinta
Indonesia, tidak membeda-bedakan orang, menghargai kerja keras
orang lain, belajar yang rajin, menghargai kerja keras pahlawan,
memperingati hari besar nasional. Aku merasakan pendidikan karakter
di sekolah ini, dengan sikap teman-teman yang beda, dan guru yang
beda, keluar dari Anak Saleh aku nggak boleh membuat nama sekolah
jelek jadi anak salihah, selalu inget pesan guru, seperti jangan pernah
malas, jangan membeda-bedakan teman, bersahabat dengan siapa saja,
selalu berdoa, salat lima waktu, pengetahuan agama juga kudapatkan di
rumah dan di sekolah. Kesannya belajar di anak saleh senang bisa
banyak belajar hal baru, yang bakal dirindukan adalah guru-gurunya
yang seru-seru.”%

Berdasarkan pemaparan diatas dapat kita simpulkan bahwasanya
implikasi dari integrasi nilai Islam moderat dalam pendidikan karakter di SD
Anak Saleh ini adalah lahirnya sikap yang moderat, toleran dan inklusif
dalam pribadi peserta didik di SD Anak Saleh. Sesuai dengan visi yang
diusung SD Anak Saleh pendidikan karakter ini diharapkan dapat
menghasilkan warga belajar beriman-bertaqwa-berakhlak yang berperadaban

dan ramah kehidupan berbasis Panca Karakter Anak Saleh.

190 Wawancara dengan Gadiza (Peserta Didik di SD Anak Saleh), Tanggal 25 Juni 2020



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Berikut simpulan dari penelitian ini :

1. Adapun nilai-nilai pendidikan Islam moderat yang ada di SD Anak
Saleh adalah nilai Religius, Toleransi, Demokratis, Peduli Sosial, Cinta
damai dan Cinta Tanah Air. Nilai-nilai itu diintegrasikan di dalam
muatan Panca Karakter yang menjadi basis pelaksanaan pendidikan
karakter yang ada di SD Anak Saleh. Muatan poin dalam Pancakarakter
adalah Kesalehan Personal, Kesalehan Sosial, Kesalehan Kelamaiaan,
Kesalehan Kecendikiaan, dan Kesalehan Kebangsaan. Integrasi tersebut
dilakukan melalui tiga kegiatan, yakni kegiatan intrakurikuler (kegiatan
belajar mengajar dan budaya sekolah), kegiatan kokurikuler (outdoor
learning), dan kegiatan ekstrakurikuler.

2. Impelementasi Panca Karakter tersebut dilakukan melalui kegiatan
pembelajaran di kelas maupun kegiatan-kegiatan pembudayaan lainnya
seperti pembiasaan-pembiasaan dalam ibadah dan akhlak sesuai ajaran
Islam serta sunnah Nabi Muhamamd SAW, kegiatan tersebut antara lain
morning activities, salat dhuha, tahfidz, salat dhuhur dan ashar
berjamaah, moving home, homebase, Study tour, studi ekskursi, PHBI,
zakat on the road, panggung ekspresi, ekstrakurikuler Pramuka,
Paskibraka, dan lainnya. Implikasinya adalah para alumni dan peserta
didik merasakan pemahaman tentang kehidupan demokratis, saling
menghargai, toleran terhadap sesama, inklusif dan dapat mengelola

perbedaan yang muncul ditengah-tengah kehidupan mereka.
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B. Implikasi
Penanaman nilai-nilai Islam moderat dalam kegiatan pendidikan

karakter di SD Anak Saleh telah memberikan dampak pemahaman yang lebih
baik bagi peserta didik terhadap masalah-masalah intoleran, radikalisme,
ekstrimis dan pemahaman eksklusif lainnya. Pembudayaan karakter melalui
pembelajaran di kelas dan pembudayaan sikap ternyata terbukti dalam
penelitian ini memberikan penguatan terhadap nilai Islam moderat yang
dikemas dalam pendidikan karakter dalam Pancakarakter di SD Anak Saleh.
C. Saran

Dalam penelitian ini peneliti menemukan adanya implikasi dari hasil
implementasi nilai-nilai Islam moderat dalam Pancakarakter di SD Anak
Saleh terhadap sikap-sikap torensi, cinta damai, demokratis, peduli sosial dan
cinta tanah air dalam. Rekomendasi penelitian selanjutnya adalah mengenai
klasifikasi dan korelasi muatan dalam Pancakarakter pendidikan karakter di

SD Anak Saleh dalam membangun sikap moderat peserta didik.
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“TRANSKIP WAWANCARA”

(KEPALA SEKOLAH)

IDENTITAS NARASUMBER, WAKTU DAN TEMPAT WAWANCARA

Nama
Jabatan

Hari/Tanggal

Waktu Wawancara

Tempat/Alamat

: Ikhsan Gunadi, S,Pd., MM
: Kepala Sekolah

: Sabtu, 4 Juli 2020
:11.00-11.42 WIB

: Ruang Kepala SD Anak Saleh

Topik

Permasalahan

Substansi Pertanyaan

Jawaban

Bentuk,
Proses, dan
Implikasi dari
pelaksanaan
pendidikan
karakter
melalui
program
PANCA
KARAKTER
SD Anak
Saleh

3. Bagaimana

1. Apa tujuan dari program
Panca Karakter di SD Anak
Saleh?

2. Bagaimana teknis

pelaksanaan program Panca

Karakter di SD Anak Saleh?

teknis

penerapan  dari  Panca

Karakter ~ Personal  dan

integrasinya dengan

karakter  religius  yang
dicanangkan oleh
pemerintah dalam

pembelajaran di kelas?

4. Bagaimana teknis
penerapan  dari  Panca
Karakter Sosial dan

Sebenarnya gini secara substansial
panca karakter yang ada di sekolah
ini kan tidak jauh beda dengan
yang lain. Jadi kalau kita kembali
lagi pada nilai-nilai karakter yang
harus diajarkan itu yang ada 18
nilai sebelum itu ada juga yang
lebih banyak kurang lebih 40 an
nilai lalu diperes menjadi 18 nilai
lalu diperes lagi menjadi 5 nilai, 18
nilai dan itu harus
diinternalisasikan ke pembelajaran,
RPP, dan lain-lain itu sebenernya
guru agak kebingungan, maka dari
itu kembali lagi kepada sistem
sekolah bagaimana dia

menerapkan untuk mengajarkan
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integrasinya dengan

karakter  toleransi  dan
peduli sosial yang
dicanangkan oleh

pemerintah dengan karakter
religius dalam pembelajaran
di kelas?

Bagaimana teknis
penerapan  dari  Panca
Karakter Kebangsaan dan
integrasinya dengan
karakter demokratis dan
cinta tanah air yang
dicanangkan oleh
pemerintah dalam

pembelajaran di kelas?

pendidikan karakter itu untuk
anak-anak. Nah di SD Anak Saleh
itu lebih coba disederhanakan lagi
menjadi panca karakter, yang
sebenarnya kalau dilihat lagi dari
lima konsep yang dikeluarkan dari
pemerintah itu hampir sama. Kalau
kita mau lihat lebih detail lagi
sebenernya pendidikan karakter
yang ada di kita ini kan sudah
dikhaskan dengan kurikulum anak
saleh gitu kan, tidak jauh beda
sebenarnya dengan yang lima dari
pemerintah

itu,yakni  religius;

nasionalis, gotong royong,

integritas, dan mandiri. Lima
utama karakter prioritas. Itu yang
akhirnya menjadi garis besar untuk
penguatan  pendidikan  karakter
yang tentu saja berbasis sekolah,
berbasis  masyarakat,  berbasis
komunitas. Di kita lima nilai ini
ditransformasikan menjadi panca
karakter yang utama itu kesalehan,
ee konsep kesalehan itu sendiri,
saleh itu sama dengan sunnatullah
jadi orang yang saleh itu yang
mengikuti hukum, hukum-hukum
ketundukan, orang saleh itu yang
tunduk  pada  hukum-hukum,
hukum kasualitas, hukum-hukum

yang berlaku dalam semesta ini
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sebagai sebuah sistem. Maka orang
yang tunduk kepada itu disebut
orang-orang yang saleh. Nah ada
lima hal kan, yang pertama
kesalehan  personal, nah itu
sebenarnya menjadi pilar,menjadi
landasan, kenapa  personall?
Karena semua orang akan kembali
kepada individu masing-
masing,nah kalau kita tarik dari
dasar agama, yakni innamal
a’malubinniyat. Kemudian kuu
anfusikum wa ahliikum naaron,
jagalah dirimu dan keluargamu
dari siksa api neraka, lalu mulailah
belajar itu dari sendiri atau
menanamkan kebaikan itu pada
diri sendiri lalu baru mengajarkan
kepada orang lain, kan seperti itu.
Iltu yang akhirnya  menjadi
landasan bahwa kesalehan personal
itu ibarat platform itu menjadi
sebuah kemestian, nah platform
yang kuat itu personal karakter.
Startnya memang darisana. Setelah
itu yang kedua adalah kesalehan
sosial, kenapa penting? Karena
manusia itu pada dasarnya adalah
makhluk sosial , dia makhluk
individu yang kemudian membelah
diri atau membutuhkan orang lain,

manusia tidak bisa hidup dengan
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kekuatan personalnya, kesalehan
personal itu tidak akan bermakna
apa-apa ketika dia tidak bisa
memaknai kehidupannya menjadi
sebuah bentuk kesalehan sosial.
Sehingga itu menjadi penting.
Sosial harus punya basis, dia harus
diikat oleh sebuah kemampuan
yang bisa memahami memanage
dunia itu tanpa bekal keimuan
maka tidak akan bisa. Nah yang
ketiga adalah kesalehan intelektual
atau kecendekiaan itu, nah kenapa?
Karena manusia pada dasarnya
adalah makhluk yang berfikir/
bukan homo sapiens, tapi homo
yang berfikir, manusia yang
berfikir, —akal disitu, berarti
manusia menemukan tuhannya
melalui proses memahami kondisi
alam. Kemudian dari proses
kecendiakaan itu maka lahirlah
pengetahuan-pengetahuan, proses
pencarian-pencarian  jati  diri;
kemanusiaan, untuk mengetahui
siapa sebenarnya  tuhannya,
bagaimana jalannya, sehingga
karakter yang harus muncul adalah
bagaimana membekali personal ini
dengan ilmu dan untuk apa
ketundukan dia pada tuhan. Orang

bisa jadi tidak tunduk kepada tuhan
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karena dia dimasukkan kepada
kelompok orang vyang tidak
berpengetahuan. Dia tidak
mengetahui  hukum-hukum alam
karena bisa jadi dia tidak pernah
belajar itu, potensi intelektualnya
tidak bekerja. Sehingga di anak
saleh ini perlu adanya kesalehan
kecendikaan yang menjadi pilar
ketiga. Nah pilar keempatnya
pengetahuan orang yang punya
pengetahuan itu tidak punya
manfaat apa-apa jika tidak
diperlukan  oleh orang lain.
Memamanage dunia itu
membutuhkan ilmu pengetahuan;,
tapi harus punya entitas, yaitu
kebangsaan.  Manusia  dibagi
menjadi kabilah-kabilah,
berbanggsa-bangsa, untuk apa?
Saling mengenal, litaaroffu,
mengenal, saling  mengetahui,
saling berbaur. Tapi jati diri
kebangsaan tidak bisa dihilangkan
dari dalam dirinya, seseorang yang
lahir di daerah dengan geografis
lintang sekian bujur, di tanah ini,
di tanah itu, artinya apa? Setiap
tanah setiap geografis melahirkan
kultur-kultur, melahirkan
kebiasaan-kebiasaan, melahirkan

genetik-genetik, karena unsur di
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dalam tanah itu memberikan
kehidupan pada manusia yang
hidup di sekitarnya dan itu
memberikan pengaruh pada proses
lahirnya nilai-nilai  kebangsaan.
Bisa dibuktikan, orang jawa yang
hidup bertahun-tahun di jawa,
ketika diajak ke eropa misal, lalu
diajak makan yang agak berbeda,
pizza misalnya, ya murus-murus:
Biasanya makan iwak gereh trus
disurunh  makan pizza, bahkan
belum bisa dibilang makan kalau
belum ketemu nasi. Nah kenapa
bisa demikian? Itulah kekhasan
genetika itulah bangsa. Sehingga
ikatan yang paling kuat dari
personal, sosial, dan personal ini
mempunyal  pengetahuan  dan

memanage  kecendekiaan  atau

keintelektualan dia maka
muncullah yang namanya
kecerdasan atau karakter

kebangsaan atau nasional. Jadi
personal, sosial, intelektual,
nasional. Kenapa begitu? Karena
fitrah seseorang itu dilahirkan
berbangsa-bangsa. Dan itu sudah
dicontohkan oleh para nabi dan
para ulama sebelumnya, yang
orang ketika dilahirkan itulah

tanah airmu, itulah bangsamu,
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itulah yang akan kamu cintai, jadi
ikatan-ikatannya disitu, jadi tidak
lintas negara atau lintas bangsa tapi
lintas kebangsaan itu saja. Jadi
bangsa Indonesia definisinya itu ya
itu. Itulah mengapa kalau kita
kembali lagi pada kondisi seperti
ini orang yang memahami atau
memiliki  karakter  kebangsaan
maka tidak bisa dia menerima
konsep khilafah atau transnasional
itu. Jadi dia akan mencintai
bangsanya mempertahankan
bangsanya, menghidupkan
bangsanya, dengan apa? Dengan
intelektual, bangsa itu sebagian
dari memanage dunia, dengan bisa
memange bangsanya, dia akan bisa
memanage bangsa lain, gitu aja.
Memanage kebangsaan dalam
artian dia bisa diajak kerjasama,
bisa berhubungan, bisa bertukar
pikiran, banyak hal termasuk
kultur, gitu. Jadi sebenernya
karakter kebangsaan itu bisa
disebut sebagai karakter culture,
kultural. Jadi secara kultural itu
bangsa itu bagian dari kultural.
Cara berpakaian yang berbeda,
cara berbahasa yang beda, nah
dalam konteks pendidikan

karakter, anak-anak harus diajari
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kultur daerahnya. Anak-anak boleh
belajar bahasa asing tapi jangan
lupa bahasa Jawa, kan gitu nilai-
nilainya. Nah karena  itu
dikenalkan, mestinya bukan hanya
bahasa yang dikenalkan, tapi juga
yang berkaitan dengarn kearifan
lokal, jadi bicara tentang karakter
kebangsaan berarti pilarnya
include ada nasionalisme, ada
kultur jadi lebih tepatnya kultural.
Dan itu juga sudah diangkat oleh
Soekarno waktu pidato 1 Juni yang
sempat ramai di RUU HIP kemarin
itu, ketuhanan yang
berkebudayaan, artinya apa
beragamalah dengan agama apa
saja tapi jangan pernah melupakan
kulturmu, menjadi orang Islam
tidak harus menjadi orang arab,
menjadi orang Budha tidak harus
menjadi orang Cina, jadi orang
kristen tidak harus jadi orang barat,
jadi Hindu tidak harus jadi orang
India. Itu akhirnya orang harus
menyadari dengan karakter oh aku
ini bangsa Indonesia, yang aku
lahir disini, makan dari biji-bijian
yang tumbuh dari sini, dan aku
menghirup udara di negeri ini.
Itulah kultur, jadi memanage dunia

itu dengan kesadaran darimana dia
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berasal. Nah disanalah muncul
karakter kebangsaan. Nah yang
terakhir atau kelima adalah
kealamiaahan atau natural, nah
karakter ini manusia harus bisa
mengubah sesuatu, dia hidup dari
tanah negeri ini, tapi bagaimana
supaya tumbuh-tumbuhan itu tetap
ada dimange, supaya tidak hilang,
memakan  ikan  tapi  tidak
menghabiskan atau menghilangkan
memakan tumbuh-tumbuhan tapi
tidak menghabiskan atau
menghilangkan, maka perlu di
manage, mengenal secara natural,
apa sih naturalnya bangsa ini;
disinilahn  memanage lingkungan
begitu. Jadi pendidikan panca
karakter di bidang natural atau
kealamiaahan ini adalah
bagaimana agar anak-anak itu di
dorong untuk memanage
lingkungannya. Munculnya apa
perubahan. Dia tidak terasa telah
dibekali karakter sebagai agen
perubah masyarakat, agen perubah
sosial, agen  perubah  atas
lingkungan dimana dia tinggal, itu

kira-kira.

Bentuk,
Proses, dan

Implikasi dari

1. Adakah perbedaan latar
belakang afiliasi keagamaan

/ madzhab beragama warga

Saya mulai dari yayasan ya,
yayasan kita ini yayasan yang

berasal atau berbasis Islam
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nilai Islam
moderat dalam
nilai/karakter
Religius
peserta didik.

. Adakah

sekolah di SD Anak Saleh?
Bagaimana cara
guru/sekolah  menanggapi
perbedaan afiliasi/madzhab
tersebut? (misal perbedaan
dari segi syariat/peribadatan,
antara NU dan
Muhammadiyah, dan lain-
lain)

program  dari
sekolah untuk penerapan
nilai-nilai  religius  yang
moderat saat pembelajaran
di dalam kelas?

Bagaimana teknis
pelaksanaan penerapan
nilai-nilai  religius  saat
pembelajaran  di  dalam
kelas?

Menurut  anda, adakah
hasil/output yang signifikan
terhadap karakter peserta
didik terkait penerapan
nilai-nilai  religius  yang
moderat dalam
pembelajaran di SD Anak
Saleh? Apa saja hasil/output

tersebut?

kultural. Kalau kita bicara kultural
maka yang lahir di lapis berikutnya
adalah nasionalisme kebangsaan!
Tidak punya afiliasi terhadap
ormas tertentu, tapi mencoba
menumbuhkan Islam kultural yang
moderat, Islam kultur Indonesia itu
Islam  kultural yang moderat,
bangsa yang sudah maju sejak
kala,bahkan

sebelum nabi-nabi ada pun bangsa

Zaman dahulu

Indonesia sudah maju, itu bisa
dibuktikan dari banyaknya artefak,
salah satunya kalau diukur vya,
logam itu adalah salah satu bukti
budaya yang sangat tinggi, nah
pada saat itu hanya ada di
Indonesia, bangsa yang
menemukan dan mengelola logam
itu berarti bangsa yang sudah
punya  teknologi, sementara
bangsa-bangsa lain masih
menggunakan batu, kayu, dst. Nah
logam itu butuh teknologi.

Nah itu ya kalau yayasan, sehingga
dia lahir dari Islam kultural. Nah
otomatis kalau dari komposisi
gurunya sejauh saya memandang
ya hampir sama, relatif sama,
mungkin ada yang berafiliasi
terhadap ini dan itu tapi tidak

menjadi penting. Afiliasi politik itu
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silahkan menjadi pilihan pribadi.
Termasuk untuk afiliasi mazhab
sebenarnya sangat dilonggarkan,
artinya saya kira semua mazhab itu
punya afiliasi terhadap atau
concern terhadap kebangsaan, Kita
taulah seluruh mazhab itu masuk
dalam concern untuk memiliki
kultural yang berbasis kebangsaan,
masing-masing  tentu  memiliki
pilihan mazhab yang berbeda itu
silankan. Tapi Islam kultural itu
beragam, kemudian kalau lihat dari
siswa atau orang tua itu ya
beragam.  Ya  sejauh  mata
memandang  pemahaman saya
mereka juga masih berada di dalam
garis Islam moderat kultural, Cuma
sebagaimana trennya Malang kota
itu infiltrasi yang menurut saya
mendominasi Islam kultural itu
adalah lahirnya sekelompok orang
yang membelokkan ghirah
masyarakat dengan istilah-istilah
misal hijrah, jadi seolah-olah sudah
ber Islam tapi kok masih hijrah nah
ini problem kan. Jadi kalau orang
yang kemudian sedang bergairah
terhadap keislaman ya seperti
orang yang jatuh cinta, nggak
peduli siapa dan bagaimana

perilakunya, wes sir siranmu gini.
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Padahal itu sebenernya
pembelokkan terhadap gairah yang
sedang dibangun, nah hanya saja
memang munculnya istilah hijrah,
sehingga orang dalam berpakaian
misalnya, loh kok kerudungnya
pendek, kok nggak panjang? Kok
nggak syar’i, perbankan syar’i, ya
betul, konsep itu tidak bisa
dinafikkan, maka kemudian yang
menggunakan label syar’i syariah
itu apa juga kemudian menerapkan
seperti yang dipahami atau diakui
secara ulama. Bank Islam atau
syariah apakah disana tidak ada
riba? Silahkan dilihat kan gitu;
apakah jika orang yang berpakaian
panjang akan lebih, nah kalau tren
itu sih nggak masalah, yang jadi
masalah kalau orang itu bilang kok
kamu nggak pakai pakaian panjang
seperti aku? Nah muncullah apa
namanya menginfluence orang lain
dalam suatu hal yang sebenernya
privat. Soal orang berpakaian itu
tidak masalah, lalu yang paling
parah itu kan memandang orang
lain yang belum berhijab itu salah.
Orang yang tidak berpakaian atau
berfikiran seperti dia itu salah. Nah
itu yang jadi problem. Nah itulah

yang kemudian dianggap
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pemerintah sebagai radikalisme
gitu,, nah itu yang menurut saya,
jadi karakter kebangsaan harusnya
dia menerima dirinya sebagali
bangsa yang memiliki kearifan
lokal ini dan itu dia berusaha untuk
mengubah itu, kenapa nggak coba
Islam itu tidak dipertentangkan
dengan kultur-kultur lokal,
yasudah masuk disitu, toh soal
praktik keagamaan kembali lagi ke
masing-masing  individu.  Nah
Cuma kelompok yang ini tidak, itu
harus semua formalistik, semua
harus diinikan, sehingga mohon
maaf, tampak dalam beberapa
institusi pendidikan ya akhirnya
seperti  itu, anaknya dikasih
seragam  yang  begini  yang
panjang-panjang, Yyang laki-laki
kata ustadz Imron itu cingkrang,
nah itu kemudian yang membuat
jarak  kebangsaan ini  semakin
dendam, di sekolah seperti itu
melarang ada upacara bendera,
menyanyikan Indonesia raya, dsb,
semua ekstrakurikulernya pada
umumnya, dan pernah terjadi di
sekolah ini, ketika ada praktik
nyanyi-nyanyi, orangtuanya kaget,
kalau gitu saya narik anak saya

darisini, karena melihat anaknya
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diajari nyanyi-nyanyi, di persepsi
dia  nih sekolah pasti akan
mengajari  anak-anak keislaman)
coba lihat orang tua Yyang
memaksakan anaknya untuk hafal
al-Quran, apakah mohon maatf
apakah hafal al-Quran itu menjadi
satu-satunya yang  menjadikan
seseorang itu  mulia? Nah itu
pertanyaan saya, sehingga yang
terjadi apa? Anak-anak dipaksa
untuk menghafal al-Quran, karena
dipaksa ini dan itu, padahal bukan
itu tujuannya, artinya agama itu
menjadi  tenang ketika orang
alhamdulillah anak saya sudah bisa
membaca  al-Quran  jadi itu
semacam menjadi obat penenang
gitu.  Bukan bagaimana dia
berhamba kepada yang maha
agung, disuruh jadi obat penenang,
kalau sudah coba deh bisa dilihat,
resah, begitu salat jadi tenang,
seperti menyuntikkan morfin, jadi
sepertinya berhubungan dengan
tuhan hanya sebatas itu gitu lo, jadi
hanya terlalu artikulatif, tidak
substansial, sementara misalnya
bersedekah, saya mau bersedekah
ke masjid, di tengah jalan saya
menemui orang Yyang kesulitan

makan, nah saya mau infaq 10jt ke
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masjid tapi mengabaikan dia, nah
padahal esensi beragama adalah
kemanusiaan kan gitu. Nah itu kan
nilai-nilai moderasi dalam agama
Islam moderat, Islam kultural
Islam kebangsaan itu adalah Islam-
islam yang moderat, sehingga
Islam moderat itu adalah Islam
yang tidak meninggalkan akar
budayanya gitu lo, kalau dia
tercabut dari akar budayanya maka
dia akan menjadi bangsa lain, bisa
perilakunya aneh-aneh lebih alien
gitu lo, karena diracuni “Islam itu
lahir dalam keadaan asing dan
akan pulang dalam keadaan asing”
jadi seolah-olah dia mengasing-
asingkan diri dari orang lain, orang
lain begini aku begitu, dst, jadi
seolah-olah  makin benar, makin
berbeda dengan orang lain makin
benar, nah itu kan cap yang keliru,
penafsiran yang perlu diperbaiki,
hal-hal seperti itu yang
disayangkan ada di lembaga-
lembaga pendidikan, anak-anak
disuruh  cadaran, baris pake
senjata, pakai belati, bahkan
ekstrakurikulernya  ada  yang
memanah, berkuda. Nah karena
hadis nabi itu maka orang-orang

bertanya disini ekstranya apa? Kok




172

nggak ada memanah? Jadi seolah-
olah kalau dua hal itu tidak
dilakukan jadi tidak sunnah, coba
anda bandingkan dengan sekolah-
sekolah lain, bisa dilihat mana
sekolah yang berbasis kultural dan
yang  tidak.  Biasanya  ada
penandanya dengan membubuhkan
IT di namanya. Nah itu jadi
perbedaannya disana, kembali lagi
kepada karakter Kita, ya disitu
diharapkan lima pilar karakter itu
minimum  menyadarkan  atau
memberikan muatan pada proses
pendidikan di anak saleh ini untuk

bisa kembali kepada fitrahnya,

personal itu kan fitrah.

“TRANSKIP WAWANCARA”

(PESERTA DIDIK)

IDENTITAS NARASUMBER, WAKTU DAN TEMPAT WAWANCARA

Nama
2020)

Kelas
Hari/Tanggal
Waktu Wawancara

Tempat/Alamat

: Gadiza Nafeeza Noor (Peserta didik kelas VI tapel 2019-

: 6-Mataram Islam
: Kamis, 25 Juni 2020
:17.04-17.55 WIB

: Kediaman Gadiza (Dinoyo)
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Topik

Permasalahan

Substansi Pertanyaan

Jawaban

Bentuk, Proses,
dan Implikasi
dari nilai Islam
moderat dalam
nilai/karakter

Religius peserta
didik.

1. Apakah kamu

. Apakah kamu

selalu
mengucapkan

salam/sapa/senyum kepada
orang yang kamu temui
tanpa membedakan agama,
suku, dan ras? Mengapa
kamu mengucapkan
salam/sapa/senyum kepada
semua orang tanpa
membedakan agama, suku,

dan ras?

. Apakah kamu selalu berdoa

sebelum dan sesudah
melakukan aktivitas? (misal,
belajar, makan dan minum,
dan lain-lain)

istigomah
dalam melaksanakan salat
dzikir
setelah salat? (berjamaah

lima waktu dan

atau munfarid)

. Adakah kegiatan peringatan

hari besar Islam di sekolah
dan rumahmu, jika ada apa
saja? (apakah kamu
mengikutinya dengan baik?)
Jika ada tetanggamu yang
berbeda agama mengadakan
acara ulang tahun apakah

kamu akan datang?

1. Tidak selalu sih, lebih seringnya Cumal
senyum aja ke semua orang yang ditemui.
2. Tidak semua aktivitas, biasanya kalau
mau makan dan minum, belajar, itu pasti
selalu berdoa sebelum dan sesudahnya.
Tapi kalau aktivitas yang jarang dilakukan
seperti masuk kamar mandi.

3. Alhamdulillah sudah, kalau dulu sering
bolong salatnya, kalau di kelas VI ini
Alhamdulillah sudah istigomah salat lima
waktu dan zikirnya. Biasanya kalau di
sekolah jamaah, kalau di rumah jamaah
sama ayah dan ibu.

4. lya saya antusias mengikuti kegiatan
PHBI di rumah maupun di lingkungan
sekolah.

5. kalau diundang saya akan datang tanpa
pilih-pilih. Karena tetangga juga seperti
saudara kita.

6. Alhamdulillah fasih, kalau ada teman

yang belum fasih, kita ajarin, kita bantu.
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Mengapa kamu
datang/tidak?

. Apakah kamu sudah fasih

dalam membaca al-Quran?
Bagaimana sikapmu jika
ada temanmu yang belum
bisa membaca al-Quran

sampai sekarang?

Bentuk, Proses,
dan Implikasi
dari nilai Islam
moderat dalam
nilai/karakter
Toleransi

peserta didik.

. Bagaimana

. Bagaimana sikapmu ketika

seseorang sedang
menyampaikan
pendapatnya?

. Bagaimana sikapmu

terhadap hasil keputusan

pemilihan ketua kelas?

. Apakah kamu mau
bersahabat dengan
siapapun?  (teman yang

kaya/miskin, pintar/bodoh,
berbeda suku, agama, dan
ras)

sikapmu

terhadap teman yang

memiliki kebutuhan
Khusus?

. Apakah  pembina  dan
anggota ekstrakurikuler

yang kamu ikuti selalu
menghargai dan
menghormati orang lain?

1. biasanya nunggu giliran, angkat tangan
dulu, nunggu giliran ditunjuk guru.

2. tetap ikut apa yang sudah diputuskan.

3. iya mau.

4. kebetulan aku punya teman ABK, aku
bersahabat dengan baik, kalau mereka
butuh bantuan aku bantu. Karena biasanya
sudah ada GPK nya, waktu itu pernah
temenku diejek sama yang lain terus
mereka tak ingetin.
5. iya, saling
Waktu itu

menghargai  dan
menghormati. pernah
pembinanya ngasih pertanyaan, terus

nunggu ditunjuk dulu baru jawab.

Bentuk, Proses,
dan Implikasi

. Bagaimana sikapmu ketika

pendapatmu berbeda dengan

1. gapapa beda, cuma kita harus

menghargai orang lain.
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dari nilai Islam

moderat dalam
nilai/karakter
Demokratis

peserta didik.

. Apakah

orang lain?

. Apakah kamu berani untuk

mengutarakan pendapat di

kelas?

. Apakah pemilihan ketua dan

pengurus  di kelasmu

dilaksanakan melalui

pemilihan umum?

. Bagaimana sikapmu jika

pendapatmu tidak
digunakan dalam sebuah
musyawarah/diskusi di
kelas?

. Bagaimana caramu

menyelesaikan sebuah
perselisihan/pertengkaran
antar teman?

pembina  dan
anggota ekstrakurikuler di
sekolahmu terbiasa
melakukan
musyawarah/diskusi ketika
menghadapi suatu

persoalan?

2. kalau ngomong langsung di depan
banyak orang nggak berani, tapi kalau
langsung ngomong berdua berani.

3. iya, lewat pemilihan umum

4. sebenarnya agak kecewa dan sedih, terus
curhat ke guru, trus gurunya nasihatin.
Tapi yaudah gapapa.

5. dilerai, pernah ada yang gangguin
temenku, sampai dilempar makanan, dan
makanannya jatuh ke lantai yaudah aku
ngalah aku pel lantainya.

6. lya, tapi biasanya jarang ada masalah
sih

Bentuk, Proses,
dan Implikasi
dari nilai Islam
moderat dalam
nilai/karakter
Cinta Damai

peserta didik.

. Bagaimana suasana kelas

yang kamu inginkan di

sekolah?

. Bagaimana caramu untuk

menjaga kerukunan dengan

teman di sekolah?

. Bagaimana sikapmu ketika

berbicara dengan lawan

1. tenteram, anak-anaknya patuh sama
guru, tidak membeda-bedakan teman.

2. biasanya dinasehatin, nggak boleh kayak
gitu, saling menasehati.

3. tatap matanya, bicara melihat lawan
bicara, kalo sama guru sopan, kalau sama
temen agak santai.

4. iya punya, temenku juga banyak yang
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. Apakah

bicaramu?
perempuan
memiliki hak untuk menjadi

ketua kelas?

pernah jadi ketua kelas, aku juga pernah.

Bentuk, Proses,
dan Implikasi
dari nilai Islam
moderat dalam
nilai/karakter
Peduli Sosial

peserta didik.

. Bagaimana

. Apakah kamu

sikapmu

terhadap seseorang yang

sedang membutuhkan
bantuan?

. Apakah  kamu  pernah
memberikan bantuan

kepada masyarakat yang
kurang mampu di
lingkungan sekitarmu tanpa
membedakan agama, suku,
dan ras?

pernah
mengisi atau menyediakan
kotak amal atau sumbangan
di lingkungan sekitar rumah
sekolah?
Mengapa kamu melakukan

hal tersebut?

maupun di

1. iya aku bantuin langsung insha Allah,
aku tanyain juga.

2. pernah, semua orang dikasih insha
Allah.

3. kalau mengisi pernah, karena ingin
memberikan  bantuan  kepada  yang
membutuhkan, tetep tak isi meskipun

orang non muslim yang menyediakan.

Bentuk, Proses,
dan Implikasi
dari nilai Islam
moderat dalam
nilai/karakter
Cinta Tanah
Air peserta
didik.

. Apakah kamu selalu

bersemangat ketika
mengikuti upacara bendera
setiap hari Senin dan
kegiatan pramuka di

sekolahmu?

. Apakah setiap orang Islam

wajib untuk mencintai dan
membela negaranya?

Bagaimana caranya?

1. semangat. Toh Cuma dilakukan
seminggu sekali. Dan untuk menghargai
pahlawan kita. Itu  kewajiban kita
mencintai tanah air.

2. wajib, bisa kayak tidak membeda-
bedakan orang, menghargai kerja keras
orang lain,belajar yang rajin, menghargai
kerja keras pahlawan, memperingati hari
besar nasional.

3. senang dan antusias, kalau menyanyi
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3. Bagaimana perasaanmu
ketika mengikuti kegiatan-
kegiatan di sekolah yang
mengarah kepada penerapan
rasa cinta kepada tanah air?
(seperti upacara bendera,
menyanyikan lagu nasional,
memeringati hari pahlawan,

dan lain-lain)

Indonesia Raya sikapku siap,

Aku merasakan pendidikan karakter,
dengan sikap teman-teman yang beda, dan
guru yang beda, keluar dari anak saleh aku
nggak boleh membuat nama sekolah jelek
jadi anak salihah, selalu inget pesan guru,
seperti jangan pernah malas, jangan
membeda-bedakan  teman,  bersahabat
dengan siapa saja, selalu berdoa, salat lima
waktu, pengetahuan ~ agama  juga
kudapatkan di rumah dan di sekolah.
Kesannya belajar di anak saleh senang bisa
banyak belajar hal baru, yang bakal
dirindukan adalah guru-gurunya yang seru-

Seru.

“TRANSKIP WAWANCARA”

(GURU)

IDENTITAS NARASUMBER, WAKTU DAN TEMPAT WAWANCARA

Nama : Ustadz Amiruddin Nahdliyan, S.Hum
Jabatan : Wali Kelas 6
Hari/Tanggal : Rabu,1 Juli 2020

Waktu Wawancara : 13.00-14.15 WIB

Tempat/Alamat : Ruang Kelas VI/ SD Anak Saleh (Jalan Arumba no 31

Malang)
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Topik
Permasalahan

Substansi Pertanyaan

Jawaban

Bentuk, Proses,
dan Implikasi
dari
pelaksanaan
pendidikan
karakter melalui
program
PANCA
KARAKTER
SD Anak Saleh

6.

10.

11.

Apa tujuan dari program
Panca Karakter di SD
Anak Saleh?
Bagaimana teknis
pelaksanaan
Panca Karakter di SD
Anak Saleh?

Bagaimana

program

teknis
penerapan dari Panca
Karakter Personal dalam

pembelajaran di kelas?

Bagaimana teknis
penerapan dari Panca
Karakter Sosial dalam

pembelajaran di kelas?
Bagaimana teknis
penerapan dari Panca
Karakter ~Kecendekiaan

dalam pembelajaran di

kelas?

Bagaimana teknis
penerapan dari Panca
Karakter Kebangsaan

dalam pembelajaran di

kelas?

1. Menurut saya tujuan dari

penerapan
program Panca Karakter ini tidak lepas
dari cita-cita dan keinginan para
founding fathers (Ketua Yayasan Anak
Saleh) yaitu adanya suatu warna dalam
pendidikan yakni pendidikan karakter
yang ramah anak, kebetulan saat itu
pemerintah juga tengah menggalakkan

penerapan pendidikan karakter.

. Untuk teknis pelaksanaan program Panca

Karakter, bisa diterapkan di dalam kelas
maupun di luar kelas. Jika di dalam kelas
teknis-teknis nya bisa dilihat dalam RPPR
bapak/ibu guru. Jika diluar kelas hal
tersebut dapat dilihat secara implisit

dalam keseharian peserta didik.

. Untuk penerapan dari karakter persoal

lebih

bertujuan kepada proses pembangunan

dalam pembelajaran di kelas
diri, seperti rasa percaya diri, tanggung
Jawab, dan lain-lain. Hal itu dapat berupa
kegiatan seperti penugasan-penugasan;
anak-anak berani maju ke depan untuk
mempresentasikan sesuatu. Bahkan yang
unik di sekolah ini ada suatu program
bernama “Panggung Ekspresi” disana
anak-anak bisa mengekspresikan bakat
dan minat mereka. Hal ini merupakan
satu dari sekian banyak karakter yang
bisa dikembangkan dari anak-anak.

Mengingat awal-awal merintis SD Anak
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Saleh ini  bahwasanya anak-anak
memiliki potensi luar biasa, begitu pula
dengan sarana prasarana dan bapak ibu
gurunya. Akan tetapi pernah suatu saat
ketika kita berkompetisi di luar jiwa
kompetitif anak-anak bisa dikatakan
kurang, oleh karena itu perlu di stimulus
dengan kegiatan-kegiatan seperti ini.

. Kalau  penerapan  karakter  sosial,
biasanya kita mengenal manajemen
kelas, ada struktur organisasi seperti
ketua kelas, sekretaris, bendahara dan
lain-lain.  Sebenarnya hal tersebut
mencirikan bagaimana layaknya
kehidupan di masyarakat. Dimana ada
yang memimpin dan ada yang dipimpin:
Ada yang membantu pengelolaan uang
kelas, mencatat jurnal dan lain-lain. Hal
tersebut  secara  tidak langsung
mengajarkan kepada anak-anak tentang
bagaimana kehidupan di masyarakat
pada umumnya. Pun demikian ada juga
kegiatan outdoor learning yang bertujuan
untuk membangun karakter sosial ini;
salah satunya adalah moving home;
mungkin lebih tepatnya satu-satunya
program yang lahir hanya di SD Anak
Saleh, kalau studi ekskursi banyak ya di
sekolah lain. Konsep dari moving home
ini adalah anak-anak akan belajar di
tempat yang baru, dalam hal ini rumah

salah satu teman di kelas mereka. Disana
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mereka akan belajar sesuatu yang baru,
selain yang diajarkan di kelas. Disana
anak-anak akan belajar bagaimana sih
etika bertamu, bertemu dengan orang
baru yang mana secara langsung melatih
kemampuan bersosial mereka.

. Untuk karakter kecendekiaan pasti tidak
jauh  dari  bagaimana dari budaya
akademik itu dibangun, Alhamdulilah
SD Anak Saleh telah memiliki sarana
dan  prasarana  yang  mendukung
pembelajaran yang memungkinkan anaks
anak untuk mengakses media-media
dalam mendukung pembelajaran, namun
demikian tetap ada beberapa kekurangan
seperti  penjadawalan, sehingga lebih
maksimal dalam penggunaannya.

. Kalau karakter kebangsaan, SD Anak
Saleh dalam belajar tidak meninggalkan
pembelajaran tekait bagaimana caranyd
berbangsa, hal tersebut tertuang secara
nyata dalam pembelajaran PKn, selain itu
setiap hari Senin mereka juga mengikuti
upacara bendera. Selain itu anak-anak
juga  diwajibkan  untuk  mengikuti
ekstakurikuler Pramuka, ada juga ekstra
Paskibraka untuk membelajarkan mereka
terkait hidup berbangsa dan bernegara.

. Kalau karakter kealamiahan, SD Anak
Saleh ini adalah  sekolah  yang
menerapkan konsep konvensional dan

kealamiahan, dimana anak-anak belajar
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dari alam sekitar, tumbuh berkembang
sesuai dengan potensi alamiah mereka;
berbeda dengan sekolah yang mungkin
membentuk mereka menjadi  “robot
belajar” dengan PR dan tugas yang
begitu banyak. Di SD Anak Saleh
konsepnya belajar sambil bermain,
mengalir  begitu saja, bahkan ada
beberapa siswa yang merasakan jika
mereka sedang belajar sesuatu, enggan
untuk pulang ke rumah karena nyaman
belajar di sekolah.

. Kalau  Implikasinya,  Alhamdulillah
beberapa  tahun  belakangan  saya
mengajar di kelas VI, di kelas VI adalah
kelas  ftransisi, dimana  anak-anak
mengalami perubahan dari anak-anak
menuju pra remaja dan remaja, masa-
masa akil baligh. Dimana anak-anak
secara fisik dan psikisnya sedang
mengalami suatu perubahan besar, proses
mencari jati diri, mulai tertarik dengan
lawan jenis, adanya perubahan fisik, dan
lain-lain. Dalam kondisi tersebut jika
anak-anak tidak mendapatkan
pendampingan yang tepat, anak-anak
akan merasa canggung, sehinnggad
pembelajaran di sekolah tidaka akan
berjalan dengan sempurna. Oleh karena
itu konsep belajar sambil bermain tadi
bisa mendekatkan siswa dengan guru,

salah satu faktor lainnya banyak juga
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guru-guru disini  yang masih muda
sehingga anak-anak merasa seperti kakak
mereka. Terlepas dari hal tersebut, ini
hanyalah salah satu metode agar anak-
anak lebih nyaman ketika belajar. Untuk
kasus di kelas VI, agar anak-anak merasa
nyaman dalam masa transisi tersebut.
Mengingat sekolah ini adalah sekolah
ramah anak yang meniadakan hukuman
fisik, dimana hukuman yang ada lebih
bersifat edukatif sehingga mereka merasa
di lingkungan mereka sendiri atau
nyaman untuk menyampaikan sesuatu
dan lain sebagainya. Untuk keberhasilan
penerapan Panca Karakter ini, tidak bisa
dinilai dari satu generasi atau angkatan
tertentu. Semuanya butuh proses, artinyd
sekolah ini  sekolah  dasar yang
sebenarnya menerapkan pondasi-pondasi
keilmuan dimana di sekolah lanjutan
nanti proses mereka akan terus berjalan,
Alhamdulillah testimoni dari beberapa
wali peserta didik, ada anak mereka yang
awalnya pasif, tapi ketika mereka sudah
duduk di sekolah lanjutan mereka mulai
menunjukkan potensinya, dan salah satu
faktor penyebabnya adalah proses di SDi
Sejauh pemantauan kami di grup alumni,
ada yang sudah menjadi profesional
pemain violin, ada yang sudah menjadi
owner sebuah kafe, dan lain-lain. Kami

berkeyakinan bahwa panca karakter
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adalah salah satu pondasi penting dalam
proses peserta didik. Selain itu implikasi
lain terbukti dengan istiqgomah nya
mereka dalam beribadah. Selain itu
dengan perkembangan teknologi dimana
mereka harus dikenalkan dan dibekali
dengan pengetahuan tentang bijak dan

sopan dalam menggunakan sosial media.

Bentuk, Proses,
dan Implikasi
dari nilai Islam
moderat dalam
nilai/karakter

Religius peserta
didik.

6.

8.

Adakah perbedaan latar
belakang afiliasi
keagamaan / madzhab
beragama warga sekolah
di SD Anak Saleh?
Bagaimana cara
guru/sekolah menanggapi
perbedaan
afiliasi/madzhab tersebut?
(misal perbedaan dari segi
syariat/peribadatan, antara
NU dan Muhammadiyah,
dan lain-lain)

Adakah

sekolah untuk penerapan

program  dari

nilai-nilai religius yang
moderat saat
pembelajaran di dalam
kelas?

Bagaimana teknis
pelaksanaan  penerapan

nilai-nilai  religius saat

pembelajaran di dalam

1 .dan 2. Jujur ketika saya masuk di sekolah
ini saya sama sekali tidak melihat basic
keagamaan disini, karena saya sendiri juga
masih banyak belajar. Prinsip saya ketika
pertama kali masuk di sekolah ini adalah
berniat hanya untuk mengajar. Pun terkait
nama sekolah, di sekolah ini tidak ada
embel-embel di nama sekolah ini. Seperti
SD Islam Sabillillah misalnya atau SDIT:
Insan Permata. Tapi di sekolah ini tidak
terdapat embel-embel Islam di namanya,
melainkan susasana lIslami yang dibangun
oleh sekolah ini, sebagaimana yang
disampaikan oleh bapak ketua yayasan kita:
Saat pertama saya masuk sekolah ini pun
awalnya saya berfikir ini adalah sekolah
Muhammadiyah, karena jika kita bisa
memberikan ciri-ciri untuk sekolah NU dan
Muhammadiyah, maka NU terkenal dengan
konvensional dan salafnya, jika
Muhammadiyah terkenal dengan moderat
dan semangatnya yang luar biasa. Jika Kita
luar  biasa

melihat di  sekolah ini
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10.

kelas?

Menurut anda, adakah
hasil/output yang
signifikan terhadap
karakter peserta didik
terkait penerapan nilai-
nilai religius yang
moderat dalam

pembelajaran di SD Anak
Saleh?

hasil/output tersebut?

Apa saja

semangatnya, tetapi bayangan itu berubah
ketika saya melihat habituasi ibadah di
sekolah ini. setelah

Ternyata saya

mempelajari  lebih dalam sekolah ini
berafiliasi Muhammad-NU hehehe. Saya
masuk ketika sekolah ini masih dipimpin
oleh bapak Nur Hadi, dimana saat itu beliau
juga menjabat sebagai dosen di UM, yang
mana jam terbang beliau cukup tingagi,
sehingga beliau datang ketika benar-benar
dibutuhkan. Sehingga yang memberikan
pengaruh lebih besar adalah bu Rahma;
yang mana beliau berasal dari keluarga
Muhammadiyah, sedangkan pak Imron
berasal dari keluarga NU. Maka dari itu
saya mengatakan sekolah ini Muhammad-
NU. Pernah kami ditanya oleh wali peserta

didik, apa madzhab sekolah ini? Lalu di

jawab oleh bu Rahma Sekolah ini
mewadahi semua golongan dan tidak
berafiliasi pada suatu madzhab, tetapi

sekolah ini mayoritas mewadahi dua ormas
NU dan

Muhammadiyah. Tetapi seiring berjalannya

Islam di Indonesia yakni
waktu hal tersebut di tegaskan kembali oleh
pak Imron, bahwa SD Anak Saleh berdiri di
atas semua golongan, beliau mengadopsi
dari semangat yang dibangun di Gontor,
meskipun jika kita mempelajari lebih dalam
lagi, jika di Gontor semua afiliasi yang
masuk disana setelah masuk akan dikuatkan

dengan masing-masing afiliasinya, NU
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dengan ustadz-ustadz NU, Muhammadiyah
dengan ustadz Muhammadiyah. Tetapi
setelah saya amati jika di sekolah ini jadinya
agak bias, ya ndak terlalu NU ya ndak
terlalu  Muhammadiyah. Dan hal itu
ditegaskan kembali oleh pak Imron
bahwasanya saya ini Moderat, Islamnya
Moderat. Walaupun pak Imron sendiri
adalah NU yang kultural bukan struktural,
beliau hidup di lingkungan NU, sedangkan
bu Rahma hidup di lingkungan
Muhammadiyah yang juga kental sekalit
Darisanalah diambil jalan tengahnya. Saya
punya jawaban sendiri tanpa keluar dari
garis itu, tetapi ada satu kekhawatiran dalam
benak saya, ketika semua golongan
diizinkan masuk. Ketika mempelajari Islam
lebih dalam kita ketahui bahwasanya
banyak aliran  disana, yang saya
khawatirkan adalah ketika ada aliran (Islam
radikal dan lain-lain) yang tidak sesuai)
dengan nilai-nilai yang kita pegang teguh,
kendati demikian jika ada aliran tersebut
yang masuk di lingkungan kita maka
mereka akan mengalami seleksi alam karena
mereka akan mengalami suatu habituasi
yang tidak biasa. Ketika saya pertama kali
masuk disini, dan belum banyak mengenal
guru lain, ternyata setelah saya cukup
mengenal mereka kebanyakan jebolan dari
pondok-pondok NU dan lulusan dari UIN

Malang, untuk yang berafiliasi
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Muhammadiyah  juga mungkin  ada
beberapa. Mungkin juga ada yang tidak
berafiliasi sama sekali atau tidak tahu. Oleh
karena itu dalam membuat suatu kegiatan,
kita tidak menonjolkan suatu afiliasi:
Sebagai contoh kegiatan mabit di kelas VI,
ada sebuah acara yang bernama doa
bersama yang mana saya adopsi dari
istighosah. Hal tersebut saya lakukan karena
wali peserta didik kita yang beragam;
Bahkan ada juga wali peserta didik yang
terang-terangan tidak mau ikut membaca;
tapi kita tidak mempermasalahkan hal
tersebut, karena niat kita adalah untuk
ikhtiar sebelum anak-anak ujian agar lebih
tenang. Sebenarnya vyang lebih Kita
khawatirkan adalah jika aliran seperti syi’ah
masuk ke dalam lingkungan kita. Ketika
saya di tim keagamaan, kita membuat buku
ibadah praktis dengan versi NU dengan
wirid-wiridnya dan juga memasukkan
bacaan-bacaan doa dari Muhammadiyah
dan yang lebih dikenal di kalangan non NU:
Yang terpenting adalah selama Islam Kita
ahlussunnah wal jamaah maka kita akan
bisa terus berdampingan. Disini saya lebih
melihat bahwa NU dan Muhammadiyah
adalah ormas vyang berangkat dari
keagamaan. Sebenarnya  jika  kita
mengatakan ahlussunnah wal jamaah itu
bisa juga NU ataupun Muhammadiyah,

asalkan cara kita bersyahadat sama. Kita
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hidup di sekolah ini dengan kemoderatan
kita tetapi ketika sampai di rumah kita pun
kembali ke lingkungan kita masing-masingj
ada yang dengan kultural NU ada yang
hijrah united, dan lain-lain.

3. ya pastinya kalau di sekolah apalagi
sekolah yang bercirikan keagamaan pasti
ada peringatan hari besar Islam. Untuk
PHBI sendiri kita ~memadukan atau
mengkolaborasikan antara satu afiliasi
dengan afiliasi lainnya. Misal untuk maulid
Nabi kita adaptasi dari model ormas NU;
dengan membaca diba’ dan lain-lain. Di sisi
lain kami juga menonjolkan kebiasaan
ormas Muhammadiyah. Contoh lain misal
dalam buku ibadah praktis, disana kami
memudahkan bagi anak-anak, karena kita di
jenjang SD, anak-anak sebelumnya telah
mendapatkan pengetahuan di TK mereka.
Kami tidak memaksakan anak-anak harus
membaca bacaan salat tertentu, tapi hanya
tinggal meneruskan pembiasaan di TK,
Contoh ketika saya mengajar di kelas
rendah, saya menanyakan kepada anak-anak
bagaimana bacaan salatmu biasanya? Nah
sebagai guru kita tinggal mempersilahkan
anak-anak  untuk  melanjutkan  dan
mentashih  saja.  Tetapi kita tetap
mengenalkan keragaman tersebut sebagai
sebuah khazanah keilmuan. Sebagai bekal
mereka ketika mereka dewasa nanti.

Alhamdulillah di sekolah ini tidak pernah
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memperdebatkan masalah-masalah
ubudiyah seperti itu. Selama mereka masih
memiliki  dalil yang memiliki sanad
keilmuan yang jelas, hal tersebut tidak
masalah. Bahkan tidak perlu untuk
diperdebatkan. Apalagi di usia SD anak-
anak tidak perlu diributkan dengan masalah
ubudiyyah yang berbeda.

4. ya tentu ada, seperti berdoa sebelum dan
sesudah belajar, setiap pagi kita tradisikan
membaca asmaul husna,doa-doa yang telah
diketahui banyak orang, sebelum dan
sesudah melakukan aktivitas, sebelum dan
sesudah makan, adab-adab makan, dan
ketika kita mengenalkan etika tersebuts
maka tidak berhenti pada konsep bagaimana
siswa menerapkan etika masuk kelas, masuk
kamar mandi, akan tetapi itu semua
didasarkan  kepada Rasulullah  SAW,
sehingga di setiap aktivitas Kita terdapat
nilai religiusnya, semua aktivitas. sehingga
etika tidak hanya diajarkan di dalam
pelajaran PKn misal, tetapi semua itu
embrionya dari agama, Kita tarik terus
kepada ajaran Islam.

5. Karena sekolah ini menerapkan suatu
pembiasaan yaitu salat dhuha, yang mand
mungkin tidak semua sekolah dasar yang
menerapkannya. Alhamdulillah ada
beberapa alumni yang menjadikan hal
tersebut sebagai kebiasaannya. Bahkan jika

tidak dilakukan akan terasa ada yang kurang
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karena memang sudah terbiasa. Selain itu,
Alhamdulillah untuk generasi X ini banyak
yang ingin melanjutkan sekolah menengah
pertama di pondok atau sekolah swasta yang
berciri keagamaan, bahkan bisa dibilang
mungkin hanya 5% yang ke SMP Negeri;
dari 100 anak itu hanya belasan yang
melanjutkan ke SMP Negeri. Hal tersebut
Juga merupakan suatu output dari SD Anak
Saleh, tetapi kembali lagi itu semua juga
kembali kepada bagaimana pembiasaan di
keluarga mereka. Karena sekolah ini adalah
partner keluarga, sehingga keluarga pun
memiliki peran yang sangat penting juga:
Karena anak didik kita bersekolah disini
selama enam tahun, tentu waktu yang tidak
sebentar itu dapat kita maksimalkan untuk
membentuk karakter kepada anak didik
yang kita inginkan, karena eman-eman jika
karakter itu tidak kita terapkan dengan baik;
apalagi jika sampai hilang dari anak-anak,
Ada satu penemuan lagi yang baru saya
temukan belakangan ini, ada salah satu
alumni dulu bersekolah disini sampai kelas
5 dan pindah ketika naik kelas 6, sekarang
dia sudah bisa membuka sebuah cafe, akan
tetapi mohon maaf penampilannya sangat
berbeda dari dulu, badannya penuh tato dan
lain-lain, akan tetapi sikapnya tetap ramah
dan baik kepada semua orang, tidak berubah
seperti dulu, dalam artian meskipun

penampilannya berubah tetapi karakternya
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tidak berubah. Ternyata setelah saya
mengobrol dengan guru-gurunya ternyata
salah satu penyebabnya adalah kondisi
keluarganya yang broken home yang
membuatnya berpenampilan seperti itu:
Disanalah peran orang tua dan keluarga
sangat penting. Disaat mereka masih
berseragam merah putih, saya masih berani
untuk bertindak tetapi ketika sudah lepas
dari sekolah ini tindakan saya intensitas nya
mulai berkurang, mencoba  untuk
menghargal keputusan mereka, meskipun
dalam hati kecil saya juga masih merasa
gelo, karena sudah menganggap mereka
seperti anak saya sendiri. Karena masing+
masing orang punya kehidupannya masing=
masing dimana saya juga tidak ingin terlalu
ikut campur, kecuali jika mereak ingin
bercerita sendiri. Akan tetapi disini menurut
saya tidak ada mantan guru, ikatan kami
sepanjang hayat. Untuk kelas VI, sebagal
bekal mereka ketika sudah lulus, saya ingin
mereka menjaga akhlak mereka agar bisa
diterima dimanapun mereka berada. Saya
pribadi lebih menekankan kepada akhlak
dalam penilaian, nilai akademik bagi saya
tidak ada artinya jika akhlak anak didik saya
tidak bagus. Akhirnya, saya sebagai guru
pun memberikan sebuah pembelajaran,
tentang bagaimana akhlak itu harus
dipahami seperti itu. Beberapa hal yang

mungkin menjadi satu program pembiasaan
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kita seperti ketika di masjid, kita melihat
walaupun belum 100% berhasil dan masih
banyak yang perlu dibenahi, tapi menurut
saya untuk pembiasaan-pembiasaan etika

anak-anak itu sudah bagus.

Bentuk, Proses,
dan Implikasi
dari nilai Islam
moderat dalam
nilai/karakter
Toleransi

peserta didik.

6. Adakah program sekolah
terkait penerapan
toleransi antar warga
sekolah?

7. Bagaimana teknis
pelaksanaan  penerapan
toleransi antar peserta
didik dan guru dalam
pembelajaran di kelas?

Sekolah ini memiliki satu program yang
mungkin baru kita kembangkan beberapa
tahun terakhir, yaitu homebase. Di kegiatan
homebase itu peserta didik dikelompokkan
dalam sebuah kelompok yang heterogen;
mulai dari kelas 1-6, disana adik dan kakak
kelas bisa mengenal satu sama lain dengan
jargon adik menghormati kakak, dan kakak
menyayangi adik. Biasanya kakak kelas
merasa lebih tua dan memiliki power, jikd
tidak diarahkan mungkin bisa berakibat
kepada tindakan pembullyan. Nah di
program ini kakak kelas kita arahkan untuk
menjadi  teladan dan membantu adiK
kelasnya. Bahkan disini bisa jadi kakaK
kelas bisa lebih dekat dengan adik kelasnya
ketimbang gurunya. Hal ini merupakan
salah satu cara untuk menanamkan nilai
toleransi kepada anak-anak. Begitu pula di
kegiatan sosial, kita mempunyai program
zakat on the road, dimana anak-anak kami
ajak untuk membagikan zakat kepada orang
yang mereka temui di jalan tanpa
memandang latar belakang suku, agama,
dan ras mereka. Hal ini juga mengajarkan

toleransi dan kepedulian sosial bagi mereka.

Bentuk, Proses,

1. Adakah program sekolah

Untuk penerapan nilai demokrasi di kelas
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dan Implikasi
dari nilai Islam
moderat dalam
nilai/karakter
Demokratis
peserta didik.

terkait penerapan
demokrasi antar warga
sekolah?

Bagaimana teknis
pelaksanaan  penerapan
demokrasi antar peserta
didik dan guru dalam

pembelajaran di kelas?

tinggi, mungkin salah satu contohnya adalah
pembentukan perangkat kelas, seperti ketua
kelas, dan lain-lain. Disana kita kenalkan
bagaimana  sih proses kampanye,
pencalonan,dan lain sebagainya. Dulu saya
pernah  mengajar PKn, disana saya
mendesain seperti pemilu, Kita pilih dulu
calonnya, lalu si calon ini akan
mengkampanyekan diri sendiri, anak-anak
bikin partai atau kelompok yang akan
mempromosikan saya, hanya dalam lingkup
kelas. Dan setelah berkampanye ada masa<
masa istikhoroh untuk  anak-anak
menentukan ketua kelasnya. Biasanya 1-2
minggu. Masing-masing guru di kelas
memiliki cara yang unik dan kreatif dalam
penerapan nilai-nilai demokratis di dalam

kelas.

Bentuk, Proses,
dan Implikasi
dari nilai Islam
moderat dalam
nilai/karakter
Cinta Damai

peserta didik.

. Adakah program sekolah

terkait penerapan cinta
damai antar  warga
sekolah?

Bagaimana teknis
pelaksanaan  penerapan
cinta damai antar peserta
didik dan guru dalam

pembelajaran di kelas?

Kita tidak terlalu sering mengangkat isu-isu
yang akan mengarahkan anak didik Kita
kepada perpecahan. Sehingga rasa damai
dan tenteram ini sendiri menjadi sebuah
habituasi di lingkungan pendidikan SD
Anak Saleh.

Bentuk, Proses,
dan Implikasi
dari nilai Islam
moderat dalam

nilai/karakter

. Adakah program sekolah

terkait penerapan
karakter peduli sosial
antar warga sekolah?

Bagaimana teknis

Untuk kegiatan sosial, kita mempunyai
program zakat on the road, dimana anak-
anak kami ajak untuk membagikan zakat
kepada orang yang mereka temui di jalan

tanpa memandang latar belakang suku,
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Peduli Sosial
peserta didik.

pelaksanaan  penerapan
peduli sosial antar peserta
didik dan guru dalam

pembelajaran di kelas?

agama, dan ras mereka. Hal ini juga
mengajarkan toleransi dan kepedulian sosial

bagi mereka.

Bentuk, Proses,
dan Implikasi

dari nilai Islam

moderat dalam o

nilai/karakter
Cinta Tanah
Alr peserta
didik.

Adakah program sekolah
terkait penerapan
karakter cinta tanah air
antar warga sekolah?

Bagaimana teknis
pelaksanaan  penerapan
karakter cinta tanah air
antar peserta didik dan
guru dalam pembelajaran

di kelas?

Untuk program cinta tanah air, mungkin
bisa kita lihat dari pelaksanaan upacara
bendera setiap hari Senin, kemudian di
sekolah ini anak-anak diwajibkan untuk
mengikuti ekstra Pramuka, yang mana
dalam kegiatan tersebut terdapat penanamarn

nilai-nilai cinta kepada tanah air Indonesia.

“TRANSKIP WAWANCARA”

(GURU)

IDENTITAS NARASUMBER, WAKTU DAN TEMPAT WAWANCARA

Nama

Jabatan
Hari/Tanggal
Waktu Wawancara

Tempat/Alamat
Malang)

: Ustadz Hadi Susanto, S.Hum

: Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBP)

: Kamis,2 Juli 2020

:12.30-13.45 WIB

: Ruang Kelas VI/ SD Anak Saleh (Jalan Arumba no 31

Topik
Permasalahan

Substansi Pertanyaan

Jawaban

Bentuk, Proses,
dan Implikasi

dari

12. Apa tujuan dari program

Panca Karakter di SD

Anak Saleh?

» Dalam penerapan panca karakter ini
tentu butuh pemahaman dan konsistensi

dari semua warga sekolah. Jika hanya
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pelaksanaan
pendidikan
karakter melalui
program
PANCA
KARAKTER
SD Anak Saleh

13. Bagaimana teknis

pelaksanaan program

Panca Karakter di SD

Anak Saleh?
14. Bagaimana teknis
penerapan dari Panca
Karakter Personal dalam
Pembelajaran PAIBP di

kelas maupun luar kelas?

dari satu sisi saja yang getol untuk
menerapkan dan yang lain tidak, maka
tidak bisa berjalan dengan baik. Maka
dari itu konsep panca karakter ini luar
biasa. Dan jika diterapkan dengan baik
maka kita akan menjadi pribadi yang
insan kamil.

Untuk teknis penerapan dari panca
karakter ini  terutama di bidang
ubudiyah, apalagi jika kita kaitkan
dengan nilai Islam moderat, sekolah
memiliki beberapa program ibadah
praktis, seperti salat dhuha setiap pagi
termasuk  kesalehan personal. Ity
merupakan pembiasan yang menjadi
suatu habit bahkan kebutuhan, dan
siswa akan merasa tidak nyaman jika
meninggalkannya. Termasuk ketika kita
mengajak anak-anak  dzikir  pagi,
kemudian muhassabah, peka terhadap
lingkungan  sekitar/sosial,  kegiatan
sosial, bakti sosial, ke panti asuhap

pada momen-momen tertentu.

Bentuk, Proses,
dan Implikasi
dari nilai Islam
moderat dalam
nilai/karakter

Religius peserta
didik.

11. Adakah perbedaan latar
belakang afiliasi

keagamaan / madzhab
beragama warga sekolah
di SD Anak Saleh?

12. Bagaimana cara
guru/sekolah menanggapi
perbedaan

afiliasi/madzhab tersebut?

» Ada, bahkan sangat beragam. Terutama

diantara guru dan karyawan. Mungkin
fisik  bisa  ketahuf,

kemudian secara ubudiyah, meskipun

dari  tampilan

demikian  kita saling menghargai,
toleransi, tasamuh di dalamnya dan
selalu saya sampaikan ke anak-anak
bahwa perbedaan itu ada, contoh

sederhana, ada si A ketika salat dan
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13.

14.

158

(misal perbedaan dari segi
syariat/peribadatan, antara
NU dan Muhammadiyah,
dan lain-lain)

Adakah
sekolah untuk penerapan

program  dari

nilai-nilai religius yang
moderat saat
pembelajaran di dalam
kelas?

Bagaimana teknis
pelaksanaan  penerapan
nilai-nilai  religius saat
pembelajaran di dalam
kelas?

Menurut anda, adakah
hasil/output yang
signifikan terhadap
karakter peserta didik
terkait penerapan nilai-
nilai religius yang
moderat dalam

pembelajaran di SD Anak

Saleh? Apa saja

hasil/output tersebut?

duduk tasyahud awal/akhir lalu jarinya

digerakkan, itu  merupakan  suatu

perbedaan yang lumrah, itu adalah
rahmah. Tapi ketika ada sesuatu yang
sudah melenceng dari aqidah dari ahlus
sunnah wal jamaah, sehingga
membutuhkan perhatian khusus. Pernah
sekitar dua tahun yang lalu ada orang tua
yang mengajak diskusi tentang hadis
yang menyebutkan bahwa salat tasbih itu
tidak ada, tapi kenapa di buku ibadah
praktis ada? Maka ini perlu kita luruskan
pula, karena pemahaman orang tua
sangat berpengaruh terhadap pemahaman
anak di rumah. Bagaimna sekolah
terutama saya sebagai GPAI memberikan
pemahaman dengan berbagai literatur
saya sampaikan, tentunya saya tidak
menyalahkan mungkin ada sanggahan
atau komentar. Dan pada akhirnya ya
nyaman dan bisa diterima. Oleh karena
itu sebagai pendidik kita harus memiliki
wawasan yang luas, termasuk orang tua
juga.
menerima ada yang tetap menolak, dan

Ketika dialog tentu ada yang

biasanya yang menolak itu memilih
untuk memindahkan anaknya ke sekolah
lain. Sehingga sinergi antara guru dan
orang tua sangatlah penting.

Islam sendiri itu sudah moderat, tanpa
harus ada embel-embel moderat. Banyak

orang yang menilai ada Islam garis keras
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ekstrim kanan, ekstrim Kiri, sehingga
diperlukan yang di tengah-tengah yakni
Islam moderat. Konsep dari ustadz
Imron, sejak dulu harapannya adalah kita
bisa menerima semua golongan dan
tanpa membawa bendera golongan
tertentu, itulah vyang selalu digaung=
gaungkan oleh ustadz Imron selaku ketua
yayasan, dan pengaplikasian untuk hal
itu untuk Islam moderat, pun dalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah inis
Karena sering kita temukan ada wali
peserta didik yang masuk dan hanya
melihat nama kelas, misal ada nama Al
dan langsung berfikiran bahwasanya
sekolah ini bermazhab Syi’ah, sehingga
urung  menyekolahkan anaknya di
sekolah ini. Kemudian ada juga yang
terkesima karena penerapan panca
karakter, setelah masuk, kemudian tidak
sesuai dengan harapan mereka, kok
banyak bid’ah yang diajarkan kepada
anak-anak, sehingga mereka berhenti di
kelas 2/3. Maka yang Kkita harapkan
sebagai pendidik kita harus memiliki
Kisi-Kisi atau poin-poin yang
menunjukkan Islam moderat. Padahal
Islam sendiri itu sudah moderat. Dalam
masalah ubudiyah, di dalam buku ibadah
praktis yang kami susun, kami
menggabungkan bacaan salat yang

biasanya dipakai kaum Nahdliyin dan




197

Muhammadiyah, agar anak-anak
mengenal. Dalam ayat al-Qur’an saja kita
sudah diatur terkait bersikap di tengahj
seperti larangan untuk makan berlebihan,
kulu wasyrobu wala tusyrifu, makan dan
minumlah  tapi jangan berlebihan,
Rasulullah ~ SAW  pernah  dawuh,
ittagillan  mastatho’tum, bertakwalah
kepada Allah semampumu, berarti ini
kan cenderung kepada sesuatu yang tidak
terlalu  nemen-nemen, bahkan dalam
suatu kesempatan Rasullullah
mengingatkan sahabatnya, ketika kamu
mengantuk tidurlah dulu lalu salat, ketika
kamu lapar, makanlah dulu baru salatj
hal tersebut menunjukkan nilai-nilai
moderat dalam Islam, termasuk masalah
ubudiyah dan sosial. Rasulullah adalah
suri tauladan yang tidak perlu diragukan
lagi, bagaimana beliau adalah orang yang
sangat moderat, suatu ketika beliau ke
masjid, ada seorang baduy yang kencing
di dalam masjid, oleh Rasulullah
dibiarkan, oleh sayyidina Umar mau
dibunuh, tapi kata Rasulullah, biarkan.=
karena Rasulullah tau dibalik itd,
seandainya diobrak-abrik wahh
kencingnya akan kemana-mana.
Termasuk ketika Rasulullah membagi
waktunya untuk Allah, keluarga, untuk
dirinya sendiri, dan untuk dirinya sendiri

pun dibagi lagi, untuk dirinya dan
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umatnya. Untuk dirinya pribadi ada hak
untuk makan, tidur, untuk Kkeluarga;
untuk Allah. Ketika sudah lelah maka
istirahatlah, lakukan ibadah semampu
Kita jangan sampai menjadikan Islam itu
beban. Beliau adalah seseorang yang
moderat/tengah-tengah dan
keseimbangan itu yang perlu kita gah
lagi. Tergantung kepada cara pandang
seseorang tentang moderat.

Kalau dikatakan berhasil saya belum
berani mengatakan berhasil 100%;
karena pengamatan kita hanya terbatas
ketika di sekolah saja, kita tidak tau
bagaimana ketika di luar sekolah. Tetapi
harapan kita adalah anak-anak selalu
membawa  karakter ini  dimanapun
mereka berada. Dan di kelas VI inilah
Kita bisa melihatnya. Jika
diprosentasikan mungkin 80% an lah
tingkat keberhasilannya. Selama ini yang
saya ketahui alhamdulillah alumni kita
baik komentar anak-anak sendiri maupun
orang tua semuanya positif, sekalipun
tetap ada yang kasuistis yang merasa
tidak berhasil mendapatkan pendidikan
karakter yang diinginkan. Hal tersebut
tergantung kepada peran orang tua dan
lingkungan mereka banyak faktor yang
mempengaruhi. Panca karakter sejauh ini
bisa dikatakan sukses kecuali beberapa

kasus yang memang dipengaruhi faktor




199

eksternal dari sekolah. Oleh karena itu
harapan kami sekolah dan orang tua
dapat terus bergandengan dalam
mendidik anak-anak.

Moderat di kalangan Nahdliyi juga
dikenal dengan istilan Wasathiyyah,
Tasamuh, Tawazun, [’tidal, itu adalah
muradhif. Dengan dua kunci utama yakni
Al-Qur’an dan Hadits. Moderat atau
belum perlu disepakati lagi, apakah dia
yang abu-abu, atau yang mengambil
enaknya saja, yang mana dapat muncul
pemahaman talfig, mengambil dari
berbagai mazhab, disatukan, namun
akhirnya tidak memiliki pendirian. Kalau
saya pribadi, ketika moderat pun Kita
juga harus berani mengambil sikap dan
tegas akan pendirian kita. Sebagai contoh
ketika terjadi perbedaan pendapat dalam
pelaksanaan salat jumat, idul adha, zakat,
dan lain-lain. Jangan sampai kita hanya
mencomot sana sini yang enak-enaknya
saja. Misal untuk zakat, ketika Kita
menganut  mazhab  Syafi’i  yang
menentukan zakat adalah bahan pokok
makanan, tetapi karena kondisi pandemi
dan tidak  memungkinkan  untuk
mengumpulkan  atau  mendatangkan
anak-anak ke sekolah maka zakatnya
diganti dengan uang tunai (mazhab abu
hanifah), lalu kita ambil enaknya saja,

mengganti uang yang senilai dengan
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harga beras, dalam hal ini kita harus
tegas karena kita tidak bisa menyamakan
(berbeda

nilainya ketentuan dalam

mazhab).

» Untuk masalah ubudiyah yang ibadahnya

berbeda secara furu’iyah selama ini tidak
terlalu signifikan, ketika praktik salat,
kita tanyakan biasanya bagaimana
selama ini bunda mengajarkan? Silahkan
teruskan apa vyang kalian hafalkan.
Disinilan  pentingnya GPAI, kendala
yang dihadapi GPAI adalah terbatasnya
waktu untuk mendampingi anak-anak!
Selain itu mereka bersama walas mereka:
Contoh lain di sekolah ini untuk salat
dhuha kelas 1-3 bacaannya jahr (keras)
dimana bacaannya sama semua. Wah
jadinya tidak moderat dong? Disinilah
pentingnya GPAI untuk memberikan
pemahaman. Oleh karena itu Kita perlu
menggaungkan ini  bukan tanggung

jawab GPAI saja tetapi semua pihak.

Bentuk, Proses,
dan Implikasi
dari nilai Islam
moderat dalam
nilai/karakter
Toleransi

peserta didik.

8. Adakah program sekolah

terkait penerapan
toleransi antar warga

sekolah?

. Bagaimana teknis

pelaksanaan  penerapan
toleransi antar peserta
didik dan guru dalam
pembelajaran di kelas

maupun luar kelas?

Ketika pembelajaran tentunya Kkita selalt

mengaitkan  dengan  karakter-karakter
kepada anak-anak, termasuk toleransi;
menghargai  akan  suatu  perbedaan.
Terutama ya masalah perbedaan dalam
pemahaman ibadah, tadi sempat saya
sampaikan, satu pakai qunut lainnya tidak,
satu yang tahiyatnya dengan menggerakkan
jari satunya tidak, dan disini seorang guru
harus  bisa

menyampaikan  perbedaan
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tersebut kepada anak-anak, dan bisa
menerima tanpa kita mencondongkan apa
yang biasanya Kita lakukan. Sehingga sama:
sama mereka bisa menerima. Dan selama ini
Alhamdulillah anak-anak bisa menerima,
walaupun awalnya tidak mengerti lalu
mereka bertanya kepada bapak ibu guru
terkait perbedaan-perbedaan dalam salat
tersebut, disinilah kesempatan guru untuk
menjelaskan ~ dan  mengajak  dialog
memberikan pemahaman kepada anak-anak
yang notabene berbeda cara beribadahnya
dengan yang biasanya Kkita lakukani
Sehingga mereka juga akan memahami
perbedaan teman vyang lainnya, kendati
berbeda karena telah terbiasa akhirnya
mereka pun mau salawatan, pujian. Bahkan
dulu ada anak didik kita yang
menyampaikan di sekolah ibadahnya seperti
ini tapi ketika di rumah dia mengikuti
kebiasaan keluarganya. Sehingga toleransi
dalam perbedaan-perbedaan tersebut sangat
berkesan untuk anak-anak, tidak cenderung
saling menyalahkan. Sejauh ini, menurut
saya untuk tingkatan SD tidak terlalu
signifikan perbedaannya, sejauh ini yang
belum bisa kita jembatani adalah perbedaan
antar orang tua, belum bisa menjangkau
terlalu jauh, kendati demikian kami selalu
mengupayakan cara-cara untuk
menjembatani perbedaan tersebut dengan

cara misal pengajian untuk komite dan
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oramh tua, itu salah satu upaya kita. Dan
sering saya mendapat masukan dari orang
tua tentang perbedaan antar orang tua
sering saya dikatakan ibadah saya bid’ah
dan lain-lain. Lalu pada akhirnya coba saya
ajak dialog dan berikan pemahaman.

Bentuk, Proses,
dan Implikasi
dari nilai Islam
moderat dalam
nilai/karakter
Demokratis

peserta didik.

3. Adakah program sekolah

terkait penerapan
demokrasi antar warga
sekolah?

Bagaimana teknis
pelaksanaan  penerapan
demokrasi antar peserta
didik dan guru dalam

pembelajaran di kelas?

Untuk  anak-anak, dalam  penerapan
ubudiyah kami tidak membatasi mereka:
Selama tidak menyimpang dari koridor
ahlus sunnah wal jamaah, dan selama ini
kami belum menemukan ketimpangan dari
anak-anak, mungkin karena mereka selalu
mengikuti apa kata gurunya, dan guru ini
juga menjadi contoh atau panutan yang
ditiru anak-anak. Kembali ke pengetahuati
guru, apakah bisa mengarahkan anak-anak
ke pemahaman yang moderat. Ada sebuah
kasus seorang orang tua yang berbeda
dalam pemahaman beribadah, lalu ada guru
lain  yang

langsung  menghakiminya,

sehingga saya mencoba untuk
mengingatkan dan menjembatani guru dan
orang tua tersebut. Dalam hal ini jangan
sampai anak berada di posisi ragu-ragu, oleh
karena itu  kita harus  memberikan
pemahaman kepada anak-anak. Dulu saya
pernah  mendapatkan  pelatihan  untuk
pembelajaran yang moderat, terkait dengan
Islam radikal saat sedang rame-ramenya
waktu itu, jangan sampai Islam radikal
bercokol dalam hati anak-anak. Untuk di

usia SD belum ada pengaruhnya, belum
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begitu kentara. Akan tetapi beda lagi untuk

orang tuanya.

Bentuk, Proses,
dan Implikasi
dari nilai Islam
moderat dalam
nilai/karakter
Cinta Damai

peserta didik.

7. Adakah program sekolah

terkait penerapan cinta
damai  antar  warga
sekolah?

Bagaimana teknis
pelaksanaan  penerapan
cinta damai antar peserta
didik dan guru dalam

pembelajaran di kelas?

Dengan keberagaman, sekali lagi di usia
anak SD tidak begitu berpengaruh secara
signifikan, untuk penerapan cinta damai kita
sesuaikan dengan kondisi  anak-anak;
sehingga perselisihan kita selesaikan dengan
cara anak-anak, yang menjadi masalah
adalah ketika sampai mencuat ke orang tua.
Contoh mungkin si A dan B berselisih insha
Allah selalu bisa kita selesaikan. Dengan
cara pendekatan yang intens kepada anak#
anak dan mencari solusinya, selalu kita
minimalisir pertikaian itu. Meskipun ada
beberapa anak yang memiliki karakter keras
dan suka membully, disinilah peran gurd
sebagai penengah. Disini saya punya
contoh, ada seorang anak berkebutuhan
khusus yang seringkali bersikap kasar dan
tidak sopan kepada teman dan gurunya,
sehingga secara alamiah teman-temannya
pun tidak suka padanya, disinilah guru
memberikan pemahaman, Alhamdulillah
seiring berjalannya waktu, anak-anak mulai
faham dan kelas menjadi damai kembali:
Orang tua pun kita berikan pemahaman.
Contoh lain antara zaky dan hafidz, mereka
sudah  seperti
hafidz, dan

kekurangannya, bahkan pernah suatu ketika

saudara, zaky selalu
menemani menerima
hafidz menampar zaky meskipun demikian

mereka tetap bersahabat dan saling
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menyayangi dan menasehati satu sama lain.

Bahkan kita bisa belajar dari mereka.

Bentuk, Proses,
dan Implikasi
dari nilai Islam
moderat dalam
nilai/karakter
Peduli Sosial
peserta didik.

. Adakah program sekolah

terkait penerapan
karakter peduli sosial
antar warga sekolah?

Bagaimana teknis
pelaksanaan  penerapan
peduli sosial antar peserta
didik dan guru dalam

pembelajaran di kelas?

Untuk program peduli sosial, kita barengkan

dengan  kegiatan  seperti  Ramadhan,
Muharram, PHBN, kita juga bekerja sama
dengan YDSF mungkin ketika ada bencana
alam mereka selalu menghubungi kami dan
kami pun selalu menyambut dengan baik
dan berinisiatif secara spontan, dan respon
dari anak-anak maupun orang tua juga

bagus.

Bentuk, Proses,
dan Implikasi
dari nilai Islam
moderat dalam
nilai/karakter
Cinta Tanah
Air peserta
didik.

. Adakah program sekolah

terkait penerapan
karakter cinta tanah air

antar warga sekolah?

. Bagaimana teknis

pelaksanaan  penerapan
karakter cinta tanah air
antar peserta didik dan
guru dalam pembelajaran

di kelas?

Memang ada diantara sekian anak sayd
dapati dari kelas VI yang baru lulus ada
anak yang sudah kelihatan memiliki
pemahaman radikal yang didapatkan dafi
orang tua, sehingga pemahaman agama
terkesan tidak membenarkan cinta kepada
tanah air, termasuk simbol-simbol negara,
bahkan

bendera, menyanyikan lagu nasional itU

menganggap  hormat  kepada
dianggap syirik, itu adalah thogut kata
Disinilah

terutama kepada anak yang memiliKi

mereka. pentingnya  dialog;
pemikiran seperti ini, maka kita dekati dan
ajak berdialog. Hubbul wathan minal iman;
cinta kepada negara sebagian dari iman,
hormat kepada bendera bukan hormat
seperti  kita kepada Allah dalam hal
bentuk  ibadah,

melainkan penghormatan kepada simbol

memuliakan,  bukan

negara. Dan itu bukan syirik, contoh

sederhana sikap kita kepada orang tua,
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hormat kita kepada mereka, posisi mereka
tidak sama seperti nabi ataupun Allah;
demikian pula kepada negara, itulah yang
perlu kita dialogkan kepada anak-anak
dengan pendekatan khusus, jangan sampai

pemahaman ini dibawa sampai tingkat

lanjut. Kembali lagi ini semua juga

tergantung kepada orang tua mereka. Jika

sudah  menjadi  agidah maka akan

berbahaya.

“TRANSKIP WAWANCARA”

(GURU)

IDENTITAS NARASUMBER, WAKTU DAN TEMPAT WAWANCARA

Nama

Jabatan
Hari/Tanggal
Waktu Wawancara

Tempat/Alamat

: Ustadzah Noor Jeehan, M.Pd.I

: Wali Kelas 111
: Kamis, 25 Juni 2020
:18.15-19.17 WIB

: Kediaman beliau (Dinoyo)

Topik
Permasalahan

Substansi Pertanyaan

Jawaban

Bentuk, Proses,
dan Implikasi
dari
pelaksanaan
pendidikan
karakter melalui
program
PANCA

15. Apa tujuan dari program

Panca Karakter di SD

Anak Saleh?
16. Bagaimana teknis
pelaksanaan program
Panca Karakter di SD
Anak Saleh?

17. Bagaimana teknis

1. panca karakter yang bikin inti atau
fondasinya kan yayasan. Tapi pemahaman
saya pendidikan itu kan merubah perilaku;
merubah perilaku ini juga harus disertai
dengan perubahan karakter, nah karakter
itu apa sih? Kebiasaan yang diulang-ulang,
nah di anak saleh ingin membentuk lima
karakter

itu ya, dengan memberikan
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KARAKTER
SD Anak Saleh

18.

19.

20.

penerapan dari Panca
Karakter Personal dalam

pembelajaran di kelas?

Bagaimana teknis
penerapan dari Panca
Karakter Sosial dalam

pembelajaran di kelas?

Bagaimana teknis
penerapan dari Panca
Karakter ~Kecendekiaan

dalam pembelajaran di

kelas?

Bagaimana teknis
penerapan dari Panca
Karakter Kebangsaan

dalam pembelajaran di

kelas?

baik.
fokusnya ke lima karakter itu.

kebiasaan-kebiasaan Dan Kkita
2. teknis pelaksanaannya sendiri dari apa
yang dirumuskan yayasan itu, lalu dibikin
workshop, darisana diharapkan dapat
dibentuk juknisnya, gimana sih kita kalau
misal karakter

mau membentuk

kebangsaan itu, kebiasaan apa Yyang
diupayakan, karakter kebangsaan itu kayak
gimana? Nah disana Kkita rumuskan
bersama dalam workshop, kemudian kita
tuangkan lagi, kita derivasi lagi, Kita buat
yang kecil seperti sub-sub nya lagi, sampai
ke program, kebiasaan, sampai disitu.

3. teknis penerapan karakter personal;
bagaimana seorang itu memiliki inner
beauty ya, bukan hanya untuk wanita 10
ya, bagaimana memiliki kepribadian yang
tangguh, islami, berakhlaqul karimah, nah
ini diterapkan dengan cara (1) modelling,
guru harus bisa jadi model, karena anak
SD itu kan masih operasional kongkrit,
yang dia tau ya modelnya bagaimana
bapak ibu gurunya mengejawantahkan
lima karakter itu dulu, sebelum muridnya;
kalau guru Dbisa mempersonifikasikan
dalam kepribadian guru., maka anak akan
mudah menirunya, misal oh guruku itu lo
selalu senyum. Oleh karena itu di anak
saleh rekrutmen guru menjadi satu seleksi
yang kita

mendapatkan kita

agak ketat vya, supaya

guru-guru  yang
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harapkan, itu baru soal senyum belum
masalah kejujuran, dan lain-lain. Banyak
sekali kalo masalah karakter personal.
Apalagi kalau di kelas anak akan melihat
kita dari awal datang hingga pulang, mulai
dari tatapan mata, ucapan halo, semuanya
dilihat, paling tidak guru itu minimal harus
ramah lah.

4. lima karakter yang dirumuskan oleh
yayasan ini sebenarnya tidak jauh beda
sama harus dipersonifikasikan oleh gura
dari masing-masing karakter itu, kan ada
banyak ya macam-macam kompetensi
guru, tidak cukup hanya personalnya yang
bagus, tapi sosialnya juga harus bagus
karena akan bekerja dengan tim, itu masih
soal bekerja aja atau kolegial, belum Kg
masalah layanan ke orang lain, misal ke
stake holder, ke anak-anak, ke orang tua,
ke masyarakat, ke institusi sekolah sendiri-
Jadi ya itu tuntutan.

5. Panca karakter harus diterapkan di
dalam dan di luar Kkelas, sifatnya
developing. Karakter itu kan ada yang bisa
dibentuk, dia yang cepat belajar, akan
cepat prosesnya, akan terjadi crash karena
institusi menghendaki kemajuan tapi dia
beluam siap, yang tidak bisa mengikuti
akan terkena seleksi alam.

6. Terkait kecendekiaan, sebenarnya dari
awal rekrutmen dari situ sudah ada

pembacaan  tentang  guru  tersebut,
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bagaimana ya dia memahami sebuah
entitas atau konsep keberagaman, sosial
masyarakat itu seperti apa, itu sebenarnya
sudah dipantau dari wawancara, daftar
riwayat hidup, ketika sudah kita lacak;
maka tinggal memilih. Persoalannya
sekarang tidak ada keterlibatan sekolah
dalam rekrutmen guru, karena yayasan
yang handle. Kalau dulu proses seleksi itu
panjang banget. Ada tes tulis, mengaji, dan
lain-lain. Kualitas guru yang Kita inginkan
bisa diupayakan dari entry awal.

5. Sebenarnya isu-isu yang tak akan
lekang olen zaman adalah isu-isu
kemanusiaan, isu lingkungan, karena
bagaimanapun juga kita dengan alam itu
kan side by side, harus seimbang,
memanfaatkan alam dengan tujuan dan
cara yang baik. Panca Kkarakter ini
seyogyanya diterapkan di semua lini, kalau
ini bisa terinternalisasi di semua elemen
maka akan luar biasa. Maka bisa jadi
sekolah unggul. Sejauh ini pelaksanaannya
masih dalam proses ya, harus kita kontrel
terus, apakah running well or not;
bagaimana lulusan anak saleh ini memiliki
kelima karakter itu kan harus ada poin-
poinnya atau standarisasinya, yang
membedakan lulusan anak saleh dengan
sekolah lain itu moderatnya. Anak-anak itu
selalu melihat dari berbagai sisi, yang pro

maupun kontra, mereka akan melakukan
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pengolahan untuk bekal mereka sendiri.

Bentuk, Proses,
dan Implikasi
dari nilai Islam
moderat dalam
nilai/karakter

Religius peserta
didik.

16.

17.

18.

19.

20.

Adakah perbedaan latar
belakang afiliasi
keagamaan / madzhab
beragama warga sekolah
di SD Anak Saleh?
Bagaimana cara
guru/sekolah menanggapi
perbedaan
afiliasi/madzhab tersebut?
(misal perbedaan dari segi
syariat/peribadatan, antara
NU dan Muhammadiyah,
dan lain-lain)

Adakah program dari
sekolah untuk penerapan
nilai-nilai religius yang
moderat saat
pembelajaran di dalam
kelas?

Bagaimana teknis
pelaksanaan  penerapan
nilai-nilai  religius saat
pembelajaran di dalam
kelas?

Menurut anda, adakah
hasil/output yang
signifikan terhadap
karakter peserta didik
terkait penerapan nilai-
nilai religius yang

moderat dalam

» 000 ada, tapi seiring berkembangnya
zaman, kita lihat di sekolah kita itu ada
macam-macam, ada NU,
Muhammadiyah, abangan juga ada, tapi
rata-rata punya satu visi yang sama ya
yaitu belajar Islam.

» Perdebatan ini pasti selalu ada ya;
alternatifnya ya kita bisa mengenalkan
yang dari semua golongan setelah itu ya
terserah anak-anak mau pilih yang
mana, misal dalam hal bacaan salat;
karena itu sama-sama bener, semua kita
kenalkan yang penting mereka tau, dan
mereka tidak menyalahkan orang lain
yang berbeda dengan dia, thats enough:
Karena sisi-sisi keagamaan kan tidak
disitu saja, misal bagaimana kita bisa
meringkankan beban orang lan lewat
karakter sosial itu tanpa membedakan
suku, agama, dan ras. Bahkan dulu
outing classnya anak-anak dulu kita ke
museum zoologi yang notabene itu
milik agama lain, kita ajak mereka
kesana, tapi anak-anak kita Kkasih
pondasi dulu oh ilmu itu bisa dipelajari
dari siapa saja lo, kita belajar sains,
disana banyak koleksi hewan fosil,
kemudian kita ajak anak-anak ketika
study tour ke borobudur kan setelah
dari masjid demak, dari sana anak-anak

belajar, multikultural. Pokoknya kita
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pembelajaran di SD Anak
Saleh? Apa saja

hasil/output tersebut?

selalu mengajarkan agar anak-anak
berfikir moderat, plural, bahwa kita itu
majemuk, itu sebuah entitas. Kita juga
pernah ke vihara, berkompetisi dengan
anak-anak lain, dimana mereka akan
bertemu dengan anak-anak yang
berbeda agama, suku, dan ras, supaya
anak-anak bisa mengenal dunia lamn
yang berbeda, perbedaan bukan sesuatu
yang perlu ditakuti.

Pasti ada ya, seperti salat, dulu Kkita
pernah distribusi zakat on the road, jadi
anak-anak Kita latih untuk memberikan
zakat sesuai dengan analisis merekaj
mau memberikan kepada siapa. Kenapa
kamu mau memberi orang itu? Tapi
seiring berjalannya waktu ada masukan
juga, kita mesti hati-hati  dalam
memberikan zakat karena ada golongan
tertentu yang berhak menerima zakat.
Lalu ada juga mendengarkan cerita dari
para veteran, supaya anak-anak bisa
mendengarkan langsung dart
sumbernya.  Supaya mereka bisa
menghargai para pahlawan. Soalnya
kalau anak kelas 1-2 kan lebih menarik
ya kalau di ceritain. Terus kita juga
pernah wisata buku, ke togamas,
gramedia, dan lain-lain. Anak-anak
juga kita kenalkan pers, ini tentang
kebangsaan juga kan, ke malang pos,

radio-radio dan lain-lain, ketika hari
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pers nasional kita datangi mereka
bawakan kue tart, kita ajarkan
bahwasanya inilah media-media yang
mencerdaskan bangsa. Kalau di kelas
kan sudah terstruktur ya.. kalau yang
seperti kegiatan outing tadi kan tidak
terstruktur dan monumental ya...

Saya itu  belajar dari  sekolah
internasional ya, anak-anak itu selalu
diajari  untuk  berfikiran  terbuka,
meskipun  bukan perayaan agama
mereka, seperti lebaran, imlek, dan
lain-lain, tapi mereka ikut merayakan
bersama untuk saling belajar, anak-anak
dihadapkan langsung dengan keadaan
riill  di  lapangan. Bagaimana ya
merasakan kebahagiaan mereka,
sehingga dari kecil mindset nya itu
menghormati bukan cemburu. Karena
Indonesia ini  kan beragam vya..
Bagaimana Kkita tetap berpijak pada
karakter itu, bisa lewat berbagai macam
perayaan, hari pers, hari bumi, hafi
ayah, hari buruh, dll. Itu akan menjadi
long term memory ketika mereka
dihadapkan  situasi  tersebut akan
menjadi sensitivitas bagi mereka, tidak
melulu dihadapkan dengan pelajaran di
kelas, pembelajaran akan boring dan in
box, betapa sempitnya dunia mereka.
Oleh karena itu kita selalu merayakan

hari-hari perayaan tertentu. Bahkan kita
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selalu mencari hari-hari yang banyak
tidak dirayakan orang tapi kita rayakan:
Hal tersebut mempunyai banyak impact
dan menyentuh banyak hal, tujuannya
apa, oh unik ya, dibalik unik itu ada
banyak target seperti promo, targert
untuk  anak, istilahnya  sembari
menyelam minum air, Kkita kemas
dengan apik dan sungguh-sungguh.
Selama enam tahun kan minimal
diulang enam kali, harapannya akan
menjadi long term memory, karena
anak-anak tidak akan melupakan
momen. Kalau pembelajaran di kelas
aja dan lama banget, yang kita inget
Cuma dikit kan? Tapi kalau momen
akan selalu inget kan? Gimana ketika
aku bertemu dengan orang yang lain
agama? Oo aku harus begini, OO
ternyata candi itu bukan hanya tempat
wisata lo, tapi tempat ibadah juga Ig,
harus berpakaian yang sopan, jadi aku
tidak boleh merusaknya, tidak boleh
buang sampah sembarangan, dan lain-

lain.

Bentuk, Proses,
dan Implikasi
dari nilai Islam
moderat dalam
nilai/karakter
Toleransi

peserta didik.

10. Adakah program sekolah

terkait penerapan
toleransi antar warga
sekolah?

11. Bagaimana teknis
pelaksanaan  penerapan

toleransi antar peserta

Kalau menurut saya toleransi di sekolah
kita ini tinggi, dalam artian seperti ini,
kita ajarkan kepada anak-anak bahwa
perbedaan itu pasti ada, supaya Kita
selalu tidak bersitegang dengan yang
namanya perbedaan,berarti kan Kita

harus toleran, memahami dulu lah
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didik dan guru dalam
pembelajaran di  kelas

maupun luar kelas?

sebelum kita menuntut hak kita. Bisa
kita terapkan di pembelajaran, misalkan
tentang kedisiplinan, dulu itu sempat
terjadi perdebatan ya, sekolah Kkita
lokasinya kan lumayan nyelempit dan
lokasi rumah anak-anak kita kan juga
banyak yang jaraknya cukup jauh dari
sekolah, sementara akses jalan sempit;
jalanan macet, lalu kita coba ya buka
sekolahnya atau bel masuk itu
diakhirkan, tidak jam setengah tujuh
atau jam tujuh tapi jam setengah
delapan, bahkan dulu itu ada yang dari
kedung kandang, singosari, daerah
malang selatan, tapi ada pendapat lain
juga, kalau masuk jam segitu anak-anak
nggak bisa belajar bangun pagi dong,
akhirnya kita buat 50:50 kan, Kkita
masuknya pukul 06.45, jadi kita coba
toleran juga disana. Ya semua aturan
atau kebijakan untuk guru kan juga ada
beberapa hal vyang ditoleransi ya;
seperti guru yang sedang menyustt
diberikan  kebijakan  khusus untuk
pulang lebih awal dari biasanya selama
3 bulan trus sekarang 2 bulan, lalu
yayasan mengupayakan adanya TPA itu
awalnya sebenernya untuk anak-anak
guru, tapi karena banyak permintaan
dari orang tua akhirnya dibuka untuk
umum. Sebenarnya itu itu dibuat untuk

guru-guru anak saleh yang mayoritas
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perempuan. Itu kan juga salah satu
bentuk toleransi sebenernya. Kita itu
moderat banget, termasuk unuk anak
berkebutuhan khusus ya, kita kan punya
legal formal untuk sekolah inklusi itu
kan dari tahun 2011 ya, kita punya
klien atau orang tua yang memiliki
anak berkebutuhan khusus, tapi sudah
dibawa ke sekolah mana-mana, bahkan
sudah lapor ke dinas pendidikan kota
Malang, tapi ya itu banyak yang tidak
menerimanya, bahkan pernah diterima
di satu sekolah, lalu diobservasi selama
enam bulan, tapi ternyata tetap tidak
diterima disitu, dengan alasan terlalu
gimana gitu, intinya tidak bisa lah gitu:
Akhirnya di Anak Saleh menerima dan
itulah  murid pertama berkebutuhan
khusus kita. Karena apa? Ya itu tadi
kita mengingat prinsip PBB itu kan eh
UNESCO itu kan education for all,
semuanya mendapatkan hak untuk
mengenyam pendidikan, kemudian Kita
konsul juga ke dinas pendidikan kota
Malang, dan akhirnya diizinkan;
kebetulan saat itu Malang juga lagt
gencar-gencarnya menjadi kota
pendidikan inklusif, lalu kita diberikan
juknis, ini kriteria yang bisa dan tidak
bisa diterima, yang ketunaan kita nggak
bisa karena itu wilayahnya sekolah luar

biasa. Kita sadari juga nanti akan
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banyak anak berkebutuhan khusus,
mengapa? Karena faktor lingkungan;
bisa makanan, teknologi, mungkin
genetik juga, banyak ya macem-
macem. Itulah yang membuat banyak
muncul prevalensi untuk anak-anak
ABK itu banyak, kalau di luar negeri
itu sudah lama difikirkan masalah
seperti ini, jadi kita terlambat
sebenernya, bahkan di luar negeri itu
sudah muncul kebijakan itu sudah
memikirkan bagaimana  pendidikan
untuk disable dan difable, sedangkan
kita masih dalam tataran bisa atau tidak
menerima ya... tapi jujur saya katakan
waktu itu Anak Saleh berani ya;
padahal itu kan mempunyai Sisi-SiSi
yang lain ya mungkin (1) take of risk
nya itu hard risk ya, sekolah harus
memiliki kesiapan dari sisi sarpras, dari
guru, dari wali murid yang lain, tapi
kita coba mengambil resiko itu dengan
cara sosialisasi, parenting, edukast;
alhamdulillah sampai saat ini kita masih
bisa istigomah melayani siswa siswi
berkebutuhan khusus.

Toleransi di Anak Saleh itu sangat
tinggi. Kita bandingkan ya, anak saleh
dengan sekolah dasar favorit di kota
Malang, itu mereka tidak menerima
siswa berkebutuhan khusus, mereka

nggak berani mengambil resiko sebesar
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itu, (1) dulu zaman segitu itu orang
akan berfikir hal seperti itu akan
mengganggu nilai presticious sekolah,
dalam artian anak berkebutuhan khusus
kan mungkin secara akademik mereka
tidak  terlalu  unggul, sehingga
dikhawatirkan akan menurunkan nilai
rata-rata sekolah lah, ini lah itu lah, tapi
Anak Saleh tidak berfikir demikian, itu
adalah hak semua anak, hak anak
Indonesia, kita bismillah waktu ite]
yayasan menyetujui, kepala dinas juga;
bismillah kita melakukan itu. Dan
berupaya memberikan pelayanan yang
lebih  baik setiap tahunnya, nah
tantangan kita selanjutnya adalah harus
bisa jagain amanahnya ya, dengan tetap
menjaga layanan prima, kan sekarang
ABK nya banyak, kalau dulu kan Cuma
sedikit, bahkan testimoni dari orang tua,
ada yang sampai menunggu SMP Anak
Saleh aja deh, ada yang dapat sekolah,
ada yang menunggu SMP Anak Saleh;
lucu juga ya orang tua itu, ada yang
memilih home schooling aja, tapi ada
Juga yang melanjutkan ke SMP lain dan
berprestasi kok, ada yang ikut lomba

puisi dan lain-lain.

Bentuk, Proses,
dan Implikasi
dari nilai Islam

moderat dalam

5. Adakah program sekolah
terkait penerapan
demokrasi antar warga
sekolah?

>

Demokratis dan cinta damai, hmm ya
apa yaa kalau untuk anak-anak, kalau
saya pribadi, kalau di kelas ya itu

termasuk kesalahan fatal atau berat.
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nilai/karakter
Demokratis

peserta didik.

6. Bagaimana teknis

pelaksanaan  penerapan
demokrasi antar peserta
didik dan guru dalam

pembelajaran di kelas?

Nggak boleh bertengkar itu, kenapa siih
harus bertengkar, kan bisa dibicarakan
seperti itu, mencoba mengenalkan
anak-anak  bahwa  menyelesaikan
masalah itu dengan jalan damai, nah
kemudian Rasulullah itu cinta damai,
begini, begini, begini, kemudian
demokratis ya Kkita mengupayakan
semua yang berhubungan dengen
election, yang berhubungan dengan
leadership itu bisa diupayakan dari
pemilihan sampai kemudian pemecahan
masalah yang berhubungan dengan
community itu bisa diselesaikan dengan
Ya bisa

diupayakan oleh guru masing-masing

musyawarah seperti itu.

ya... itu dari sisi anak-anak. Dari siSi
guru mungkin bisa dibicarakan juga
melalui ini kalo di sekolah kan sudah
diatur struktur dan hirarki organisast,
dari yayasan ada weekly meeting,
mungkin yang perlu diperbaiki model
meetingnya, gimana supaya dialog

bukan monolog.

Bentuk, Proses,
dan Implikasi
dari nilai Islam
moderat dalam
nilai/karakter
Cinta Damai

peserta didik.

9. Adakah program sekolah

terkait penerapan cinta

damai antar  warga
sekolah?

10. Bagaimana teknis
pelaksanaan  penerapan

cinta damai antar peserta

didik dan guru dalam

Demokratis dan cinta damai, hmm ya
apa yaa kalau untuk anak-anak, kalau
saya pribadi, kalau di kelas ya itu
termasuk kesalahan fatal atau berat.
Nggak boleh bertengkar itu, kenapa siih
harus bertengkar, kan bisa dibicarakan
seperti itu, mencoba mengenalkan
bahwa

anak-anak menyelesaikan
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pembelajaran di kelas?

masalah itu dengan jalan damai, nah
kemudian Rasulullah itu cinta damai;
begini, begini, begini, kemudian
demokratis ya Kkita mengupayakan
semua yang berhubungan dengen
election, yang berhubungan dengan
leadership itu bisa diupayakan dari
pemilihan sampai kemudian pemecahan
masalah yang berhubungan dengan
community itu bisa diselesaikan dengan
musyawarah seperti itu. Ya bisa
diupayakan oleh guru masing-masing
ya... itu dari sisi anak-anak. Dari sisi
guru mungkin bisa dibicarakan juga
melalui ini kalo di sekolah kan sudah
diatur struktur dan hirarki organisast,
dari yayasan ada weekly meeting,
mungkin yang perlu diperbaiki model
meetingnya, gimana supaya dialog

bukan monolog.

Bentuk, Proses,
dan Implikasi
dari nilai Islam
moderat dalam
nilai/karakter
Peduli Sosial

peserta didik.

8. Adakah program sekolah

terkait penerapan
karakter peduli sosial
antar warga sekolah?

Bagaimana teknis
pelaksanaan  penerapan
peduli sosial antar peserta
didik dan guru dalam

pembelajaran di kelas?

Peduli sosial kayaknya anak saleh giat
ya, kita ~memanfaatkan berbagai
momen, PHBI, Friday charity, dan lain=
lain. Tidak kita kelola sendiri, Kita
mengajak YDSF, Yatim Mandiri, Panti
Asuhan, SD di sekitar kita, SD Minus
yang di luar kita, dulu pernah ketika
ada tragedi lumpur lapindo kita bawa lo
anak-anak ke tempat penampuangan di
Sidoarjo untuk memberikan charity dan
mengajak anak-anak disana bermain

bersama, seru banget waktu itu, bahkan
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anak-anak sampai nangis-nangis o
waktu itu. Luar biasa... itu akan jadi
momen buat mereka... itu kan kejadian
yang menimpa semua kalangan ya,

yang miskin yang kaya...

Bentuk, Proses,
dan Implikasi
dari nilai Islam
moderat dalam
nilai/karakter
Cinta Tanah
Alir peserta
didik.

8. Adakah program sekolah

terkait penerapan
karakter cinta tanah air
antar warga sekolah?

Bagaimana teknis
pelaksanaan  penerapan
karakter cinta tanah air
antar peserta didik dan
guru dalam pembelajaran

di kelas?

Kayaknya anak saleh selalu terdepan ya.
Insha allah... bagaimana kita mengajarkan
anak-anak tentang Indonesia, bahasa
Indonesia, walaupun kita di awal-awal itu
bilingual tapi kalau ada acara-acara PHBN
itu pasti selalu kita kemas dengan cara
yang mengesankan gitu. Banyak juga kan
sekolah yang nggak upacara, tapi kita
selalu mengadakan upacara, ada beberapa
sekolah kan yang nggak mau upacard,
menyanyikan lagu Indonesia raya, tapi kita
kan selalu. Kita selalu mengajarkan Ke
anak-anak bahwa cinta tanah air
merupakan salah satu bentuk

penyempurnaan iman ya...
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Lampiran 4. Juknis Panca Karakter SD Anak Saleh

Landasan

Visi

Misi

Pondasi Karakter

BERGAUL DENGAN PANCA KARAKTER ANAK SALEH

: 1. Al Qur’an dan Hadits

Vapoa ¥ 38 151 s 5 ) 1 5808 2l ) A Blaca 4330 2gall e 158058 8 i (2ddds
2. Pancasila dan UUD 1945

. Terwujudnya Nilai-nilai Panca Karakter Anak Saleh Melalui Pendidikan dan Pembelajaran yang Bermutu serta Penegakan

Keteladanan yang Kuat

: 1. Menguatkan nilai-nilai al Qur’an ke dalam setiap aspek kelembagaan.

2. Menguatkan terbentuknya nilai-nilai Panca Karakter Anak Saleh.

3. Menciptakan lingkungan belajar dan bermain yang nyaman dalam rangka menumbuhkan iklim pembelajaran konstrktivistik.
4. Memfasilitasi pengembanan sumber daya pendidikan yang profesional.

5. Membangun mutu tata kelola dengan menegakkan prinsip-prinsip Manajemen Berbasis Sekolah.

6. Menguatkan ikatan profesional, personal, dan sosial di antara seluruh sivitas akademika institusi.

KARAKTER NILAI INDIKATOR INVESTASI KINERJA BUDAYA
Personal 1. Santun Berdoa, membaca berzikir, Pajangan doa-doa Kegiatan berdoa dan Berdoa-dan berzikir
berinteraksi tertib dan berbicara lemah- harian, audio doa harian, | berzikir diikuti dengan | dengan.ertib,
dengan Allah dan | lembut di tempat-tempat ibadah, | buku 4 'malul Yaumiyah, | penuh tertib, khusyuk, | khusyuk; dan tenang
Rasul Nya tidak mengganggu kekhusyukan | Prasarana ibadah yang dan tenang. menjadi-kebutuhan
(ubudiyah) orang lain, khusyuk’, tidak memadai dengan iklim setiap peserta didik.
bosan memohon pertolongan lingkungan mendukung
pada Allah, tidak berharap kekhusyukan, buku
apapun kecuali Ridlo Allah, penghubung. Frekuensi aktivitas Idem
2. Berjuang meraih berdoa dan berzikir
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KARAKTER

NILAI

INDIKATOR

INVESTASI

KINERJA

BYUDAYA

kedekatan dengan
Allah dan Rasul
Nya.

Peduli dan cinta
kebersihan,
kerapian,
keindahan, dan
kesucian

Bangga sebagai
pribadi yang jujur
dan berintegritas

Bersyukur dicipta
sebagai pribadi
yang sempurna

Bersungguh-

Rajin beribadah, suka berdoa
untuk diri dan orang lain, patuh
pada perintah orang tua dan
guru, bersungguh-sungguh
mencari ilmu dan
mengamalkannya.

Berpakaian rapi dan sopan,
berseragam sesuai dengan
ketentuan, mengambil sampah
dan menaruhnya di tempatnya,
tidak membuang sampah
sembarangan, tidak mencoret-
coret lingkungan, menjaga
kebersihan dalam dan luar

ruangan, menjaga kesucian diri.

Berbicara apa adanya,
melaporkan setiap pelanggaran
diri maupun orang lain,
menasihati diri dan orang lain
untuk kebaikan, mengakui
setiap tindakan jujur, berjuang
menegakkan kejujuran, yakin
jujur pasti disenangi Allah dan
makhluknya.

Menerima pemberian Allah
dengan ikhlas, berusaha

ldem

Pajangan firman Allah
tentang kebersihan,
kerapian, dan keindahan;
buku-buku cerita, video
kisah-kisah, tempat
sampah yang memadai,
tempat cuci tangan,
tempat wudu, tata tertib
personal, gambar-
gambar berisi contoh
riil.

Tata tertib, buku
penghubung, pajangan,
buku cerita, gambar-
gambar, video.

Tempat ibadah

tampak meningkat
dari waktu ke waktu

Secara personal
tampilan bersih dan
rapi. Lingkungan
sekitar PD terlihat
bersih, rapi, dan indah
serta mempertahankan
wudu’

Berkata dan bertindak
benar (apa adanya),
menghindari
menyontek,
bertanggungjawab
atas semua tindakan
yang dilakukan

Penampilan yang
tenang, ceria, percaya
diri, dan bersahaja
serta optimistik;
frekuensi aktivitas
berdoa dan berzikir

Disamping bersih,
rapi dan indah secara
personal) memelihara
wudu, PD berlomba-
lomba merebut
pahala dari kegiatan
bersih,rapi, indah
pada lingkungan
sekitars

Jujur dan
berintegritas

Syukur-terhadap
semuapemberian
Allah dalam beragam
bentuk-aktivitas

Tekun'belajar,
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KARAKTER

NILAI

INDIKATOR

INVESTASI

KINERJA

BYUDAYA

sungguh dalam
menjalankan
amanah orang tua
dan guru terutama
sebagai pribadi
dengan status
pelajar.

Berjuang
menegakkan
kedisiplinan
dalam belajar dan
beribadah

Berupaya menjadi
teladan terbaik
bagi diri pribadi
dan orang lain

Stabil dalam
menjaga emosi

meningkatkan ibadah dan amal
kebaikan, tampil dengan
percaya diri, optimis kepada
Allah, menghargai orang lain
walaupun berbeda keadaannya.

Belajar dengan tekun, hadir di
sekolah sebelum waktunya,
bersemangat tinggi dalam
belajar, melaksanakan perintah
dan nasihat baik orang tua dan
guru.

Keluar masuk kelas dengan
salam dan tepat waktu, tertib
dan khusyuk’ di setiap tempat
ibadah, banyak bertanya untuk
mencari tahu ilmu pengetahuan,
bersungguh-sungguh dalam
belajar, memberi semangat
belajar kepada yang lain,
memiliki catatan khusus, suka
berdiskusi antar teman,
berupaya mempraktikkan ilmu
pengetahuannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Membentuk diri dengan amal

Tempat dan sarana
belajar yang kondusif,
buku penghubung, tata
tertib personal.

Tata tertib personal,
buku penghubung,
tempat ibadah, buku
catatan dan paket.

Sarana dan prasarana
pendidikan dan
pembelajaran yang
memadai.

Tata tertib personal,
pajangan, gambar, cerita
bergambar, video.

tampak meningkat
dari waktu ke waktu

Tekun belajar,
disiplin, bersemangat
tinggi sebagai wujud
dalam menjalankan
perintah dan nasihat
baik orang tua dan
guru

Frekuensi kedisiplinan
belajar dan beribadah
meningkat

Aktivitas saling
mendorong beramal
Shaleh dan sabar

Bertindak dengan

disiplin;"bersemangat
tinggi Sebagai wujud
dalam menjalankan
perintah-dan nasihat
baik orang tua dan
guru

Disiplin.dan
kemangdirian dalam
belajaridan beribadah

Saling menasihati
baik verbal maupun
gestural

Sabar, santun,
tenangs-mandiri, dan
tanggung jawab.
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KARAKTER NILAI INDIKATOR INVESTASI KINERJA BUDAYA
Shaleh, mengajak orang lain tenang, semangat,
untuk berbuat baik, terkontrol, dengan
menginspirasi orang lain penampilan yang
menegakkan kebaikan. menyenangkan
Berbicara dengan tenang dengan
Bahasa yang terkelola dengan
baik, murah senyum,
menampakkan wajah energik
dan semangat tinggi, pemaaf.
Sosial Menghormati Tunduk mendengarkan, Tata tertib personal, Aktivitas saling Menguatkan perilaku

orang tua, guru ,
dan orang yang
lebih tua dalam
keadaan apapun

Peduli dan cinta
persahabatan
(Islamiyah,
Wathoniyah, dan
Basyariah)

Senang bergaul
dengan semua
orang tanpa
melihat perbedaan

memperhatikan, melaksanakan
nasihat; mendahulukan
kepentingannya, meminta ijin,
menyalaminya, menggunakan
bahasa santun, tidak
memaksakan kehendak,
merendahkan tubuh di
hadapannya.

Bergaul dengan semua orang,
hormat pada setiap perbedaan,
mengawali pertemuan dengan
salam, mendoakan kebaikan
sesama, bangga dengan prestasi
orang lain, suka menolong,
saling menasihati tentang
kebaikan.

Idem

buku penghubung,
tempat ibadah, buku
catatan dan paket, buku
penilaian performansi,
rubrik, dll.

Idem

ldem

ldem

ldem

mendorong beramal
Shaleh dan sabar,
Bertindak dengan
tenang, semangat,
terkontrol, dengan
penampilan yang
menyenangkan.

Idem

Idem

Idem

santungpikiran
positif-kedekatan
personal; kekuatan
sosial, dan keyakinan
spirituals

Idem

Idem

Idem

Idem
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KARAKTER NILAI INDIKATOR INVESTASI KINERJA BYUDAYA
Mengedepankan Idem
kesopanan dan Idem
kesantunan dalam
pergaulan Idem
Suka menolong Idem Idem
orang lain, Idem
terutama yang
membutuhkan Tata tertib personal, Idem
Bangga menjadi Tidak suka menyendiri, supel buku penghubung, Idem
bagian dari dengan orang lain, suka tempat ibadah, buku
lembaga SD Anak | menceritakan kebaikan orang catatan dan paket, buku
Saleh lain. penilaian performansi,
Bangga menjadi rubrik, buku cerita,
bagian dari Bergaul dengan semua orang, slogan, gambar-gambar, Idem

sahabat lainnya

Senang
memberikan dan
menerima nasihat
kepada dan dari
orang lain

Mengutamakan
kepentingan orang
lain dari daripada
kepentingan
pribadi

hormat pada setiap perbedaan,
mengawali pertemuan dengan
salam, mendoakan kebaikan
sesama, bangga dengan prestasi
orang lain, suka menolong,
saling menasihati tentang
kebaikan.

idem

dll.

idem

idem
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Kecendekiaan Memiliki niat dan | Membaca al Quran dan Buku penghubung Mempelajari, Menguatkan perilaku
keyakinan yang mempelajarinya. Memulai dan bacaan al Qur’an memahami, santuni.pikiran
kokoh bahwa mengakhiri aktivitas belajar Mengintegrasikan nilai- | menerapkan dalam positifikedekatan

Allah adalah Zat
yang menguasai
llImu Pengetahuan

Bergairah dalam
belajar hanya
karena Allah

Berusaha keras
mencari tahu hal-
hal yang
berhubungan
dengan
pengetahuan

Tidak gegabah
dalam mengambil
keputusan

dengan berdoa.

Tertib, bergairah dan tekun
belajar, suka membaca, suka
bertanya, mencari tahu,
berdiskusi, bereksperimen, rajin
ke perpustakaan, suka mencari
sumber belajar lain.

Bertindak berbasis bukti/data,
berpikir dan berprasangka
positif, bertabayun, hati-hati,
tidak gegabah.

Suka bertanya, senang
mendengarkan nasihat, hobi
membaca, giat melakukan
telaah informasi dan sumber
pengetahuan, memanfaatkan
sumber belajar.

Berperilaku sesuai dengan ilmu
yang dikuasai, memberi nasihat,
bereksperimen

nilai Qur’ani dalam
pembelajaran.

Disiplin dalam
kehadiran, konsistensi
sikap dan perbuatan,
semangat, bergairah,
energik, motivasi kuat.

Pengembangan
keilmuan terintegrasi
dalam bentuk RPP,
Pengembangan materi,
LK, dan pengembangan
program ajar lainnya.

PTK

kehidupan sehari-hari,
dan
mengintegrasikannya
dalam pembelajaran.

Idem

Idem

idem

Idem

personal; kekuatan
sosial, dan keyakinan
spiritual;

Idem

Idem

Idem

Idem
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Menghargai dan
memanfaatkan Disiplin kehadiran, rajin PTK Idem Idem
berbagai sumber menghadiri majlis ilmu, suka
ilmu pengetahuan | bertanya dan berdiskusi, tidak
pernah berhenti membaca,
Menjalankan / mengaitkan kompetensi dengan | Disiplin dalam
menerapkan ilmu | bidang ilmu yang diajarkan. kehadiran, konsistensi
dan pengetahuan sikap dan perbuatan, Idem Idem
yang didapat semangat, bergairah,
dalam kehidupan | Sabar menekuni pengetahuan, energik, motivasi kuat.
sehari-hari melakukan inovasi
pembelajaran, melakukan riset, Idem Idem
Menjadi teladan mengembangkan hasil inovasi
dalam belajar dan | dan riset dalam pembelajaran, Idem
mencari ilmu mendesain pembelajaran secara
pengetahuan dinamis.
Tidak berhenti Konsisten dengan Pengembangan Idem Idem
bereksperimen tanggunggungjawab keilmuan, keilmuan terintegrasi
dalam mendalami | baik dalam sikap maupun dalam bentuk RPP,
ilmu pengetahuan | perbuatan, baik personal, sosial, | Pengembangan materi,
yang diperoleh spiritual, akademik, dan LK, dan pengembangan
professional. program ajar lainnya.
Bertanggungjawab Idem
dengan ilmu idem
pengetahuan yang Disiplin dalam
dimilikinya kehadiran, konsistensi

sikap dan perbuatan,
semangat, bergairah,




227

KARAKTER NILAI INDIKATOR INVESTASI KINERJA BYUDAYA
energik, motivasi kuat.
10. Sadar dengan

sepenuh hati

bahwa mencari

ilmu merupakan Disiplin dalam

kewajiban dan kehadiran, konsistensi

kebutuhan untuk sikap dan perbuatan,

keselamatan dunia semangat, bergairah,

dan akhirat energik, motivasi Kuat.

Kebangsaan 1. Bangga sebagai Semangat, ceria, sungguh- Disiplin dalam Mempelajari, Semangat cinta tanah
warga negara dan | sungguh, optimis, motivasi kehadiran, konsistensi memahami, air
bangsa Indonesia | tinggi, dan terus sikap dan perbuatan, mengamalkan, dan

2.  Memiliki nilai mengembangkan diri dalam semangat, bergairah, menintegrasikannya
juang yang tinggi | seluruh aspek kecintaan sebagai | energik, motivasi kuat. dalam Pendidikan dan
menegakkan nilai- | WNI. pembelajaran.
nilai ke Menerapkan symbol dan
Indonesiaan atribut2 yang merupakan

3. Mengutamakan karakter WNI. Idem
kepentingan
negara daripada
kepentingan
pribadi

4. Menjunjung tinggi
nilai-nilai ke-
bineka-an

Kealamiahan | 1. Mencintai Tampil rapi, bersih, santun, Tata tertib, form Peduli lingkungan
kebersihan, bersahaja, dan berwibawa. Penilaian kinerja guru bersih, indah, nyaman,
keindahan, dan Senang menganjurkan nilai-nilai | dan murid. dan
kesehatan kebersihan, baik secara lisan Identitas alam dan mengintegrasikannya

lingkungan

maupun perbuatan.

lingkungan pendukung.

dalam Pendidikan dan
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Menjaga
kelangsungan
hidup tanaman dan
hewan di
sekitarnya

Menjadikan alam
sebagai bagian
penting dalam
meraih limu
Pengetahuan
bersama Ridlo
Nya.

Mensyukuri segala
pemberian Allah
melalui
ketersediaan alam

Mengintegrasikan aspek-aspek
alam ke dalam pembelajaran

Slogan, gambar.

pembelajaran
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Keterangan

Wawancara bersama
kepala SD Anak Saleh,
ustadz Ikhsan Gunadi.

Wawancara bersama
guru Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti
(PAIBP), ustadz Hadi
Susanto

Wawancara bersama
Wali Kelas VI, ustadz
Amir

Wawancara dengan wali
kelas 111, ustadzah
Jeehan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Wawancara dengan
peserta didik kelas VI,
ananda Gadiza

Kegiatan belajar
mengajar di SD Anak
Saleh, pembiasaan
morning activities.

Kegiatan kokurikuler,
studi ekskursi, untuk
mengembangan
kesalehan personal,
sosial, dan kealamiahan.

;'@;z “am;u T

& A.l[ .

Kegiatan kokurikuler,
fun outbond, untuk
melatih kesalehan
personal, sosial, dan
kealamiahan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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"’80 NATURE sc\‘

HOOL OF ANAK gaeey

10.

Kegiatan Pramuka,
Perkemahan Jumat Sabtu
untuk melatih kesalehan

personal, sosial,
kecendekiaan, dan
kealamiahan.

11.

Peringatan Hari Kartini,
untuk menumbuhkan
kesalehan kebangsaan.

12.

Kegiatan ekstrakurikuler
Paskibraka, untuk
menumbuhkan kesalehan
kebangsaan.

Buku ibadah praktis
peserta didik SD Anak
Saleh, yang mengandung
materi keislaman dan
ibadah yang moderat.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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14.

Homebase Grand Star
Board dan Frame
Student’s Achievement.

Sedekah bulan Rajab SD
Anak Saleh bekerjasama
dengan YDSF kota
Malang, untuk melatih
kesalehan sosial peserta
didik.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



